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Ada orang-orang yang mengarungi laut dengan kapal-kapal
yang melakukan perdagangan di lautan luas;
mereka melihat pekerjaan-pekerjaan Tuhan
dan perbuatan-perbuatan-Nya yang ajaib
di tempat yang dalam ....
(Mz 1234:23-24)
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PRAKATA
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
Masalah babasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan
pengembangan bahasa ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan
zaman.
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta
penyebarluasan berbagai buku pedoman dan basil penelitian. Hal ini
berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordin^i proyek yang
tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra
Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan basil penelitiannya.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan penelitian
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bahasa dan sastra telah diperluas ke sqiulufa Proyek Penditian dan
Pembinaan Bahasa dan Sasbra Indonesia dan Daerah yang
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Bsurat, (3)
Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta,
(6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utjura, (9)
Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penangman
penditian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera
Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku.
Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan saslra
diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan
Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan
demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, termasuk
proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta,
(2) Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi
Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan.
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian
dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada
tahun anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang
berkedudukan di Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan bahasa
dan Sasb'a Indonesia dan Daerah Pusat, sedangkan yang
berkedudukan di daerah menjadi bagian proyek. Selain itu, ada dua
bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian
Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jak^ta.
Buku Tradisi Umpasa Suku Batak Toba dalam Upacara ini
semula berasal dari naskah tesis S-2, yang bermanfaat dalam usaha
pengenalan khazanah budaya bangsa, khususnya unsur nilai budaya
suku Batak Toba yang hingga kini masih mewamai kehidupan
masyarakat Tapanuli Utara. Untuk itii, kami ingin menyatakan
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada peneliti, Drs. S.R.H.
Sitanggang, M.A.
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Proyek), Sdr. Sartiman (Bendaharawan Proyek), Sdr. Dede Supriadi,
Sdr. Hartatik, Sdr. Samijati, serta Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang
telah mengelola penerbitan buku ini.
Jakarta, Desember 1995 Dr. Hasan Alwi
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1.1 Latar Belakang dan Masalah
Budaya Indonesia dalam perwujudannya menunjukkan keanekaan
yang, antara lain, tanipak dalam kehidupan bahasa -dan sastra
Indonesia. Di samping bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan
bahasa negara, terdapat pula bahasa dan saslra daerah yang merup^an
sumber pemerkaya budaya nasional.
Dengan tetap mempedulikan koanekaan bahasa dan sastra itu,
usaha mencari dan menemukan hal-hal yang menunjukkan kesatuan
dalam kemekaan juga perlu dilakukan secaraiberkesinambungan^
Upaya ke ar^ itu perlu ditempuh melalui pMelitim l)udaya kita,
seperti bahasa dan sastta agardapat dikenal dan d^ahami dengan baik
ihwal kebahasami dan k^asfiraannya. Selain itu, pengetahum tentang
kebahasaandan kesastraan itu hams pulads^at diketeng^m ke dalam
pergaulan antarsuku sehingga terjadi pengenalan dan pemahaman
terhadap hal-hal yang sebelumnya tidak dikenal atau hmiya dikenal
terbatas oleh suatu masyarakat saja. Dengan cm-a itu, diharapkan timbul
rasa menghargai dan memiliki sesuatu yang sebenamya memang milik
bersama.
Rasa memahami, mencintai, dan memiliki bersama berbagai
aspek budaya itu akan mengukuhkan kita sebagai suatu bangsa, yang
pada saatnya kelak diharapkan mampu melahirkan karya-karya, antara
lain, dengan modal budaya bangsa sendiri (Rusyana dkk., 1987:1-2).
Sastra lisan di Indonesia sebagai kekayaan sastra juga merapakan
modal budaya bangsa. Sebagaimana dikemukakan oleh Robson
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(1978:9), sastra lisan bisa menjadi alat untuk raemelihara dan
menurunkan buah pikiran suatu suku atau bangsa yang empunya sastra
itu. Bahkan, hingga sekarang menurut Charles Winick (Rusyana,
1976:125), sastra lisan itu mengandung kehidupan yang terus-menerus
mempunyai nilai kegunaan dan masih terdapat dalam budaya masa kini.
Wellek dan Warren (1989:48) juga menyebutkan bahwa sastra lisan
erat tautannya dengan sastra tertulis. Dengan demikian, penelitian
sastra lisan, dalam hal ini sastra lisan daerah, yang dewasa ini
dianjurkan oleh Pemerintah, perlu semakin ditingkatkan penelitiannya
agar kekayaan budaya yang terkandung di dalamnya dapat
dimanfaatkan. Imbauan itu tiada lain untuk mewujudnyatakan fiingsi
sastra daerah di Indonesia sebagai (1) penunjang perkembangan bahasa
daerah; (2) penunjang perkembangan bahasa dan sastra Indonesia; (3)
pengungkap alam pikiran, sikap, nilai-nilai kebudayaan masyarakat
pendukungnya; (4) penyampai gagasan yang mendukung pembangunan
Indonesia secara keseluruhan.
Dalam kenyataan bahwa pada umumnya penilaian masyarakat
Indonesia dewasa ini mengenai segala sesuatu yang tidak modem,
apalagi yang bersifat pribumi, termasuk sastra lisan dan sastra lama,
kurang memperlihatkan kepeduliannya. Kondisi seperti itu, menumt
Doram (1976:7,9), jangan sampai berlarut-larut. Pengenalan sastra atau
kekayaan tradisional itu jangan sampai ditangguhkan.
Sastra daerah Batak Toba, sebagai salah satu di antara
sastra-sastra daerah di Indonesia, perlu digali dan diselenggarakan
secara lebih sungguh-sungguh. Penyelamatan sastra dalam hal ini tidak
berarti hanya melakukan inventarisasi, tetapi juga meliputi pengolahan
dan penyebarannya. Pengolahan yang dimaksud di sini, antara lain
melakukan transliterasi, transkripsi, terjemahan, dan penganalisisan
karya sastra itu sendiri. Deng^ menganalisis stmktur akan diketahui
bagaimana karya sastra itu diwujudkan dan basil analisisnya dapat
digunakan untuk membantu pembaca dalam mengapresiasi. Dalam
kaitan itulah, puisi rakyat Batak Toba, khususnya umpasa (baca
uppasa) perlu digali dan dimanfaatkan. Upaya penyelamatan umpasa
ini bertalian pula dengan kurangnya minat generasi muda dan
langkanya penelitian yang pernah dilakukan (Sarumpaet, 1988).
Umpasa termasuk sastra anonim. Sebagai ungkapan masyarakat
tradisional, umpasa dapat dikelompokkan ke dalam genre folklor lisan
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(Danandjaja, 1984:46) yang terikat pada berbagai aturan yang
ditetapkan, misalnya larik, pilihan kata, rima, 4an irama. Isinya
mencerminkan alam pikiran, pandangan hidup, serta -efcspfesi rasa
keindahan yang melatarbelakangi sistem nilai budaya masyarakat
pemiliknya.
Sistem nilai budaya yang dimaksudkan sesuai dengan patokan
yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1974:32) sebagai berikut.
Sistem nilai budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi ytmg hidup
dalam alam pikiran sebagian besar warga masy£uakat,mengenai
hal-hal yang hams mereka anggap amat bemilai dalam hidup.
Katena itu, suatu sistem nilai budaya biasanya berfimgsi sebagai
pedoman tertinggi bagi keltdman manusia. Sistem-sistem tata
keiakuan manusia lain yang tingkatnya lebih konkret, seperti
aturan-atuian khusus, hukum dan norma-norma, semuanya juga
berpedoman kepada sistem nilai budaya itu.
Hingga sekarang masyarakat Batak Toba, temtama para tetua,
acapkali menuturkan bahwa kandungan umpasa merupakan eerminan
keinginan atau cita-cita yang mendasari kehidupan. Sebagai cita-cita
yang perlu diperjuangkan, umpasa identik dengan adat dan wajib
diteruskan dari generasi yang satu ke generasi berikutnya. Perihal
pentingnya pelestarian adat sebagai pusaka lama juga dapat ditemukan
dalam Pantoen Afe/ayoe (Balai Pusataka, t.t.: 212) yang menyebutkan
Berek-berek turun ke semsdc
Dari semak turun ke padi
Dari nenek turun ke mamak
Dari mamak turun ke kami. -
Agaknya dengan alasan seperti itulah yang menyebabkan
budayawan Koentjaraningrat (1974:14) memasukkan adat ke dalam
golongan kebudayaan ideal. Dikatakan adat berfiingsi sebagai rata
keiakuan yang mengatur, mengendali, dan memberi arah pada perilaloi
dan perbuatan manusia dalam masyarakat.
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Untuk mewariskan tradisi umpasa kepada generasi berikutnya,
generasi masa silam menuturkannya dalam berbagai kegiatan adat
seperti upacara pernikahan adat. .
Pernikahan adalah peristiwa yang teramat penting dalam
kehidupan seseorang. Dikatakan demikian karena pernikahan adalah
awal kehidupan baru dan pada kesempatan itu biasanya para tetua atau
kerabat terdekat membekali pengantin baru petuah, nasihat, serta
adat-istiadat yang perlu dijalankan dalam kehidupan bermasyarakat.
Bagi masyarakat Batak Toba, harapan dan cita-cita itu dianggap lebih
berhikmah dan manjur apabila disampaikan melalui umpasa. Umpasa
yang berlatar pernikahan itulah yang akan dijadikan pokok bahasan
dalam penelitiah ini.
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah
menggambarkan struktur umpasa yang berlatar pernikahan dengan cara
menganali§is setiap unsur yang membangun struktur itu. Dari hasil
analisis dftarapkan diperoleh gambaran hubungan antarunsur yang
memungkinkan terciptanya kesatuan setiap umpasa.
Atas pertimbangan kegunaan umpasa bagi kehidupan, juga akan
dianalisis latar belakang penciptaan sehingga diharapkan diperoleh
fungsinya sebagai saluran cita-cita dalam mewujudkan keluarga
idaman, yang dihubungkan dengan sikap masyarakat dewasa ini.
1.3 Hipotesis
Atas dasar pemikiran dan berbagai pertimbangan bahwa umpasa
adalah karya sastra tradisional yang masih mempunyai daya hidup di
tengah-tengah masyarakat adat yang sudah mengenyam modernisasi,
hipotesis penelitian akan dibagi atas dua bagian sebagai berikut.
a. Umpasa yang berlatar pernikahan cenderung memperlihatkan
kebulatan struktur. Unsur larik, bait, rima, pilihan kata, tekanan
kata, irama, dan sarana retorika lainnya merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan dalam menopang makna umpasa.
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Umpasa yang berlatar pernikahan mencerminkMi gambaran hasrat
dan cita-cita masyarakat (tradisional) Batak Toba, yang selmn
bermanfaat bagi kehidupan masa kini, ada beberapa unsur mlai
budaya yang memerlukan penyesuaian (transformasi) dengan
perkembangan zaman, baik yang berhubungan dengan
kehidupan sosial masyarakat maupun yang menyangkut kehidupan
iman Kristiani.
1.4 Landasan Teori
' ' Karya sastra adalah sebuah struktur yang terdiri atas sejumlah
unsur yang tersusun secara bersistem. Sebagai karya seni, karya sastra
juga disebut karya seni kebahasaan karena kekhasan bahasa yang
dipergunakan sebagai materinya.
Lotman (Teeuw, 1984:99) menyd)utkan bahwa bahasa
merupakan sistem model dunia yang p^ama untuk membina modal
dunianyatayang mempengaruhidan menguasai kehidupan individud^
masyarakat. Karya sastra baginya merupakan sistem model dunia
sekunder yang bergantung pada sistem model dunia yang pertama.
Dengan kata lain, bahasa merup^an bahan baku pembangunan struktur
karya sastra yang mempunyai kebulatan makna intrinsik. Untuk
merebut makna indrinsik itu harus "bergantung pada kata" {Teeuw,
1983:61). Ktff^a itu, sec^a lebih tegas btdiwa Ijahasa dalam karya
sastta tidak d^at dil^askan dari struldur karya itu dan atas dasar
malma kebahasaan itulah dibina makna kesashraan (Lotman dalam
Fokkema, 1977:42). Hal toi sejalan dengan pendapat Slameteiuljana
(1956:7) yang mengatakan bahwa baik buruknya atau tinggi rendahnya
nilai karya sastra bergantung pada tingkat pelaksanaan menjelmakan
cita dan rasa ke dalam kata.
Dalam menganalisis umpasa sebagai bentuk karya sastra yang
bersistem, penelitian ini pertama-tama menggunakan strukturalisme
adalah perhatiannya terhadap keutuhan. Kaum strukturalis percaya
bahwa totalitas lebih penting daripada bagian-bagiannya. Totalitas dan
bagian-bagiannya bisa dijelaskan dengan sebaik-baiknya hanya apabila
dipandang dari segi hubungan yang ada antarbagian itu (Damono,
1978:38). Dalam kaitan itu, Bemstejn (Fokkema, 1977:21) juga
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mengatakan bahwa karya sastra bukanlah basil penambahan atau
penumpukan sejumlah unsur, melainkan basil faktor yang merupakan
unsur pembentuk struktur karya sastra dalam suatu kesatuan yang utub.
Strukturalisme menunjukkan babwa karya sastra merupakan
struktur organisme yang unsur-unsur pembentuknya bertalian rapat.
Namun, bal tersebut tidak menutup kemungkinan adanya analisis
terbadap unsur-unsur itu untuk melibat seberapa besar kadar artistik
yang dimuatnya (Fokkema, 1977:21). Analisis akan semakin jelas dan
dapat ditangkap maknanya apabila terlibat pertautan antarunsur yang
membangun karya sastra itu (Culler, 1975:171). Dengan demikian,
unsur puisi, dalam bal ini umpasa, yaitu larik, bait, rima, diksi, dan
sarana retorika lainnya, masing-masing barus mendapat perbatian awal
sebelum menentukan keterkaitannya dalam suatu keutuban.
Hasil analisis dengan pendekatan strukturalisme ternyata baru
sampai pada tabap pengenalan unsur intrinsik karya sastra itu. Faktor
luar yang memungkinkan tercipta karya sastra dan manfaat karya itu
untuk kebidupan belum tampak.
Dengan mengutip pendapat Dresden, Teeuw (1983:61)
mengatakan babwa analisis struktural karya sastra, segi apa pun yang
akan diteliti, merupakan pekerjaan pendabuluan sebelum sampai pada
pemabaman yang mendalam. Karena itu, analisis suatu karya sastra
tidak dapat dipisabkan dari penafsiran dan penilaian. Fokkema (1977:5)
juga menegaskan babwa analisis tidak pemab berdiri sendiri tanpa
dikaitkan dengan penilaian. Agaknya itulab yang menyebabkan Becker
(1978:3-4) mengemukakan babwa langkah awal penelitian sastra barus
dimulai dari konteks karya sastra dan banya sesudab itulab peneliti bisa
melangkab ke luar dari teks, yaitu ke dunia alamiab atau dunia sosial
yang merupakan konteks yang lebib luas.
Atas dasar pertimbangan di atas, selain menyoroti seitiap unsur
yang membangun umpasa dan melibat keterpautan antarunsur itu,
penelitian ini juga menganalisis latar penciptaan dan fimgsi umpasa itu
bagi kebidupan masyarakat. Latar yang dimaksud di sini berupa
lingkungan keseluruban karya sastra, seperti kebiasaan, pandangan
bidup, atau suasana alam yang memungkinkan penciptaan karya sastra
atau puisi itu (Hudson, 1965:158). Jadi, selain strukturalisme,
pendekatan sosial budaya Juga digunakan dalam penelitian umpasa ini.
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Relevansi penggunaan pendekatan sosial budayadalampenelitian
ini diperkuat oleh pendapat <jrebstein (1968:164) bahwa karya sasfara
tidak dapat dipahami secara tuntas jika dipisahkan d^i lingkungan,
fcebudayaan, atau peradaban masyarakat yang menghasilkannya. Karya
sastra baginya adalah basil dari pengaruh timbal-balik yang rumit dari
faktor sosial dan kultural. Karya sastra bukanlah gejala yang tersendiri.
Selanjutnya, dikatakan bahwa masyarakat dapat mendekati karya sastra,
baik sobagai suatu kekuatan atau faktor materiel istimewa maupun
sebagai tradisi, yaitu kecenderungan spiritual dan kultural yang bersifat
kolektif. Manfaat lain yang melihat relevansi karya sastra dengmi
sisiobudaya, menurut pandangan Teeuw (1982:20), dapat berwujud
dalam fiingsi (1) afirmasi, yaitu menetapkan norma sosiobudaya yang
ada pada masa tertentu; (2) restorasi, yaitu mengungkapkan keinginan
dan kerinduan pada riorma yang sudah lama hilang; dan (3) negasi,
yaitu memberontcdc atau mengubah norma yang berlaku.
1.5. Metodologi Penelitian
1.5.1 Metode
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Data penelitian disusun, diklasifBcasikan berdasarkan sifat,
wujud dan tujuan, kemudian ditafsirkan sesuai dengan tujuan yang
hendcdc dicapai.
1.5.2 Teknik Pengumpulan Data
-Teknik pehgumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini
meliputi studi pustaka, pengamatan, dan wawancara.
a. Studi Pustaka
Penelitian ini termasuk penelitian pust^a atau merupakan studi
lanjutan terhadap hasil inventarisasi puisi rakyat, khususnya umpasa
yang pernah dilakukan, baik oleh perseorangan maupun yang
diusahakan oleh instansi Pemerintah, Departemen Pendidikan dan
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Kebudayaan. Selain itu, pustaka yang berbentuk laporan penelitian,
majalah, dan buku teks yang berhubungan dengan adat-istiadat, dan
kehidupan masyarakat Batak (Toba) juga dijadikan sumber data
sebagaimana terlihat di bawah ini.
1) Asal, Mangaradja. 1935, 1936, 1939. Oempama ni Halak Bcaak:
Sitoloe-Sada-Ihot songon Tiang ni Langgatan. Jilid I-III.
Pematang Siantar: Madjoe.
2) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1984. Ungkapan
Tradisional sebagai Sumber Informasi Kebudayaan Daerah Sumatra
Utara. Jakarta.
3) Harahap, Basyral Hamidy dan Hotman M. Siahaan. 1987. Orientasi
Nilai-Nilai Budaya Batak: Suatu Pendekatan terhadap Perilaku
Batak Toba dan Angkola Mandailing, Cetakan 1: Jakarta: Sanggar
Willem Iskandar.
4) Pardede, Bertha T., Apul Simbolon, dan S.M. Pardede. 1981.
Bahasa Tutur Parhataan dalam UpacaraAdat Batak Toba. Jakarta:
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
5) Sibarani, A.N. 1976. Umpasa ni Halak Batak dokot Lapatanna
6) Silitonga dkk. 1976. "Penelitian SastraLisan Batak Toba": Laporan
Penelitm. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
7) Sirait, Midian K.H. 1979. "Perumpamaan Suku Batak Toba:
Dahulu dan Sekarang". Dalihan Na Tolu, 6 (III): 29-31.
b. Pengamatan
Pengamatan lapangan dilakukan untuk menyaksikan secara
langsung teknis pelaksanaan upacara pemikahan di Jakarta, yaitu pada
14 dan 27 September 1991, 19 Oktober 1991, serta 8 dan 15
November 1991. Sebagai catatan, umpasa yang disampaikan kepada
pengantin barn pada prinsipnya sama dengan umpasa yang terdapat




Wawancara ditujukan kepada para informan kunci, yaitu para
tokoh adat, dan/atau tokoh masyarakat Batak Toba. Wawancara
dilakukan untuk memperoleh informasi atau penjelasan tambahan dalam
menafsirkan atau memahami kosakata lama yang terdapat dalam
utnpasa yang dijadikan percontoh (sampel) penelitian.
1.6 Populasi dan Percontoh
Data yang dijadikan percontoh penelitian ditentukandengan cara
niOTetapkan terlebih dahulu populasi, populasi sasaran, dan populasi
terjangkau (Sudjana, 1988:71-73). Data populasi adalah semua umpasa
yang dipublikasikan. Populasi sasaran sebanyak 324 un^asa yang
dijaring dari 1.987 puisi rakyat yang terdap^ dalam sumber data
pustaka. Selanjutnya, populasi sasaran dipilah-pilah bwd^arkan
kesempatan<latar) penyampaiannya. Umpasa yangberlatar pemikahMi,
yang kemudian dijadikan populasi terjangkau, sebanydc 101 umpasa.
Sisanya sebanyak 123 unpasa dX luar jangkauan penelitian ini karena
i^far penyampaiannya adalah upactffa kelafairan, kematiai, memasuki
rumah baru, dan kegiatan adat lainnya.
Dengan pertimbangan terbtkasanya wafctu penelitian Xpenulisan)
dan banyjdmya data umpasa ysmg berlatar pemikahan, data percontoh
penelitian ditetapkan 59% dari populasi terjangkau dengan sistem acak.
Populasi terjangkau diberi nomor urut 1 s.d. 101. Umpasa yang
bemomor urut ganjil sebsnyak 52 buah ditetapkan sebagai percontoh
penelitian. Untuk pengolahan berikutnya, percontoh dibagi ^ as lima
kelompok berdasarkan nilai budaya yang terkandung di dalanmya.
1.7 Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri atas enam bab dengan sistematika penulisan
sebagai berikut.
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Bab I membuat pendahuluan mengenai gambaran umum
penelitian. Pertama-tama dikemukakan latar belakang dan masalah. Di
sini digambarkan pentingnya puisi tradisional (daerah), termasuk
umpasa, sebagai kekayaan budaya bangsa. Selanjutnya, diuraikan
tujuan dan hipotesis penelitian. Dalam landasan teori diperlihatkan
pendekatan atau kerangka acuan yang dipergunakan menganalisis data.
Dalam teknik penelitian dimuat hal-hal yang berkaitan dengan
pemerolehan data, populasi, dan percontoh. Sistematika penulisan
ditempatkan pada akhir bab.
Bab II berisikan uraian mengenai latar belakang sosial budaya
masyarakat Batak Toba. Pembahasan ini dianggap penting karena
umpasa dapat dikatakan mempakan sari pengalaman hidup masyarakat
penciptanya. Untuk itu, deskripsi tentang alam pikiran tradisional dan
mitos tritunggal yang melatarbelakangi nilai budaya yang tertuang
dalam umpasa juga ditampilkan dalam bab kedua ini. Pembicaraan
berikut menyangkut sistem kekerabatan, bahasa, dan sastra daerah
setempat. Topik ini dianggap relevan dengan penelitian karena umpasa
disampaikan oleh golongan kerabat tertentu kepada kerabat lain dengan
bahasa yang khas sastra.
Bab III menguraikan hal umpasa sebagai salah satu ragam sastra
Batak Toba. Dalam hal ini, disajikan pengertian istilah umpasa dan
kemiripannya dengan umpama serta pantun Melayu. Kandungan
umpasa berupa lima unsur nilai budaya yang dominan juga diterapkan
pada akhir bab.
Bab IV berisikan analisis struktur umpasa dengan menampilkan
pokok bahasan kosakata, kesatuan larik sampiran dan isi, rimaj diksi,
dan pola irama umpasa. Setiap unsur dikaji dan dilihat peranannya
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam membangun struktur
umpasa.
Bab V menyajikan uraian mengenai fungsi umpasa bagi
masyarakat dahulu dan sekarang. Karena umpasa mengandung unsur
kepercayaan (animisme, totenisme) dan mempunyai daya hidup di
tengah-tengah masyarakat modern, bab ini juga menyinggung kaitan
umpasa dengan iman Kristiani.
Bab VI memuat simpulan pembahasan sesuai dengan tujuan dan
hipotesis penelitian. Dalam butir saran diketengahkan beberapa hal
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yang bwhubungiui deng<m sikc^ masyarakat terhadap umpasa dan
k^mungkinan iangkah yang diten^uh untuk menbransfonnasikan nilai
budaya tradisional dalam kehidupan naasa kini.
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BAB II
LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA BATAK TOBA
2.1 Alam Pikiran Tradisional dan Mitos Tritunggal
Dalam alam kehidupan mitoiogis tidak terlihat garis pemisah yang
tegas antara manusia dan dunia atau antara subjek dan objek. Pada
tahap itu manusia belum dapat disebut subjek yang sepenuhnya karena
belum memiliki eksistensi yang utuh. Manusia mitis masih terpukau
oleh berbagai peristiwa di luar dirinya. Manusia modern juga dapat
terpukau, tetapi bagi manusia mitis itulah sifat khas dari perasaan
hidupnya (Peursen, 1976:43).
Adanya sesuatu, baik eksistensi dunia sekitar maupun eksistensi
diri sendiri, dalam masyarakat atau suku tertentu merupakan suatu
kekuatan yang memungkinkan warga masyarakat itu mencari asal mula
eksistensinya dan peristiwa kehidupM di sekitarnya. Penghormatan
kepada leluhur, kepercayaan pada pohon kehidupan, kekaguman pada
benda-benda pusaka atau keteraturan tata surya yang menggetarkan
jiwa dapat menimbulkan rasa takut dan rasa ingin tabu dalam diri
manusia itu.
Bagus (i992) mengatakan bahwa berbicara mengenai masa kini,
yang kemudian membawa kita ke masa lampau, sebenarnya sudah
menyangkut mitos. Dikatakan bahwa mitos tidak hanya bertujuan
mengenang peristiwa dan sikap avonturisme para leluhur dalam
mencari tempat tinggal yang layak, tetapi juga mengajak kita
menghargai dan menyikapi keadaan masa kini.
Perihal terbentuknya suatu mitos, Frazer (dalam Pradotokusumo,
1986:11) menelusurinya dari pikiran manusia yang pada hakikatnya
tidak mau menerima begitu saja semua fenomena alam yang ditangkap
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dengan akal dan pancaindera. Karena dorongan naluri yang amat kuat,
pikiran manusia itu ingin mencari sesuatu yang dianggap lebih konkret
daripada kenyataan duniawi. Namun, dalam usaha menemukan y^g
lebih nyata dan lebih kekal itu, seseorang atau kelompok masyarakat
tertentu cenderung membayangkan sesuatu dengan dunia angannya
sendiri tentang kejadian yang dijumpai atau didengarnya. PencMian
apa yang tersirat di balik sesuatu itulah yang melatarbelakangi lahimya
Dengan mengutip pendapat Nietzsche, Wellek dan Warren
(1989:242) mengatakan bahwa "mitos bersifet irasional dan intuitif,
bukan uraian filosofis yang sistematis". Istilah ini dikatakan mengacu
d<ui meliputi wilayah makna yang penting dalam kehidupM manusia,
sq)erti bidang agama, folkior, anbrr^plogi, «osiologi, psikologi, dan
seni rupa.
Dalmn pengertian yang lebih iuas, menurut Hooks, Stewat, dan
Gassier (Welek dan Warren, 1989:243), mitos berarti COTta anonim
mengenani asal mula alam semesta sertatujuan hidup: penjelasan yang
disampaikan oleh suatu masyarakat kepada anak cucunya mengenai
dunia, tingkah laku manusia, dan cilia alam. Pw^lasan itu bersifat
mendidik.
Lebih lanjut Pradotokusumo <1986:11) meny^utkan bahwa
b^rdasarkan penelitian beberj^a ilmuwan dan penelitian Locher atas
sejumljdi mitos, mitos yang hidup dalam suatu kelon^ok masym-^at
<suku) di Indonesia merujuk pada kejadian masa lampau dan «ekalips
berhubungan dengan masa kini dan yang akan datang. Dalam hal ini,
ada masyarakat yang l^ih peka atau lebih tanggap pada masa lampau,
pada masa sekarang, atau pada masa yang akan datang. Jadi, mitos itu
bersifat ganda, sekaligus berhubungan dan fidak herhubungan dengan
sejar^.
Locher tidak mempermasalahkan benar tidaknya kandungan suatu
mitos. Mitos dapat berubah sesuai dengan kepentingan dan kerangka
acuan masyarakat atau individu dalam masyarakat yang memiliki mitos
itu. .
Mitos yang berhubungan dengan cerita asal-usul berbagai
tumbuh-mmbuhan dan binatang, menurut Liaw (1978:2), dapat
ditemukan dalam berbagai cerita Melayu dan cerita Batak. Dalam
sastra Batak disebutkan, selain mitos asal-usul tumbuh-tumbuhan dan
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binatang, juga ditemukan cerita mengenai penciptaan bumi, matahari,
bulan, dan manusia yang mula-mula mendiami tanah Batak.
Pemahaman tentang mitos ini penting untuk menghayati makna
umpasa yang di dalamnya tersirat kepercayaan bahwa adat-istiadat,
perihal asal-muasal nenek moyangn suku Batak, yakni Si Raja Batak,
sebagai warisan atau titisan (disihathon) Sang Penguasa jagat raya ini
(Sangti, 1977:275-278).
Menurut pengamatan para cendekiawan Batak (Tobing, 1963:82;
Harahap dan Siahaan, 1987:64; Sitompul, 1991:336), kepercayaan
masyarakat Batak (Toba) bersifat sintesis yang tampak dalam berbagai
pandangan masyarakat tentang mitos tritunggal. Mitos itu tercermin
dalam hampir semua kehidupan sosial budaya masyarakat.
Kebenaran—tepatnya penerimaan—mitos tritunggal tersebut dapat
ditelusuri mulai dari kehidupan spiritual Batak sampai pada kehidupan
yang bersifat keduniaan. Untuk itu, seberapa jauh hubungan antara
mitos dan kehidupan masyarakat dahulu hingga sekarang dapat diikuti
dalam uraian di bawah ini.
Dalam kehidupan spiritual masyarakat Batak Toba dikenal mitos
penciptaan alam semesta sebagai penyatuan tiga banua yang berbeda,
yaitu banua torn (benua bawah), banua tonga (benua tengah), dan
banua ginjang (benua atas). Banua torn tidak diartikan sebagai tempat
neraka. Konsep neraka tidak dikenal dalam religi Batak Toba. Banua
ini adalab dasar keseluruhan kosmos. Banua tonga adalah bagian
tengah kosmos yang berfimgsi sebagai tumpuan keseimbangan dan
kerja sama ketiga banua itu. Banua ginjang tidak diartikan sebagai
tempat surga. Istilah surga juga tidak ditemukan dalam konsep religi
Batak Toba*).
Ketiga tersebut merupakan satu kesatuan dalam penciptaan
ketertiban dan keseimbangan kosmos. Jika salahsatu di antaranya tidak
berfiingsi, kosmos akan labil dan sebagai akibatnya timbul gempa,
banjir, atau bencana alam lainnya. Kesatuan (totalitas) ketiga banua
*) Istilah banua dapat diartikan 'buwana' dalam bahasa Indonesia, yaitu
konsep abstrak yang mengacu pada bagian alam semesta. Dalam kehidupan masyarakat
Batak Toba yang beragama Kristen, istilah banua torn dan banua ginjang sekarang ini
sudah ditransformasikan sebagai konsep alam tempat neraka dan surga.
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itulah yang oleh masyarakat Batak disebut banua si tolu sada, atau
tritunggal benua.
Tritunggal benua dikuasai oleh "Tuhan" suku bangsa Batak yang
dinamai Mulajadi Na Bolon 'Sang Pencipta Yang Mahabesar'. Dalam
pelbagai mitos penciptaan, nami Mulajadi Na Bolon disthut
Debata Mulajadi Na Bolon, Ompu Mulajadi Na Bolon, Ompu Tuhan
Mulajadi Na Bolon, Ompu Tuan Mulajadi Na Bolon, Debata, dan
SilaonNa Bolon (Marbun dan Hutapea, 1987:26,27,107; Hutagalung,
1963:1-2). Mgr. A.B. Sinaga (1980:8), berdasarkan kajiannya atas
dua puluh cerita mite, mempertegas bahwa Mulajadi Na Bolon adalah
Sang Pencipta dan pengendali jagat raya. la menampik pendapat
Siahaan (1964:44) yang mengatsdcan bahwa Mulajadi Na Bolon adalah
kosmos itu sendiri.
Dalam mengawasi kehidupan manusia yang menghuni banua
tonga, masyarakat percaya bahwa Mulajadi Na Bolon selalu hadir di
mana-mana sebagaimana disebutkan dalam umpama di bawah ini.
la di si situngguk
Di si do sitata
la di si hita juguk
Di si do Ompunta Debata
Artinya:
Di mana ada situngguk 'sejenis tumbuhan semak'
Di situ ada sitata 'sejenis rumput'
Di mana kka duduk
Di situ ada Sang Dewata
Kepercayaan kepada Mulajadi Na Bolon Juga bersifat sintesis,
yang tercermin di dalam suatu fceyakinan totalitas dari tiga unsur yang
berbeda. Istilah yang digunakan di dalam totalitas ketiganya disd)ut
Debata Na Tolu, si tolu suhut si tolu harajaon 'Tritunggal Dewata,
yang tiga sifatdan tiga kerajaan' (Parkin, 1978:159). Ketiga dewata itu
ialah Batara Guru {alih-alih: Pane Na Bolon) sebagai penguasa banua
torn; Debata Sori (alih-alih: Soripada, BaUx Sori, SHaon Na Bolon,
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Raja Pinangko), sebagai penguasa banua tonga; dan Mangala Bulan
(alih-alih: Tuan Bubi Na Bolon dan Bala Bulan).
Dalam upacara penghormatan kepada tritunggal dewa selalu
ditampilkan tiga jenis benda budaya dalam wujud ulos, pustaha, dan
piso. Ulos adalah kain tenunan khas Batak, sebagai perlambang banua
torn atau Batara Guru; pustaha, kitab kuno yang terbuat dari kulit
kayu, adalah lambang banua tonga atau Debatet Sofi; sedangkan piso
'pisau' berupa perlambang banua ginjang atau Mangala Bulan.
Parbaringin 'ulama atau pemimpin upacara ritual' yang membacakan
mantra yang tergurat dalam pustaha, tubuhnya berlilit ulos, kepalanya
berdestar warna merah, hitam, dan putih {bonang ntanalu 'tritunggal
wama') dan tangan kanannya mengacungkan piso ke arah banua
ginjang sehingga dalam gerak-geriknya terlukis kerja sama dan
kesatuan tritunggal dewa.
Perlu juga dikemukakan di sini, ulos dan umpasa sangat erat
kaitannya. Dalam upacara pemikahan, misalnya, ulos yang disampirkan
kepada pasangan pengantin dianggap lebih berkahsiat apabila disertai
dengan umpasa.
Dalam setiap pemujaan terhadap tritunggtal dewa ada sebuah
tongkat yang tid^ pernah dilupakan dan selalu dibawa oleh pemimpin
upacara. Bentuk tongkat itu membesar ke atas, panjangnya kira-kira
170 cm, dan bagian puncaknya berukir kepala manusia dengan
mengenakan ikat kepala bonang mandlu. Situmorang (1978:26-27)
mengatakan bahwa tongkat itu telah dimitoskan sebagai jelmaan
tritunggal dewa yang disebut dengan nama Tunggal Panaluan.
Keyakinan ^ntang totalitas itu juga tampak pada eksistensi
manusia. Setiap manusia yang hidup merupakan kesatuan dari tiga
unsur, yaitu Tzoia 'nyawa', mudar 'darah', dzxi sibuk 'daging'. Selain
itu, kekuatan rohani manusia juga bersumber dari Mulajadi Na Bolon
dan merupakan satu kesatuan dari tiga unsur utama, yaitu tondi,
sahala, dm saudara.
Tondi dapat dipadankan dengan tanoana di Toraja dan berua atau
hamburan dalam budaya Dayak (Fischer, 1960:143). Tondi itu
merupakan kekuatan spiritual yang terdapat dalam diri setiap orang
dengan kadar yang berbeda-beda. Tondi seorang raja, ulama, atau
orang yang dituakan lebih kuat daripada tondi otmg kebanyakan.
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Seseorang yang metniliki tondi lebih banyak atau lebih besar dapat
memperteguh tondi orang lain yang kekuaitan iondi-nyn lebih sedikit.
Penyaluran kekuatan tondi itu, tanpa mengurangi kekuatan tondi
pemiliknya, dapat dilakukan, misalnya, dengan memegang kepala bayi
yang bam l^ir. Pasangan pengantin bam dapat diperkuat tondi-nyz
melalui penyampaian "ucapan rahmat" atau umpasa (Fischer,
1960:150).
Menumt Pedersen (1975:24), binatang, tumbuh- tumbuhan, dan
benda alam lainnya juga memiliki tondi, tetapi tidak begitu berlimpah
seperti dalam diri manusia. Tbwtf/ orang yang hidup, yang sudah
meninggal, dan janin yang masih dalam kandungan ibunya berada
d&lamkas&a Mulajadi Na Boion (Johing, 1963
Sahala juga termasuk istilah yang periu mendt^at perhatian idiusus
dalam memahami kepercayaan tradisional masyarakat Batak Toba.
Sahala adalah salah satu aspek dari ro/idi (Tobing, 1963:101), suatu
tenaga yang luar biasa, sama dengan ma/ja dalam budaya Melan^ia
Fischer, 1960:98), atau daya istimewa yang melekat dalam tondi ^ u
diri seseorang (Vorgouwen, 1986:145). Naik dan/atau jatuhnya
mcutabat, kekayaan, atau kekuasaan seseorang <lapat dilihat s^agai
suatu petunjuk ada tidaknya sahala dalam diri orang itu. Jadi,
seseorang yang memiliki kewibawaan, kekayaan, termasuk ketumnan
adaiah orang yang memiliki ya/ia/a. seseorang dapat bertambah
^<A>ila hal-hal tersebut bertambah jrtau t^>enuhi. fienda-4>enda pusaka,
seperti pisau, tombak, tongkat {mn^galpanaluan),i:mg\tk, atau pking
milik seorang raja atau dam (dukun) dianggap memancarkan sahala
^Pedersen, 1975:27). Apabila sahala seseorang y^ig sudah meninggal
fljetekatpada mmah atau hajta warisannya, sahala ahli warisnya<iapat
bettambah. Namun, seseorang bisa berkurang, hilang, atau
k-^mbali 'k^ada Mulayoff/ iVa Boto/i jika ton^i-nya tidak kuat
memangku sahala ku, misalnya sah^dafmrajaonztsa. hamoraon 'sahala
kerjaaan atau kekayaan'. Menumt Vergouwen (1986:67), nto
mempakan satu di antara sarana yang dipakai o\t\i hula-hula untuk
mengyalurkan sahala-nyz. kepada ^orw-nya. (Istilah hula-hula dan bOru
akan diterangkan secara khusus dalam tulisan ini). Apabila pihak
hula-hula yang menyampirkan w/ot pada tubuh seseorang, pihak boru,
misalnya pengantin bam, masyarakat adat meyakini bahwa ulos itu
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mengandung kekuatan gaib yang dapat memberikan perlindungan, tidak
hanya badan, tetapi juga tondi orang yang disampiri ulos itu.
Ulasan di atas melukiskan bahwa scdiala dan tondi merupakan dua
hal yang berbeda, tetapi tetap merupakan konsep yang tali-temali.
Sahala merupakan atribut atau daya khusus tondi. Sahala seseorang
adalah daya tondi-nyz dalam bentuk yang paling aktif dan dapat dilihat.
Seorang hartawan, orang yang mempunyai banyak anak (lelaki dan
perempuan) dan cucu, orang yang menerima warisan kedermawanan
atau kepemimpinan dari leluhurnya, pemberani, orang yang cakap
berpidato (marhata) menunjukkan bahwa tondi orang itu memiliki
sahala yang melimpah (Vergduwen, 1986:95).
Unsur ketiga yang merupakan kekuatan rohani manusia ialah
saudara, yang secara harfiah dapat diartikan 'cahaya atau sinar wajah'.
Seseorang dianggap mampu memancarkan saudara apabila orang itu
memiliki tondi yang teguh dan sahala yang penuh.
Dalam kaitan dengan penelitian ini, orang yang patut
menyampaikan berkat kepada pengantin baru dan menyalurkannya
melalui umpasa adalah orang yang memiliki kadar tondi, sahala, dan
saudara yang lebih tinggi, sebagaimana ditetapkan dalam tradisi yang
berlaku.
Dengan memperhatikan uraian di atas jelas bahwa alam pikiran
tradisonal, cara pandang, dan sistem religi masyarakat Batak (Toba)
merupakan gambaran yang sangat totalitas dari berbagai unsur dan
tidak terpisahkan satu sama lain.
2.2 Sistem Kekerabatan sebaga! Refleksi Mitos Tritunggal
- Sistem kekerabatan masyarakat Batak mengikuti galur ayah
(patrilineat). Setiap orang Batak memiliki marga atau klen besar, yaitu
kelompok kekerabatan yang terdiri atas semua keturunan seorang nenek
moyang yang diperhitungkan melalui garis keturunan laki-laki
(Koentjaraningrat, 1967:116). Namun, dalam kenyataan terdapat
kerancuan—tetapi tetap dipertahankan—dalam pemberian . batasan
pengertian marga. Orang Batak menggunakan istilah marga baik untuk
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menunjukkan satuan yang iebih kecil, yang lebih besar maupun yang
paling besar.
Istilah marga daiam kehidupan ^ ar i-hari dapat mengacn pada aiti
luas 'rumpun marga' (kesatuan marga) s^)eiti Lontung. Lontung, yjuig
semula nama (diri) leluhur, mempunyai anak tujuh (wang yang
kemudian membentuk tujuh marga. Ketujufa marga \txi memekar lag!
dan mekarannya juga disebut marga (Vergouwen, 1986:36).
Pada prinsipnya perkawinan yangn se-marga tidcdc diperkenankan
karena dianggap perkawinan sunabang Anggota masyarakat
yang se-marga hams memperlakukan sesamanya sebagai satu keiuarga
dari satu leluhur, Konsekuensi pelanggaran kawin se-marga, misalnya
antaranggota ketumnan Raja Naimbaton, yang terdiri atas 52 marga,
akan dikecam sebagai orang yang tidak tahu adat, pemsak tatanan
kehidupan masyarakat.
Dalam kaitan kuatnyapengamh adat dalam kehidupan masyarakat,
Hooykaas (1953:64) mengatdcan bahwa adat tidak hanya mengandung
kd)ijaksanaan, tetapi juga mempunyai kekuatan undang-undang karena
keberadaannya tid^ terlepas dari penciptaan alam kosmos. Bencana
alaffl, penyakit menular, wabah kelaparan, atau panen yang tidak
menjadi bagi masyarakat Batak Td)a dapat diangg^ sebagai hukuman
<im Mulajadi Na Bo/o/i sebagai akibat pelangg^an adat <Pem:sen,
1976:22). Karena itu, marga Batak ^ lima puak) yang kini terdiri atas
3D mmpun atau 479 marga dipercayai sebagai warisan dari Mulajadi
Na Bolon dan hams dipertahankan sebagai identitas suku Batak
'(Situmorang, 1983:215—223). Keyakinan itu temngkap dalam petuah
yang menyatakan
Marga sinihatkon ni Mulajadi
Sipajunjungon saleleng di siulubalang art
Artinya:
Marga diwariskan oleh Sang Pencipta
Mesti dijunjung selama hidup di alam raya
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Berdasarkan garis keturunan dan sistem perkawinan yang
diadatkan demikian rupa diharapkan tercipta rasa kekeluargaan dan rasa
kebersamaan dalam masyarakat. Rasa kebersamaan itu tidak hanya
dalam pelaksanaan perkawinan, tetapi juga dalam berbagai kegiatan
adat, misalnya mendirikan atau memasuki ruraah baru, upacara
kelahiran, dan upacara kematian.
Setiap kegiatan adat di lingkungan masyarakat Batak Toba seialu
dihadiri oleh tiga golongan ftingsional dalam struktur kemasyarakatan
yang dimapankan. Ketiga unsur tersebut ialah (1) dongan sabuta
(Angkola/Mandailing: kahanggi; Simalungun: sanina, Dairi/Pakpak:
dengen sebehek, Karo: senina)', (2) hula-hula (Angkola/Mandailing
mora, Simalungun:toni/o/zg, Dairi/Pakpak: kuladada, Karo
kalimbubu); dan (3) bom (Angkola/Mandailing: anak bom,
Simalungun: anak bom, Dairi/Pakpak: bem, Karo: anak bom)
(Siahaan, 1964:128).
Dongan sabutuha ialah kelompok kerabat yang satu marga dalam
satu garis keturunan. Misalnya, semua orang yang hex-marga
Siniatupang- at3M marga lain yang tergolong rumpun marga Simatupang
adalah kelompok kerabat dongan sabutuha. Hal ini berarti, semua
orang Batak mempunyai status dongan sabutuha.
Perihal interaksi antaranggota dongan sabutuha di dalam
kehidupan^ehari-hari, terutama dalam hajat adat, mestilah bagai
Ansimun sada holbung pege sangkarimpang
Manimbung rap tu tom mangangkat rap tu ginjang
Artinya:
Mentimun satu gandeng, jahe satu rangkai
Melompat serentak ke bawah, meloncat serentak ke atas
Kedua istilah, hula-hula dan bom, menurut Fischer (1960:96),
dapat disamakan dengan loka dan doma di daerah Sumba, umah maneh
dan tettoh sawa di Timor, tauli dan malamait pada orang Ambon
(Maluku), atau nduwe dan uranak pada orang Tanimbar. Kelompok
yang disebut pertama ialah pemberi dara. Kedudukannya lebih tinggi
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daripada yang kedua, yaitu penjemput/pengambil dara. Kelompok
kedua ini hams raenamh hormat kepada kelompok pertama; jika tidak,
mereka akan mendapat bala atau mengalami sesuatu yang tidjdc baik.
Vergouwen (1986:63) menyatakan bahwa status hula-hula hzgi
ftorw-nya dalam pandangan masyarakat Batak Toba adalah sumber
berkat (pangalapan pasu-pasu), sumber tuah (pangalapan tud),
matahari terbit {mataniari binsar), atau matahari yang tidak boleh
ditentang (mataniari so suharon). Hula-hula memiliki tondi, sahala,
dan saudara yang bisa membahagiakan i>0m-nya. Bahkan, lebih
dahsyat lagi bahwa hula-hula adalah wakil dewata yang memiliki
kekuatan spiritual menyuburkan boru-nyz yang tidak mempunyai
ketumnan. Keyakinan tersebut jelas tersimpul dalam umpama yang
mengatakan
Hula-hula bona ni ari
Tinongos ni Ompunta Mulajadi
Sisubuton marulak noli






Hula-hula adalah sumbu matahari .
Yang diutus oleh Mulajadi
Yang dibujuk bemlang kali
Yang disembah segenap hati
Hula-hula adalah matahari terbit
Rohnya penganugerah berkat
So/m/a-nya pemberi tuah
Kepada segenap anak cucunya
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Dalam berbagai ungkapan tradisional disebutkan agar ketiga
golongan fungsional itu diwajibkan somba marhula-hula, manat
mardongan tubu, dan elek marboru. Artinya, sikap Ego kepada
hula-hula hams patuh dan sujud (somba), kepada sesama dongan
sabutuha hams saling hormat dan menenggang rasa, dan kepada
bgru-n-^z hams bersifat mengasihi, merabujuk, dan raengayomi
(Simanjuntak, 1964:26).
Boru^) sebagai kelompok kerabat yang selalu patuh dan sujud
kepada hula-hula-nyz hams cepat tanggap dan bersedia sebagai pekerja
(parhobas) dalam setiap kegiatan adat. Untuk itu, Harahap dan Siahaan
(1987:47) mengatakan bahwa boru selalu bangga dalam kedudukannya
sebagai
Siporsan na dokdok sialap na dao
Na so mabiar di art golap
Siboan indahan na so bari
Siboan tuak na so asom
Artinya:
Pemikul beban berat penjemput barang Jauh
Yang tak takut di malam kelam
Pembawa nasi yang tak pernah basi
Pembawa tuak yang tak pernah asam
Kehadiran setiap unsur stmktur kelompok kerabat itu sangat
menentukan kelangsungan suatu pesta atau kegiatan adat, atau boleh
dikatakan tanpa kehadirannya kegiatan adat tidak akan terlaksana.
Kesatuan unsur kerabat, dongan sabutuha, hula-hula, dan bpru, itulah
yang dinamai Dalihan Na Tolu, yang menumt para pakar budaya Batak
mempakan wujud mikrokosmos dalam kehidupan bermasyarakat.
^) Di luar konsep Dalilan Na Tolu, istilah ton/juga berarti (1) putri: boruna
'putrinya'; (2) gadis: anak boru 'anak gadis'; (3) wanita: Boru(-boru) do na tubu i
'Yang lahir itu wanita'; (4) sebutan marga untuk wanita: Risma boru (br.) Silalahi.
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Secara haxTish Dalihan Na Tola dapat diterjemahkan dengan
Tungku Nan Tiga'. Di daerah T^^uli Utara tungku yang menjadi
landasan kuali atau periuk yang tefbuat dari batu. Bentuknya bulat
panjang setinggi 15—17 cm. Ketigabatuitudisusunmelingkarsesuai
dengan ukuran yang dikehendaki sehingga mempunyai satu kesatuan
dalam mewujudkan fungsinya sebagai pendukung kuali atau periuk
yang ditaruh di atasnya. Jika salah satu tiang tungku itu goyang atau
tidak berfungsi, keseimbangan kuali yang berada di atasnya akan
goyah.
Dengan memperhatikan fiingsi setiap tiang tungku dan fungsi
keseluruhannya, masyarakat Batak dahulu menjadikannya dasar
pewujudan dongcin sabutuha., hulc-hulci, dan bom.
Pembicaraan mengenai Dalihctn No. Tolu serta-merta raenyangkut
pembicaraan adat dan sekaligus mencakupi kepercayaan, alam kosmos
serta Muljadi Na Bolon yang mengatur fceselarasan dan keseimbangan
kehidupan manusia. Adat yang dimaksud di sini adalah perangkat
norma yang mengatur tata kehidupan dan dianggap meresap atau
identik dengan kepercayaan (Bangun, 1976:19). Hal itulah agaknya
yang meiatarbelakangi lahirnya petuah yang berisikan
Ompu raja di jolo
Martun^t sialagundi
Pinmgka ni ompunta parjolo
Siikuthonon ni na di pudi
Artinya:
-- - Leluhur masa lalu
Bertongkat sia/agM/i<ir - 'sejenis pohon'
Warisan moyang terdahulu
Wajib diturut generasi kini
Dalihan Na Tolu sebagai dasar kehidupan sosial dan falsafah
bermasyarakat, mehurut Marbun dan Hutapea (1987: 37—38), lahir
dari konsepsi tritunggal. Unsur dongan sabutuha, hula-hula, ddsi bom
merupakan refleksi tritunggal dewa. Dalam hal ini. Batata Guru
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sebagai penguasa banua toru diwakili oleh hula-hula, Debata Sori
sebagai penguasa banua tonga diwakili oleh dongan sabutuha, dan
Mangala Bulan sebagai penguasa banua ginjang diwakili oleh bom.
Kedudukan dan fungsi Dalihan Na Tola dapat dikatakan terlihat
pada semua sektor kehidupan masyarakat. Bahkan, menurut
Simaremare (1976:16), masyarakat selalu berpaling pada Dalihan Na
Tolu dalam menentukan sikap dan tingkah laku, baik dalam kehidupan
sosial spiritual, ekonomi maupun yang berhubungan dengan
kemasyarakatan lainnya. Singkatannya, Dalihan Na Tolu menduduki
posisi sentral dalam pandangan masyarakat. Lebih tepat lagi Dalihan
Na Tolu merupakan asas kemasyarakatan dan adat tata kelakuan
masyarakat Batak.
Dengan memperhatikan uraian perihal berkerabat ketiga golongan
fungsional masyarakat di atas, tidak berarti bahwa ada pihak yang
menguasai dan yang dikuasai. Demikian juga, tidak tersirat kelas atau
lapisan masyarakat di dalamnya. Kemungkinan ke arah itu telah
ditangkal oleh istilah terhadap dongan sabutuha, 50/nZ>a terhadap
hula-hula, dan elek terhadap bom. Selain itu, setiap anggota
masyarakat-dalam hal ini yang sudah berrumah tangga-selalu berperan
ganda. Pada kesempatan tertentu ia berperan sebagai dongan sabutuha,
tetapi pada kesempatan lain ia dapat pula bertindak sebagai hula-hula
atau bom.
Untuk memperjelas status dan peran {kepribadian status menurut
istilah Danandjaja, 1988:49), ketiga unsur Dalihan Na Tolu tersebut
secara garis besar akan digambarkan berikut ini.
Dengan melihat luasnya cakupan kekerabatan yang terungkap
dalam Dalihan Na Tolu, tidak mengherankan apabila dalam sebuah
surat undangan pernikahan tercantum namapengundang sampai ratusan
orang (keluarga). Hal ini menandakan kuatnya rasa persaman dan
kesatuan kekeluargaan dalam masyarakat adat Batak Toba.
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SKEMA





I  garis icetufunan
— hubungadrsaudaia




a. Y terhadap X dan meitua Q, Qi,-Q2
b. X tefbadap tnmua P, P,, Pj
c. Z teriiadap Y dan mertua R, R,, Rj
d. T teihadap Z
a. X terhadap Y
b. Y terhadap Z
c. Z terhadap T
d. mertua P, P,, Pj terhadap X
(dalam skema tidak terlihat)
a. sesama anggota X dan yang se-rnarga
b. sesama anggota Y dan yang se-rnarga
c. sesama anggota Z dan yang se-rnarga
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2.3 Bahasa dan Sastra Batak Tdba
2.3.1 Bahasa
Masyarakat Batak Toba, khususnya yang bermukim di daerah
Tapanuli Utara, menggunakan bahasa Batak Toba (BBT) dalara
kehidupan sehari-hari. Letak wilayah geografisnya (Lampiran 1, lihat
Dalihan Na Tolu, 1977, No. 2/1:2) meliputi
a. di sebelah utara berbatasan dengan wilayah bahasa Batak Karo
(Kabupaten Karo) dan wilayah bahasa Simalungun (Kabupaten
Simalungun);
b. di sebelah timur berbatasan dengan wilayah bahasa Melayu
(Kabupaten Asahan/Labuhan Batu);
c. di sebelah selatan berbatasan dengan wilayah bahasa
Angkola/Mandailing (Kabupaten Tapanuli Tengah/Selatan);
d. di sebelah barat berbatasan dengan wilayah bahasa Dairi/Pakpak
(Kabupaten Dairi).
Letak wilayah geografis BBT berada di tengah-tengah atau
merupakan pusat dari semua wilayah geografis bahasa Batak lainnya.
Meskipun demikian, BBT dapat dikatakan tidak terpengaruh oleh
bahasa yang menyekitarinya. Menurut Silitonga dkk. (1976:2), hal
tersebut dimungkinkan oleh keadaan daerah itu sendiri yang dibatasi
oleh pegunungan dan kawasan Danau Toba. Wilayah BBT dapat dibagi
atas empat daerah, yakni Pulau Samosir, Toba Holbung,
Silindung/Pahae dan Humbang.
Dalam BBT istilah hata dapat diartikan 'bahasa', 'kata',
'perkataan', atau 'ucapan'. Jadi, hata Batak berarti 'bahasa Batak';
padahal, sebenamya bahasa Batak tidak ada. Dalam masyarakat Batak,
dikenal lima bahasa atau sebanyak puak yang mendiami daerah itu,
yakni bahasa (Batak) Toba, Karo, Simalungun, Dairi-Pakpak, dan
Angkola-Mandailing. Akan tetapi, ungkapan bahasa Batak dalam
kehidupan sehari-hari cenderung mengacu pada pengertian 'bahasa
Batak Toba'. Ditinjau dari segi penggunaannya, ada empat ragam hata,
yaitu hata (na) sontal, hata andung, hata data (sibaso), dan hata
partondung.
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a. Hata Somal
Hata somal {somal 'biasa') ialah bahasa yang dipergun^an oleh
raasyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Kedudukan dan fungsi bahasa
ini sama dengan kedudukan dan fungsi bahasa daerah lain; misalnya
Jawa, Sunda, Bugis, dan Manado di Indonesia (Pusat Perabinaan dan
Pengembangan Bahasa, 1977:13). Hingga sekarang BBT masih
merupakan bahasa ibu (pertama) dan tetap masih dipergunakan sebagai
bahasa pengantar dalam pendidik^ formal di kelas I—HI sekolah dasar
di daer^ tertentu.
Perlu juga dikemukakan di sini bahwa BBT dalam kehidupan
keagamaan (baca g^rejawi) di tanah Batak (Tapanuli) tetap
dipergunakan sebagai bahasa pengantar. Injil, katekismus, buku kidung
jemaat (nyanyian rohani), dan administrasi gerejawi tertulis dalam
BBT. Hal itu tidak hanya terdapat di T^anuli Utara, tetapi juga di
daerah lain dalam setiap fcebaktian gereja (suku) seperti HKBP {Huria
Kristen Batak Protestan) dan HKI {Huria Kristm Indonesia). Hasil
penelitian Siahaan (1979:24) menyebutkan bahwa penggunaan bahasa
Batak Toba<lalam setiap kdjal^ian gereja dilakukan secara sadar oleh
pimpinan gereja agar kebudayaan, identitas, dan solidaritas kesukuan
terpilihara.
b.HataAndung
Hata andung {andung 'tangis', mangandung 'menangis',
'meratap') ialah ragam bahasa yang khusus dipergunakan meratapi
jenazah yang dikasihi, menyesali nasib malang, atau ketika seseorang
berpisah dengan orang yang dicintainya.
Menurut tokoh adat St. If. T.H. Pasaribu (wawancara, 15
Oktober 1991), apabila seseorang yang ^ ai/rmama^) meninggal dunia,
para anak cucunya merasa wajib "merayakan" peristiwa kematian itu
dengan membunyikan gondang Batak 'gendang Batak'. Upacara
') Istilah saurmatua dilujukan kepada seseorang, baik yang masih hidup
ihaupun yang sudah meninggal, yang sudah mempunyai anak dan cucu dari semua
keturunannya (laki-laki dan perempuan).
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kematian itu terkadang makan waktu tiga atau tujuh hari tujuh malam.
Dalam upacara itu anak-anak dan kerabat orang tua yang meninggal itu
manortor 'menari' dan/atau mangandung di hadapan jenazah atau
sambil mengelilinginya. Hata andung yang dibawakan biasanya
berisikan riwayat hidup, khususnya jasa dan/atau kebaikan sang
mendiang semasa hidupnya. Orang yang tidak mangandung ketika
orang tua atau kakek/neneknya meninggal dunia akan dicemoohi para
petayat seabagai orang yang tidak menghormati orang tuanya.
Hata andung yang disenandungkan mendayu-dayu, sedih, dan
menusuk kalbu. Pilihan kata, rima, dan iramanya diserasikan dengan
gerak tangan dan goyangan kepala sehingga terlihat seperti sendratari.
Karena itu, para pelayat yang datang merasa disuguhi "tontonan" atau
sengaja datang hanya untuk menonton orang yang mangandung. Itulah
sebabnya, menurut Pasaribu, andung dapat digolongkan ke dalam
kesenian (seni tari atau seni sastra).
Kekhasan hata andung atau yang membedakannya dengan hata
somal terletak pada pilihan kata, situasi, dan cara membawakannya.
Kata-kata dalam hata andung dianggap lebih sopan atau lebih halus
daripada kata-kata yang lazim dipakai dalam hata somal. Sejumlah hata
'andung yang dihimpun oleh Hariara (1968) dapat dibagi atas enam
golongan, yaitu hata andung yang berhubungan dengan
a. anggota tubuh manusia; misalnya, sipareon 'telinga'
b. perikehidupan; misalnya mauja matogu 'lanjut usia'
c. nama benda; misalnya sidumadang ari 'matahari'
d. hubungan kekerabatan; misalnya siadopan 'istri/suami'
e. waktu; misalnya siharianan 'siang'
f. kegiatan; misalnya marsitipahan 'bertenun'
Hal yang menarik, menurut pengamatan saya, para pengguna
bahasa Batak Toba dalam kehidupan keagamaan, khususnya para
pengkhotbah di gereja cenderung menyelipkan kata-kata yang dipetik
dari hata andung. Kosakata hata andung yang dipergunakan dianggap
lebih sopan dan lebih halus.
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c. Hata Datu (Sibaso)
Hata dam adalah bahasa yang dipergunakan oleh dam 'dukun',
misalnya tabas 'mantra' dan tonggo-tonggo 'sejenis doa dalam upacara
ritual'. Untuk mengucapkan atau melagukan tabas dan tonggo-tonggo
dengan baik dan benar, para dam dituntut kemampuan berbahasanya.
Hata dam selalu tertulis dalam aksara Batak Toba dengan alas
tulis yang terbuat dari kulit kayu yang disebut laklak. Pengetahuan atau
"ilmu" hadatuon 'kedudukan' dihimpun dalam suatu kitab kuno yang
dinamai pustaha.
Setiap dam biasanya mempunyai bahasa sandi dalam pusttdia-nya.
agar orang {dam) lain tidak dt^at membacanya. Hal ini berarti bahwa
hata dam memiliki kekhasan tersendki. <jolongan dam, m&tmnt
Koentjaraningrat (1967:235), dipandang sebagai lapisan masyarakat
yang men^unyai keistimewaan. Jflata andung, tabas, dan tonggo-
tonggo juga akan dibicarakan dalam butir "sastra" berikut ini)
d. Hata Partondung
Hata partondung adalah ragam bahasa yang dipergunakan oleh
para pencari kapur barus (kan^er) di hutan j(PcU'kin dalam Sitompul,
1991:73). Kosakatanya tidcdc berbeda dengan kosakata yang
dipergunakan dalam hata somal, tetapi banyak di antaranya sec^a
sengaja dimanipulasi atau dibeloldcan tutinya untuk maksud tertentu.
Hata partondung dt^at disaanakan dengan bahasa wurake ii tana
Toraja, bahasa saali di Halmahera, atau bahasa baldc di Kalimantan
Utara (Wkjosuparto, 1964:106—107).
Kapur barus terbuat dari ^tah pohon yang sulit ditemukan
kecuali dengan cara membujuk para "penghuni" hutan dengan
menyediakan sajian. Sebelum berangkat ke hutan, para pencari kapur
barus martondung 'bertenung' untuk mengetahui pohon mana yang
mengandung kapur barus. Selama di hutan mereka tidak boleh
menyebut nama binatang buas atau kata-kata yang dianggap pantang.
Kata gading gajah harus disebut tanduk 'tanduk', harimau disebut na
gogo i 'si perkasa', dan ular diganti menjadi urat ni hau 'akar kayu'.
Demikian juga, matauari 'matahari' hams dikatakan mata-mata karena
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bunyi matauari dekat dengan bunyi bari 'basi'. Kalau disebut
matauari, "penghuni hutan" akan tersinggung karena kapur baras tidak
pernah basi. Dalam perkembangan berikutnya, hata partondung juga
dikenal di kalangan nelayan, pejalan malam, pemburu, dan pencari
damar.
2.3.2 Sastra
Sebagai masyarakat yang memiliki bahasa, aksara, dan
adat-istiadat tersendiri, suku Batak Toba juga mempunyai seni sastra,
khususnya sastra lisan. Menurut Siahaan (1964:68-72), dalam sastra
lisan Batak Toba ditemukan percikan Hinduisme. Karena itu, untuk
memahaminya perlu diselami cara berpikir tradisional masyarakat
pemiliknya.
Melalui cukilan sejarah diketahui bahwa masyarakat Batak Toba
merasa dirinya menyatu dengan alam dan meyakini bahwa binatang
mempunyai perasaan dan kecerdasan sebagaimana manusia. Dalam
masyarakat bersahaja ini tidak jarang ditemukan kepercayaan tentang
adanya hubungan golongan masyarakat tertentu dengan binatang
(totemisme) atau sebaliknya. Keturunan marga Sijabat, misalnya, tidak
boleh menganiaya atau memakan burung tekukur. Demikian juga
keturunan marga Lontung hams mengasihi harimau. Konon beritanya,
kedua satwa ini pernah menyelamatkan nenek moyang marga Sijabat
dan Lontung dari marabahaya.
Benda-benda alam, seperti gunung, bukanlah sekadar gundukan
tanah, lembah dan ngarai sebagai fenomena alam semata, atau batu
besar sekadar megalit, tetapi acapkali memiliki riwayat atau asal-usul
yang ajaib. Misalnya, legenda "Batu Ganmng" di sekitar Parapat
(Danau Toba), dipercayai penjelmaan sepasang anak manusia yang
kena tulah karena kawin* sumbang (incest).
Dalam sastra lisan Batak Toba dikenal pula berbagai mitos yang
bertumpu pada kepercayaan adanya hubungan manusia dengan dewa
atau makhluk halus. Mitos tentang asal-usul Si Raja Batak, nenek
moyang suku Batak, dikatakan tumn dari kayangan, lalu bertempat
tinggal di Sianjurmulana di lereng Gunung Punsuk Buhit (Pangumran,
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Tapanuli Utara). Berbagai kisah mengenai dinasti Si Singamangaraja
yang dapat menghilang, sakti, dan tindakannya yang irasional hingga
kini masih hidup di tengah-tengah masyarakat<Sangti, 1977:263-264).
Berdasarkan latar belakang pandangan hidup dan kq)ercayaan
masyardcat seperti diutarakan di atas, muncullah sejumlah seni sastta
dalam berbagai genre {bentuk).
2.3.2.1 Prosa
Sastra lisan bentuk prosa yang telah diinventariasi oleh
Vocrhoeve (1927) dalam disertasinya ada sebanyak 249 bu^.
■Ceritanya beraneka macam dan dipilahnya atas empat belas jenis, yaitu
cerita yang berhubungan dengan
a. asal-usul 19buah;
b. binatang 43 buah;
c. manusia dan binatang 29 buah;
d. bantu 18 buah;
e. perjaianan ke benua atas (&anua gin/ong)
dan benua bawah {banuatoru) 10 buah;
f. benda-benda ajaib 8 buah;
g. per-cintaan 46 buah;
h. <cerita) bersambung 7 buah;
i. (cerita) berbingkai 3 buah;
j. orang tolol dan malas 22 buah;
k. jenaka 11 buah;
1. pengajaran 14 bu^;
m. penghidupan sehari-hari 16 buah;
n. sejarah 3 buah.
Sastra lisan bentuk prosa dikenal dengan istilah torsa-torsa dan
luri-'iuriun, iuryu-iur^u \xayM. uioeunoiwan vav&igcut
cerita rakyat yang menggainbarkan tokoh, peristiwa, atau suatu tempat
tertentu yang mencampuradukkan fakta historis dan mitos {Sudjimai,
1990:181). Dalam hal ini, dapat dicontohkan kis^ mengenai terjadinya
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banua tonga dan banua toru dalam torsa-torsa "Si Deak Parujar" dan
"Si Boru Naitang". Torsa-torsa yang terakhir ini melukiskan perihal
seorang putri yang menjadi dewi penghuni Danau Toba.
Turi-turian berupa cerita perintang waktu atau peiipur lara.
Misalnya, cerita "Si Marimbulu Bosi" yang memuat kisah keperkasaan
manusia Batak dan dongeng jenaka "Pangulima Laut" yang motifiiya
setipe dengan cerita humor "Pak Belalang", "Pak Banjir", dan
"Brahmana Harisarman" (Sitanggang, 1980:42—55).
Dalam tulisan ini agaknya patut dicatat beberapa sarjana Barat
yang berjasa menghimpun cerita Batak. H.N. Van der Tuuk dapat
disebut sebagai pengumpul cerita Batak Toba, Mandailing, dan
Pakpak-Dairi. Kemudian, Ch. van Ophuysen melanjutkan usaha Van
der Tuuk itu di Mandailing dan H.J. Enggink di Angkola serta
Joustra dan J.H. Neuman di tanah Karo. P. Voorhoeve dapat pula
disebut pakar yang berjasa menginventarisasi sejumlah cerita lisan
menjelang Perang Dunia II di daerah Simalungun (Siabaan, 1964:71).
2.3.2.2 Puisi
Sastra lisan Batak Toba berbentuk bahasa tutur terikat yang
terpenting dikenal dengan istilah umpama dan umpasa. Kedua bentuk
puisi tradisional ini sering dikacaukan orang penggunaannya. Ada yang
menyamakan dan ada pula yang membedakannya. Umpama dan
umpasa sama-sama terikat pada jumlah larik, rima, jumlah suku kata,
dan irama. (Persamaan dan perbedaan antara umpama AziLunpasa akan
dibicarakan secara tersendiri).
Huling-hulingan, torkan-torkanan, tabas, tonggo-tonggo, dan
andung juga dapat dimasukkan ke dalam kelompok puisi. Jenis puisi
ini masih dapat dirinci berdasarkan isi dan situasi penyajiannya, yang
pada kesempatan ini tidak dibicarakan.
Torkan-torkanan hampir sama dengan huling-hulingan, yaitu
sejenis riddles atau pertanyaan tradisional (Danandjaja, 1984:22).
Huling-hulingan terdiri atas satu atau dua larik, tetapi torfoin- torkanan
lebih, bahkan kadang-kadang puluhan larik.
Tabas atau mantra iaiah jenis bahasa tutur terikat yang isinya
32 Bab II Latar Betakang SosUU Budaya Batak Toba
mengandung tenaga gaib dan dapat menyembuhkan penyakit atau
menolak bala. Tabas]\igZi dianggap sangat manjur untuk menjinakkan
binatang buas atau berbisa. Tonggo-tonggo adalah bentuk doa yang
terangkai dalam bahasa yang puitis dengan permainan aliterasi dan
asonansi. Tonggo-tonggo diucapkan pada waktu upacara adat yang
bersifat religius dengan menyediakah perangkat sajian atau kurban,
yang ditujukan kepada para leluhur atau Sang Penguasa. Tonggo-
tonggo dan tabas, karena keunikan dan kegaibannya, hanya para dlotu-
'dukun' yang mampu membawdcannya (lihat uraian terdahulu).
Sebuah contoh tonggo-tonggo yang diucapkan oleh para datu
tentang kedirian Mulajadi Na Bolon (Simbolon dkk., 1986:10) terlihat
dalam
Daompung Debata Na Tolu
Na tobi suhu
Tolu harajaon
Sum langk na pitu tindi
Sian ombun na pitu lampis






Wahai, Ompung Dewata yang tiga 'k^ek'
Yang tiga bagian
Tiga kerajaan
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Andung, sebagaimana diuraikan dalam hata andung, berawal dari
bahasa yang dibawakan oleh orang yang meratapi jenazah, misalnya
orang tua atau neneknya, dengan cara bersenandung. Karena pilihan
kata, rima, dan iramanya khas, andung dapat digolongkan ke dalam
sastra lisan. Dalam peFkembanga& selanjutnya, andung tidak hanya
berkenaan dengan ratapan kematian, tetapi juga ratapan penderitaan
dalam berbagai aspek kehidupan.
2.3.23 Lakon (Pergelaran)
Bentuk sastra Batak Toba yang penyampaiannya dilakonkaa
dikenal dengan sebutan embas dan tumba. Embas pada dasarnys.
berisikan hiburan yang dibawakan oleh seseorang seraya bercerita.
Pada bagian cerita tertentu, pangembas (penari yang sambil bercerita)
menyanyi sambil menari atau mangembas. Setelah mangembas, ia
melanjutkan ceritanya lagi. Kemudian, pada saat lain ia mangembas
lagi, demikian seterusnya dilakukan berselang-seling hingga cerita
berakhir.
Larik dan lagu embas digubah sendiri (improvisasi) oleh
pangembas. Belakangan ini lakon embas tidak hanya diperankan oleh
seorang pencerita, tetapi sudah dapat digelarkan secara beramai-ramai,
khususnya oleh kaum muda.
Tumba biasanya dimainkan oleh serombongan muda-mudi. Pada
mulanya, sebagaimana embas, tujuan tumba hanya merupakan hiburan
di kalangan muda-mudi dan dibawakan sambil bersenda gurau pada
malam terang bulan di alam terbuka. Acara martumba (Joer-tumbd)
acapkali menjadi ajang pertemuan muda-mudi untuk berkenalan dan
mencari jodoh. . .
Selain memenuhi tujuan semula, pada perkembangan berikutnya
tumba ditampilkan juga untuk mengisi acara hiburan masyarakat luas,
misalnya pada perayaan ulang tahun kemerdekaan, upacara peresmian
tugu (monumen) atau makam keluarga, dan penyambutan tamu.
(agung). Dalam hal ini, isi nyanyian, gerak tari, dan lagu tumba
disesuaikan dengan tujuan upacara.
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Bentuk lakon lainnya adalah operdf) <gnip sandiwara tradisional),
seperti—sekarang tidak ada lagi— Opera Si Anjnr Mulamula, Serindo,
Rompe Mas Opera, dan Tilhang Opera Batak ipalihan Na Tolu 2,
1977:15). Ditinjau dari segi tdcnls pengaluran dan pMokohan, opem
ini sudah mendapat pengaruh lakoh modem, tetapi isinya tetap
bernapaskan kebudayaan dan kehidupan masyarakat Batak.
Menurut pengamatan saya, s^arang iui tidak ada lagi opera yaog liidup.
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BAB III
TRADISI UMPASA DALAM SASTRA BATAK TOBA
Ketertiban daii keseimbangan kehidupan suatu kelompok
masyarakat banyak bergantung pada patuh tidaknya anggota
masyarakat itu pada peraturan atau norma kehidupan yang berlaku.
Peraturan, betapapun sederhananya, selalu berfungsi sebagai pengendali
perilaku setiap anggota masyarakat dalam pergaulan dengan warga
sekitar dan alam yang memberinya kehidupan. Itulah sebabnya, segala
peraturan yang dibuat khusus oleh penyelenggara pemerintahan, tokoh
adat, pemuka agama, atau para tetua dapat diterima sebagai sesuatu
yang patut dipelihara dan dipatuhi. Apabila peraturan itu menjadi suatu
kebutuhan dan penuntun kehidupan, masyarakat pemiliknya akan selalu
berupaya meneruskannya kepada anak cucunya sebagai suatu tradisi.
Dalam Webster's New World Dictionary ofthe American Language
(1952; 1538) disebutkan bahwa tradisi adalah perlakuan yang diturunkan
secara lisan dari suatu generasi ke generasi berikutnya, misalnya dalam
bentuk cerita, kepercayaan, dan adat kebiasaan. Pewarisan tradisi itu
diangap perlu dan penting karena di dalamnya terkandung sari
pengalaman generasi terdahulu yang bermanfaat bagi keturunannya.
Atas dasar itu, dapat diterima- pernyataan yang dikemukakan oleh
Simanjuntak (1970:73) bahwa
... tradisi menekankan otoritet generasi tua, yang tidak boleh
dipersoalkan mutunya. Memang tidak ada yang mengingkari
kegunaan tradisi sebagai pegangan bagi an^ dalam
perkembangannya, karena tradisi itu merupakan kumpulan
pengalaman generasi lampau, yang dipergunakan untuk mengatur
kehidupan bersama.
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Sebagai kebiasaan dan kesadaran kolektif sebuah masyarakat, sifat
tradisi sangat luas dan merupakw mekanisme yang bisa membantu
memperlancar pertumbuhan pribadi anggota masyarakat. Karena itu,
kedudukan tradisi sangat penting sebagai pembimbing pergaulan
bersama dalam masyarakat. Tanpa tradisi pergaulan bersama akan
menjadi kacau dan hidup manusia akan bersifat biadab (Rendra,
1984:3).
Seseorang tidak mungkin hidup tanpa keterkaitannya pada alam,
sebagaimana halnya seseorang tidak mungkin hidup tanpa tradisi.
Seseorang atau suatu masyarakat yang melepaskan diri dari suatu
tradisi (lama), tidak beraiti masyarakat itu akan terbebas dari tradisi.
Tradisi lama yang ditinggaikannya akan segm-a digantikan oleh ttadisi
bam yang berlaloi pada masymrakat yang dimasukinya. Secara lebih
tegas4j^at pula dikatakan bahwa adalidi suatu anonturisme apabila ada
mrang dapat hidup tanpa suatu ttadisi sama sekali. Namun, tradisi di
sini sebagai tiang topang kebudayaan yang hams dibangun,
dipertahankan, dan perlu diuji kembali dalam kefaidupan yang lebih
bam(Kleden, 1988:244,247). Selanjutnya, Kleden menegaskan bahwa
tradisi ada bukan untuk diterima atau ditol^, melainkan untuk
dipertimbangkmi kembaii dan disesuaikan dengan keperluan bam.
3.1 Istilah dan Pengertian
S^agaimana dik^akan bahwa penggunaan istilah untpama dm
unpasa di Icalangan masyar^at Batak Toba hingga sekarang rnasifa
terdapat silang pendapat. Dalam perhelatan adat yang dihadiri oleh
ketiga unsur DalOian Na Tplu sering terdengar dalam actffa mathdto^^
istilahumpama, padahal ymigdimsdcsudkan adaltdi umpasa. Sebalikuya,
adiparhata 'jum bicara' yang menuturkan umpasa, tetapi sebenamya
yang disampaikannya adalah umpama.
') Marhata (verba); parhataan (nomina): musyawarah adat dalam berbagai
kegiaun yang dihadiri unsur Dalihan Na Tola. Dalam acara morftam, kaum wanita tidak
berperan aktif.
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Dalam Umpama Batak dohot Lapatanna (Sibarani, 1976),
penulisnya tidak membedakan pengertian kedua istilah tersebut,
Seol^-olah umpama merupakan istil^ umum yang meliputi berbagai
bentuk puisi lama, termasuk umpasa. Hal yang sama juga terlihat
dalam Toba-Batak-Deutssches Wortercuch(y^2a:tieck, 1977:230), yang
menyatakan bahwa umpasa, tudosan (ibarat), pandohan (ungkapan),
dan ende-ende (sejenis pantun yang dinyanyikan) termasuk dalam
pengertian unqjama.
Lain habiya dengan pendapat Harahap dan Siahaan (1987), istilah
umpama dan umpasa dihindari sama sekali dalam suatu analisisnya
mengenai budaya Batak. Mereka menggunakan ungkapan tradisionql,
istil^ yang lazim dipakai dalam penelitian folklor, sebagai induk
umpama dan umpasa.
Hoesein Djajadiningrat dalam Arti Pantun Melayu yang Gait
(Liaw, 1978:289) dan Van Ophuysen dalam Pantoen Melaju (Balai
Pustaka, t.t.:8) tidak menyingggung umpasa. Pantun Melayu selalu
dibandingkan dengan istilah umpama dalam sastra Batak Toba. Dengan
kata lain, umpama seolah-olah selalu terdiri atas empat larik dan
memiliki larik sampiran dan larik isi.
Pendapat di atas agak berbeda dengan tulisan Mangaradja Asal
(1935, 1936, 1939). Uraian Mangaradja Asal lebih rinci. Puisi lisan
yang dihimpun berjumlah 1.324 buah dan dibagi atas34jenis
berdasarkan isinya. Dengan membaca judul buku yang ditulisnya,
Oempama ni Halak Batak, seakan-akan semua puisi yang
dirangkumnya termasuk golongan umpama. Akan tetapi, dalam buku
jilid pertama (1935:43), butir 32, disebutkan bahwa umpama yang
berisikan pengharapan, permohonan, dan berkat adalah umpasa.
Pernyataan itu mem^g tidiak tegas; hanya dalam bentuk penjelasan di
antara tanda kurung. Namun, ada semacam isyarat yang menyatakan
bahwa umpama perlu dibedakan pengertiannya dengan umpama. Hal
itu dapat dipahami mengingat bahwa tujuan utama penulisan buku itu
adalah langkah awal penginventarisasian berbagai peribahasa Batak
Toba. Jadi, masalah bentuk tidak dibicarakan walaupun secara
terselubung dapat dikatakan bahwa puisi Batak Toba itu beragam
bentuknya, mulai yang berlarik satu, dua, tiga, empat, atau lebih.
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Nyatalah hiSaiSHdiUTnpama yang dimaksudkan oleh Mangaradja Asal
adalah ragam seni berbahasa, yang menurut Ahmad al Hasjim (dalam
Hooykaas, 1952:159) merupakan bentuk sasfra yang tidak mengenai
hakikat lahir, tetapi batinnya mengandung hikmah yang lengkap.
Sebagai ragam sastra di Indonesia yang tergolong tua, perib^asa,
dalam hal in! sebagaimana disebutkan oleh Mangaradja Asal,
merupakan bentuk puisi yang bersahaja. Peribahasa itu dapat didengar
pada waktu upacara pengangkatan penghulu adat di Minangkabau^
menobatkan raja dalam masyarakat Bugis atau Makasm:, atau ketika
mengangkat kepala kuria di Tapanuli (Hooykaas, 1952:158).
Seiring dengan beberapa pendapat yang diketengahkan- di atas,
Vergouwen (198€: 109,153) juga mengakui bahwa adalah
perangkat ungkapan, bentuknyamenarik perhatian, dan sering
dipergunakan dalam "pidato pesta". Jika mengandung konsep hukum,
suatu umpama dapat diperlakukan sebagai peribahasa hukum (adat)
yang bet^ngsi sebagai pengatur kehidi^jan masyardcat. Untuk itu,
dalam Simposium Bahasa Hukum pada 1974, Mahadi (1974:44—49)
mengangkat s^umlah hukum adat dm'i peribahasa, tmnasuk umpama
Batak Toba, yang meliputi hukum perkawinan, kekeluargaan, warisan,
perikatan, tanah, perdata, dan tata negara. Mahadi (1979:38)
mengatakan bahwa
Maksud yang diimglaq>kan dalsun suatu peribahasa, pepatab, dan
petidh itu bukanlah terdapat pada jaiinan kata-kata yang
digunakannya, melainkan pada sesuatu yang tersirat yang dikiaskan
oleh sedap kata yang terdapat di dalamnya. Peribahasa yang
mencakup pengerdanpepatah, petitih, bidal dan ibarat merupakan
pola penggunaan bahasa yang amat indah dalam sedap masyarakat
bahasa. la berisi kebijaksanaan dan ddsafah hidup bangsa yang
menciptakannya, yang merupakan pantulan keiajaman pikiran.
Asing huta, asing do soli^na 'Lain kampung, lain takarannya'
bagi Mahadi merupakan yang mengandung unsur hukum
(adat).
Dalrnn kehidupan masyarakat Batak Toba dikenal istilah sohip,
yaitu sejenis takaran tradisional yang terbuat dari batang b^nbu. Soli^
lazim dipakai oleh para pedagang di onan 'pekan' atau 'pasar' dalam
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menakar jualannya, misalnya garam, betas, atau ikan yang kecil-kecil.
Besar takaran itu bergantung pada panjang pendek atau besar kecilnya
ruas bambu yang tumbuh di suatu huta 'kanq)m)g\ K^ena itu, setiap
huta memiliki solup yang ukurannya berbeda dengan ukuran solup
yang biasa dipetgunakan di desa iain. Unpama itu acap pula difengkapi
dengan sidapot solup do na ro 'pendatang wajib memakai takaran yang
berlaku di daerah yang dikunjungi'. Dengan kata Iain, unsur hukum
dalam unpama tersebut dapat dikatakan apabila seseorang berkunjung
atau pindah ke daerah Iain, ia hams tnenyesuaikan diri dengan
adat-istiadat yang berlaku di tenipat yang bam ditemuinya.
Umpama dalam kehidupan sehari-hari sering juga dipakai sebagai
sarana penyampai nasihat atau tuntunan kehidupan. Karena sistem
rima dan pilihan katanya menarik perhatian, umpama dapat menjadi
pemanis percakapan dan sekaligus memperlihatkan kecendekiaan
penutumya. Tidak jarang seorang ayah atau ibu menasihati
anak-anaknya melalui umpama dengan mengatakan:
Ingkon pinarrohahon do roha ni dongan
Jinaga roha ni musu.
Artinya:
Hams diperhatikan perasaan kawan.
Waspada terhadap niat lawan.
.Nasihat yang tersirat dalam umpama di atas menyarankan bahwa
seyogianyalah kita memahami perasaan kawan agar perikatan budi yang
terbina selama ini semakin baik. Jika perasaan kawan telah dimaklumi,
tentu tidak akan terjadi perselisihan di antara kita. Demikian pula,
terhadap musuh kita hams waspada karena musuh selahi berniat
mencelakakan kita.
Hukum diciptakan tentu dengan maksud agar masyarakat
mematuhinya. Namun, sanksi hukum dapat dihindari apabila pihak
yang bertikai, misalnya, bersedia didamaikan dalam suatu musyawarah
adat. Hal yang semacam itu temngkap dalam umpama yang
mengatakan:
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Togu urea ni bulu
Toguan urat ni padang
Togu hata ni uhum
Toguan hata ni padan
Artinya:
Teguh akar bambu
Lebih teguh akar 'sejenis rumput'
Teguh kata hukum
Lebih ^ eguh kata 'sejenis ikrar'
Kembali pada penibic<u:aan mengenai perbedaan antara umpama
dan umpasa\ Para informan yang saya temui pada pririsiphya
mengatakan bafawa umpanm dan umpasa adalah dua istiiah yang perlu
dibedakan pengertlannya. T.H. Pasaribu {wawancara, 23 Desember
1991) mengatakan babwa pengertian umpama sering b^tukar atau
dikacaukan dengan pengertian umpasa unqtama itu terdiri atas
empat larik atau lebih. Di pih^ lain dikatakanat;;^^a selalu terdiri
atas empat larik atau lebih. Tidak ada umpasa ymg lariknya kur^g
dari empat. Tokoh adat ku tidak sependtpat dengtm: Tobing^l963:24)
yang memasukkan semua puisi Batak (Toba) yang berlarik empat
adalah
Berbeda dengan kedua pendapat di atas, Vergouwen (1986:27)
secara tegas mengatakan bahwa umpama adaiah perangkat sastra ^ uisi
lisan) yang terdiri atas dua larik. la memberikan contoh:
Tinintip sanggeir bahen huru-4iuruan
Jblo sinungiain marga asa binoto partutureui
Artinya:
Dipotong gelagah untuk membuat sangkar burung
Ditanyakan dahulu/narga agar diketahui hubungan
kekerabatan
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T.H. Pasaribu dan Ompu Djundjungan Naibaho (wawancara, 24
Desember 1991) sependapat mengenai diksi kedua iarik pertama
(sampiran), baik pada umpama maupun pada umpasa. Menurut
mereka, iarik sampirannya sama-sama memuat kata-kata yang
menggambarkan sifat alam, tumbuh-tumbuban, benda budaya, atau
binatang. Apabila bagian Iarik isi memuat suatu pengharapan,
permohonan, atau berkat, ragam puisi itu dapat disebut umpasa.
Apabila isinya berupa nasihat atau tata kelakuan bermasyarakat, ragam
puisi itu dapat digolongkan ke dalam umpama. Dikatakan selanjutnya
umpama jauh lebih beragam bentuk dan kandungan isinya.
Menurut Aruan (1977:7-40), dari segi isi umpama dapat dibagi
atas lima bagian, yaitu umpama yang berisikan keteladanan, cetusan
perasaan, kritik sosial, tata tertib bermasyarakat, dan hukum,
Dengan mengamati berbagai umpama yang terhimpun selama
penelitian ini, ada umpama yang berlarik satu, dua, tiga, dan empat.
Umpama yang lariknya lebih dari empat jarang. Di bawah ini
dikemukakan masingrmasing sebuah contoh. .
a. Umpama Berlarik Satu
Ndang dao tubis sian banana
Artinya:
Tidak jauh rebung dari pokok (induk)-nya
Sebagaimana diketahui rebung (tubis), tunas atau anak bambu,
tidak pernah tumbuh jauh dari induknya. Umpama ini melukiskan
bahwa tabiat atau tingkah laku seorang anak tidak jauh berbeda d^i
tabiat atau tingkah laku orang tuanya.
b. Umpama Berlarik Dua
Gakgak singgalak
Unduk gabe tungkap




Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari, orang yang terlalu
menengadah atau menunduk sama-sama dapat ber^ibat buruk atau
jatuh. Vmpama ini berupa nasihat agar seseorang yang hidupnya kaya
jangan terlalu sombong agar disenangi orang lain. Sebaliknya, orang
yang hidupnya melarat jangan terlalu bersedih agar tidak terganggu
kesehatannya. "
c. Umpama Beriarik Tiga
Songon namarbabo simareme-eme
la binabo atik erne
la so binabo atik duhut
Artinya:
Bagai menyiangi simareme-eme 'sejenis lalang'
Jika disiangi mungkin padi
Jika tak disiangi mungldn rumput
diatas menggambarkan pekerjaan menyiangi ladang atau
sawah. Para petmii hams dapat membedakan y^g mana b^ang padi
dMi yang mana simareme-eme. Karena kedua jenis tumbuhan itu mirip
bentuknya, hal ini mengisyaratkan bahwasuatu saat seseorang mungkin
^an men^adapi suatu masalah yang apa pun pilihan peniecahannya
dapat berakibat negatif.
d. (/n^onta Beriarik Empat
Hotang binebe-bebe
Hotang pinulos-pulos
Unang ma hamu mandele
Ai godang do tudos-tudos




Jangan Anda beq)utus asa
Banyak orang bernasib sama
Umpanta ini biasanya ditujukan kepada seseorang (keluarga) yang
mengalami kesusahan sehingga hampir berputus asa. Dengan
menyebutkan bahwa banyak orang lain yang mengalami nasib yang
sama, tetapi tetap tabah menghadapi penderitaannya, diharapkan orang
yang mengalami kesusahan itu merasa terhibur dan menyadari perlunya
menyongsong masa depan yang lebih cerah.
e. Umpania Berlarik Lebih dari Empat
Sinabi lautu






Disabit lautu 'sejenis rumput'





Vmpama ini menuturkan suatu nasihat agar tidak sampai terjadi
pertengkaran dalam suatu keluarga. Orang tua harus segera melerai
bom atau para menantunya yang sedang bertikai. Sebaliknya, pihak
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boru hams mengupayakan kemkunan apabila terjadi sesuatu yang
mengganggu ketenteraman orang tuanya.
Dalam tulisan ini perlu ditegaskan umpama tidak sama dengan
umpasa, temtama dipandang dari segi isi atau fiingsi sosialnya.
Kesamaannya hanya terlihat pada keterikatannya pada larik dan b^t.
Pada umpama yang berlarik empat atau lebib tampak sampiran dan isi,
demikian balnya pada Setiap sampiran, baik pada umpama
maupun umpasa, senantiasa menggunakan kata yang berbubungan
dengan alam, tumbub-tumbuban, bewan, atau benda budaya (alat
pertanian atau benda lainnya). Piliban kata ini terangkai demikian mpa
sebingga menimbulkan rima yang beraneka macMn, Umpama dan
sama-sama kaya ^ an babzsa kias, ibarat, atau sejenisnya.
Ditinjau dari sudut makna, istilah M/npaww dapat diartikan
'kiasan', 'kesamami', 'ibarat', atau 'pemmpamaan'{Opbyusen dalam
Balai Pustaka, t.t.:8). IstilabMw^wwamengairfungaiti 'pasu-pasu'
'berkat', 'doa', pengbargaan', 'restu', atau 'cita-cita'<Situmorang,
1983:193).
fierdasarkan pengtmatan saya, sebagaimana pendapat Tobing,
1963:194; Aman, 1977:13-14; Situmortmg, 1983:193, penutur
umpasa banyalab orang yang berpredikat orang tua atau kelompok
kerabat yang kedudukannya lebib tinggi dalam sttuMur Daiihan Na
Tola. Karena berisikan permobonan k^ada Mulajadi Na Bolon,
umpasa dianggap lebib manjur jika disampaikan oldi yang
dipercaya sebagai wakil-Nya. Hadirin yang mendengar umpasa selalu
menyandjutnya secara sa:«nak dengan ungkJ5)an Ima tutu! Ungk^an
ini bermaiaia 'Demikianlab bendaknya' atau sama dengan' Aminl' yang
diucapkan Oleb jemaab ketikaterdoa.
Penyampaian umpasa oleb ^ibak:faila-hula kepada iwrw-nya dalam
suatu upacara pemikaban dapat dilibat dalam contob di bawab ini.
Dokk bi Purbatua
TondongkonniSiborotan
Sahat ma harm saurmatua
Jala tiur angka pansamotan
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Artinya:
Bukit di Purbatua
Bersebelahan dengan desa Siborotan
Semoga Anda bahagia hingga tua
Beroleh rezeki berlimpah ruah
Hadirin: Ima tutu! 'Demikianlah hendaknya!'
Urhpasa yang berisikan penghargaan kepada Mulajadi Na Bolon
seperti di atas biasanya disambung dengan sebait umpasa penutup
sebagai berikut.
Sahat-sahat ni solu
Sahat ma tu bontean
Sahat ma hita mangolu
Sahat ma tu panggabean
Artinya:
Kayuhlah biduk
Kayuh hingga ke labuhan
Kiranya kita hidup dirgahajoi
Hingga mengecap kebahagiaan!
Hal lain yang perlu diketahui pada prinsipnya unpasa txdsk
dipergunakan di sembarang waktu atau tempat atau dalam pembicaraan
sehari-hari sebagaimana penggunaan umpama.
3.2 Bentuk Upacara Adat dan Kesempatan Penyajian Umpasa
Pada prinsipnya umpasa dituturkan dalam setiap upacara adat.
Adat Batak Toba, menurut Marbun dan Hutapea (1987:13), merupakan
persatupaduan kebudayaan rohani dan kemasyarakatan yang meliputi
berbagai aspek kehidupan, seperti keagamaan, kesusilaan, hukum.
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sistem fcekerabatan, bahasa, seni, dan teknologi. Suku Batak Toba
percaya bahwa cara kehidupan masyarakatanya telah diatur sejak
semula oleh nenek moyangnya yang diilhami oleh Debata Mulajadi Na




Salaon di si uUcbalang ari-ari
Artinya: n . .
Adat adalah hukum
' Yang diilhamkan oleh Mulajadi
Yang hams dipatuhi setiap hari
Selama raga belum mati
Dikatakan aelanjutoya, para pelanggar adat akan binasa atau
hidupnya tidak akan sejaht«ra. Keyakinan itu temngkap dalam petuah.
Dengke ni Sabulan
Tu tonggina tu ttdjona
Nasa si osepadan
Tu ripuma tti magona
Artinya:
Ikan dari Sabulan .
JU^anya manis dan enak
Siapa berani menampik janji
Hidupnya sengsara kena laknat
Dilihat dari sudut wujud, umpasa dapnt digolongkan ke dalam
kebudayaan abstrak, yang ncienumt Noerhadi (dalam Alfian,
Editor: 1985:10) memuat sikap, kepercayaan, pandangan hidup atau
sesuatu yang fak terasa yang digdarkan pada upacM^a ttadisional.
Karena ita, un^asa yang merapakan saluran ad^ diyddni oleh
Tradisi Umpasa Suku Batak Toba dalam Vpacara Pemikahan 47
masyarakat pemiliknya sebagai pengendali perikehidupannya
sebari-bari. Benedict (1962:15) mengatakan babwa adat kebiasaan
tradi&ional di selurub dunia merupakan serangkaian perbuatan khusus
yang sangat menakjubkan suatu masyarakat dan melebibi, betapapun
luar biasanya kelakuan individu.
Peristiwa kelabiran, perkawinan, dan kematian bagi setiap suku
bangsa di Indonesia merupakan babak perjalanan bidup manusia yang
menuntut perbatian kbusus dalam kehidupannya sebagai masyarakat
yang berbudaya. Cunningham (1958:25) menyebutnya life crisis atau
krisis kebidupan, yang juga tampak dalam kegiatan adat dalam
kebidupan berbagai suku (bangsa) di Asia dan Afirika.
Pelaksanaan upacara adat yang bertalian dengan peristiwa
kelabiran, perkawinan, dan kematian dalam masyarakat Batak Toba
merupakan peristiwa besar dalam perjalanan bidup setiap anggota
masyarakatnya. Disebutkan demikian karena melalui peristiwa itu dapat
ditelusuri "kesiapan" manusia Batak Toba, yang tampaknya sulit
mengbindarkan diri dari keterlibatannya pada adat nenek moyangnya.
Sebagai produk sastra lisan, umpasa tidak dapat dilepaskan dalam
setiap penyelenggaraan peristiwa kelabiran, perkawinan, dan kematian.
Ketiga peristiwa penting itu dengan segala penahapannya merupakan
kegiatan adat yang tata caranya diatur oleb ketiga unsur Dalihan Na
Tohi, yaitu dongan sabutuha, hula-hula dan boru. Berikut ini secara
garis besar akan diterangkan satu per satu denganpenggunaan umpasa
seperlunya.
3.2.1 Peristiwa Kelabiran
Upacara adat yang berbubungan dengan peristiwa kelabiran dapat
dibagi atas kegiatan (a) mangirdak atau pasahat ulos tondi, (b)
mangupa, (c) mangampe goar, dan (c) mebat atau paebathon anak.
a. Mangirdak atau Pasahat Ulos Tondi
Acara mangirdak mirip. dengan ntitoni dalam adat Jawa
(Herusatoto, 1987:111—112), yaitu selamatan seorang ibu yang
48 Bab III Tradisi Umpasa dalam Sastra Batak Toba
kandungannya berusia tujuh bulan. Selamatan ini diiringi dengan
tindakan simbolik dengan maksud agar bayi lahir dalam keadaan
selamat sebagaimana harapan orang tuanya.
Menurut Aman Duma Sitanggang (wawancara, 21 Desember
1991), seorang pengetua adat Batak Toba, dalam mangirdak dikenal
acara atau tindak simbolik berupa penyerahan m/oj tondi 'mZos pen^at
roh bayi yang dalam kandungan'. Ulos tondi ini diserahkan oleh pihak
fiififiJiuln kepada ftorunya biasanya sekali dalam seumur hidup, yaitu
menjelang kelahiran anak pertama. Pada waktu acara marhata, pihak
hula-hula menyatakan maksud fcedatangan dan harapannya, antara lain,
dalam bentuk
Bona nl Aek Pull
Dl dolok nl Purbatua




Dl sebelah utara Purijatua
Niscaya terkabul hasrat di hati
Jika ada berkat dari hula-hula
Uirtuk Htempeategas penghjurj^an ini fmla-fmla mengairrijil sehelai
tdos, lain menyampirkannyapadabagu bom dm menantu laki-lakinya
s^ya menuturkan
Habang isa-lsa - . - - . - _ .
Laos mangUuu ambaroba
Sai tibu ma ro m tapainux
Jala sahat na hlnlrim ni roha
. Artinya:
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Terb^g melayang isa-isa 'sejenis burung'
Beriring dengan 'sejenis burung'
Semoga nyata yang diharap
Terkabul hasrat cita-cita
Namun, pihak hula-hula juga menyadari bahwa manusia berencana,
tetapi putusannya berada di tangan Sang Pencipta. Untuk itu, umpasa
biasanya diakhiri dengan
Pusuk ni jabi-jabi
Tu bulung ni simarlasuna
Di hata pasu-pasunami
Sai Mulajadi Na Bolon ma na mamhahen tantna
Artinya:
Pucuk pohon jawi
Bersama daun simarlasuna 'sejenis pohon'
Berkat sudah kami beri
Putusannya ada pada Yang Kuasa
b. Mangupa
^  Acai& mangupa 'menepungtawari' dapat dibedakan atas dua
bagian, yaitu mangupa seorang (keluarga) yang baru terlepas dari
marabahaya dan orang yang memperoleh kebahagiaan atau baru
melahirk^. Dalam hal ini, keluarga yang baru dianugerahi anak perlu
ampa ditepungtawari' dengan harapan agar anak y^g beru lahir
dalam keadaan sehat dan kelak berguna bagi masyarakat dan membawa
peruntungan pada orang tuanya. Pada lazimnya pihak yang mangupa
adalah keluarga hula-hula kepada boru-nyz, orang tua kepada anaknya,
atau dari kakak laki-laki kepada adiknya. Pihak yang mangupa selalu
kerabat yang kedudukannya lebih tinggi dalam struktur Dalihan Na
Tolu.
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Pada kesempatan mangupa pihak yang datang (pangupa) membawa
ulos dan perangkat makanan (ikan mas dan nasi putih), lain
menyampaikan misalnya:
Dangka ni hariara -
Tanggopinangait-aitkon





Kiranya kalian sehat sejahtera
Terhindari dari sakit-sakitan
c. Mangampe Goar
Mangampe goar 'memberi nama' lazim juga disebut martutuaek
'turun mandi', yaitu acara pemberian nama seorang bay! yang barn
lahir. dalam acara ini bayi yang telah benimur tujuh hari dibawa oleh
orang tua, kerabat, dan7iMZa'-/iM/fl ketempatpemandian, pancuran atau
sungai. Bersama bayi itu dibawa pula qpi ni anduhur 'bara api' untuk
mengusir bantu atau rob jabat. Setelab a:ara mandi, m^dca duduk di
tengah balaman di jtfas tikar y<mg masib bam. K^mudiM, hula-hula
menyampaikan ulos ragiidup 'sejenis a/oj' pada bayi itu dan
menaburkan sejemput beras pada ubun-irfjunnya. B^ras itu b^s g^ap
bilangannya. Saat itulab hula-hula menyebut atau inengesaWcan nama
bayi iw. Umpasa ytmg mengiringi per-«tuan nama ita dapat bempa:
Tubutambisu
Di dolok ni Sipoholon
Sai gabe anak m bisuk ma ibana
Anaksipatujolooan
Artinya:
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Tumbuh semak tembisu 'sejenis semak'
Di bukit desa Sipoholon
Kiranya dia keladc anak bij^
Anak yang dapat ditonjol^kan
Umpasa di atas biasanya dilanjutkan dengan pengharapan serta
penyeraban did kepada Mulajadi Na Boion:
Eme sitambattia
Parlinggoman ni siborok
Amanta Debata do silehon tua
Sai Slide ma hita diparorot
Artinya:
Padi sitambatua 'sejenis padi'
Tempat bekudu beriindung
Dewatalah pemberi tuah
Kiranya semua kita dibopong-bopong
d. Mebat-
Acara mebat 'berkunjung' atau paebathon 'perkunjungan' dapat
dibedakan atas tiga bagian, yaitu paebathon parumaen 'membawa
menantu perempuan berkunjung (ke rumah hula-hula), paebathon anak
'membawa anak berkunjung ke rumah mertua/orang tua istri', dan
TwehflT ke rumah orang tua atau mertua karena rindu.
Mebat atau paebathon anak dimaksudkan untuk menghormati
mertua dan seluruh kerabat mertua dan sekali^s memohon doa restu.
Umpasa yang diperdengarkan dalam acara seperti ini, bukan saja
ditujukan kepada sang cucu, tetapi juga kepada putri dan hela 'menantu
laki-laki'-nya. Umpasa yang diperuntukkan kepada sang cucu tidak
jauh berbeda dengan umpasa yang dituturkan ketika acara mangupa.
Misalnya;
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Habang anduhur titi
Tu dolok tu toruan
Sai na olo mangihut ma dakdanak i
Na oU) pangihuton
Artinya:
Terbang tekukur rfrf 'sejenis tekukur'
Ke hulu dan ke hilir
Kiranya sang anak jadi orang yang penurut
Di hari tuanya jadi orang yang diturut
Kepada orang tua anak itu umpasa yang disampaikan oleh pihak
hida-hula dapzlberupz:
Pidong siruba-ruba
Tu pidong ni Parsambilan
Sai lam nadc ma utaonmuna
Lam tamba nang pansarian
Artinya:
Burung siruba-ruba 'sejenis semak'
Bwriring dengan burung ^dari) Parsambilan
Semoga meningkat rezekimu
Pencaharian juga semakm bertambah
3^.2 Peristiwa Perkawinan
Secara garis besar upacara adat perkawinan dapat dibagi atas acara
(1) marhata sinamot, (2) marunjuk, dan (3) paMM une.
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a. Marhata Sinamot
Mttrhotu sinomot adalah pcrtemuan antara keluarga calon
pengantin pria dan keluarga calon pengantin wanita untuk
membicarakan besar kecilnya emas kawin atau sinamot yang airan
diberikan oleh pihak keluarga pengantin pria. Dalam acara ini,
masing-masing pihak mengundang hula-hula, dongan sabutuha, dan
boru-nyi. Suhut 'tuan rumah' secara khusus mengundang pengetua adat
setempat, jiran, atau orang yang dianggap patut hadir.
Setelah bobot sinamot disepakati oleh kedua belah pihak, hula-hula
kedua belah pihak menyampaikan restu dan pengharapan dalam bentuk
umnam. misalnva-pasa, y :
Dura ni hauma
Panuanan ni sangge-sangge
Sahat ma hamu rap saurmatua
Sahat haras jala gabe
Artinya:
Bagian luar huma
Tempat tumbuh sangge-sangge 'sejenis tumbuhan obat'
Semoga Anda hidup panjang usia
Sejahtera dan berbahagia
b. Marunjuk
Acara marunjuk merupakan acara puncak setelah kedua pengantin
diresmikan per^ahannya di hadapan pemuka agama dan pejabat
kantor catatan sipil (pada masa sekarang ini). Setelah makan bersama
dengan para undangan, unsur Dalihon Na Tolu serta pemuka adat lain
dari kedua belah pihak mengadakan percakapan atau marhata.
Pemberian ulos kepada pengantin dan sambutan diiringi dengan umpasa
dari para kerabat dan handai tolan sebagaimana diatur dalam Dalihan
Na Tolu. Isinya beragam, yang dalam penulisan tesis ini airim
dibicarakan secara tersendiri.
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c. Paulak Une
Acara paulak une adalah kunjungan pertama kali pengantin baru
ke rumah orang tua pengantin wanita dengan membawa penganm yangoleh' adat. Kedatangan .«reka beraama de^^
kerabatnya, sebagai salah satu ayarat agai
bebas berkunjung ke rumah pihak pengantin wamta.
itu pihak orang tua dan para tetua lainnya menyampaikan nasihat
dengan menyelipkan beberapa umpasa seperti.
Marasar ukk dwri
Di toru ni duhut sirumata
Sai tubu tna di hantu anak na tnalo nuxnsan
Dohot boru sioloi hata
Artinya: '
BerSdffang ular tt'fl 'sejeniif ular ^
Di bawah rumput jimwwra 'sejenit rumput
Kiranya Anda melahirkan putra yang jjandai mencari
Serta putri yang patuh pada petuah
3.2.3 Peristiwa Kematian
Sebagaimana dikatakan dalam masyarakat adat dikenal istilah^e
saumatua, yaitu komatian yang diidam-idaiMkan oleh
(Toba) Kematian itu adalah kematian yang sempuma. Beberapa tahun
kemudian, minimum lima tahun setelah seseorang itu inening^l.
kerangkanya akan digali kembali dalam upacara mi
'menggali kerangka' sebelum ditaruh kembali ke makam baru yang
dibuat secara khusus. . ..
Umpasa yang dipergunakan pada waktu zcziz marhata, baik padaupacaramangongto/Zio/imaupunpadaumapacarak^^or^^^^
saurmawa, tidak jauh berbeda. Umpam^
pengharapan agar anak cucu orang yang sudah meninggal itu beroleh
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rezeki dan kesejahteraan. Pengharapan itu, selain ditujukan kepada









Kiranya merestui Sang Dewata
Mengasihi arwah leluhur
Selain pada ketiga kegiatan upacara adat yang disebutkan di atas,
kesempatan penyajian umpasa jngi ditemukan pada peristiwa membuka
desa baru, memasuki rumah baru, pesta panen raya, atau pada kegiatan
lain yang melibatkan ketiga unsur Dalihan NaTolu.
33 Unsur Nilai Budaya dalam Umpasa
Sebagaimana dikatakan sistem nilai budaya merupakan tingkat
yang paling tinggi dan paling abstrak dari adat-istiadat. Dikatakan
demikian karena nilai budaya merupakan konsep mengenai segala
5esuatu yang hidup dalam alam pikiran sebagian terbesar warga
masyarakat. Bentuknya dapat berupa aspek kehidupan yang dianggap
bemilai, berharga, dan penting dalam hidup sehingga dapat
diperlakukan sebagai tuntunan kehidupan warga masyarakatnya
(Koentjaraningrat, 1986:190).
Sebagai konsep, sifat nilai budaya itu sangat umum, niang
lingkupnya sangat luas, dan biasanya sukar dijabarkan secara rasional
dan konkret. Dengan melihat sifatnya yang sangat umum, luas, dan
tidak berwujud itu, nilai budaya dalam suatu kebudayaan berada dal^
daerah emosional alam jiwa para warga masy^akat atau perailik
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kebudayaan yang bersangkutan. Selain itu, sejak masa kanak-kanak,
para warga masyarakatnya sudah diresapi oleh nilai budaya yang hidup
dalam dunia sekitarnya. Dengan demikian, konsep tersebut menjadi
menjadi bagian dari kebidupan dan berakar dalam alam jiwanya.
Lebih jauh Koentjaraningrat (1987:2) mengatakan bawha
kebudayaan suatu suku bangsa dl dunia ini dapat dipelajari melalui tiga
aspek, yaitu kebudayaan sebagai tata kelakuan manusia, kelakuan
manusia, dan basil kelakuan manusia.
Dari 52 umpasa yang dijadikan percontoh penelitian, terdapat
lima unsur nilai budaya masyarakat Batak Toba dengan pengelorapokan
-sebagai berikut. - ^ _
TABEL 1
UNSUR NILAI BUDAYA DALAM UMPASA
No. . Nilai Budaya Jumlah Persentase
1. Hagabeon 20 umpasa
(Hgl,3, 5, ... Hg 39)
38,40%
2. Hamoraon lO umpasa
(Hm 1, 3. 5, ... Hm 19)
19,20%
3. Religi 8 umpasa
(Rg 1, 3, 5, ... Rg 15)
15,36%
4. Kekerabatan 8 umpasa
(Kr 1, 3, 5, ... Kr 15)
15,36%
"5. Hasangapon 6 umpasa
(Hs 1, 3. 5, ... Hs 11)
11,52%
3.3.1 Unsur Nilai Budaya Hagabeon
Hagabeon berasaF dari kata gabe dan konfiks ha-...-on atau
ke-...-an dalam bahasa Indonesia. Gabe dapat diartikan 'banyak
ketuninan (putra dan putri)', 'sejahtera', atau 'panjang usia'.
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Dalam Kamus Budaya Batak Toba (Marbun dan Hutapea,
1987:45), gate atau hagabeon, selain mengacu pada makna 'banyak
keturunan' dan 'panjang usia', juga 'murah rezeki' dan 'sehat-sehat
hewan piaraan'.
Dalam kegiafan adat sering terdengar ungkapan yang mengatakan
horasjala gabe yang mengandung arti 'semoga selamat sejahterra dan
beroleh banyak keturunan'.
Dari dua puluh umpasa yang berkode Hg (38,40%), akan
dikemukakan sejumlah kata inti (kunci) yang dijadikan penentuan
unsur nilai budaya hagabeon (Hg). Kata inti tersebut diangkat dari
larik-larik isi dan disusun secara abjad (kata initi larik sampiran aikan
dibicarakan tersendiri).
TABEL 2
KOSAKATA INTI UMPASA HAGABEON (Hg)
No. Babasa Batak Toba Arti Kekerapan
1. Cmdk, marandk putra, berputra 8
2. bom, marbom putri, berputri 6
3. gabe, hagabeon banyak ketuninan; 8
babagia '
4. hula-hula kerabat istri 3
5. horas, parhorasan sejabtera 5
6. leleng mangolu panjang usia 4
7. nini, mamim cucu anak; buyut 2
8. nono, mamono cucu anak; buyut 2
9. pahompu cucu 4
10. pairing-pairing bercucu; panjang usia 4
pahompu
11. pomparan, marpi- keturunan;' berketurunan 1
nompar
12. ribur ramai; banyak anak- 1
13. riris berderet; banyak (anak) 1
14. sarsar uban di uiu tua; banyak uban; 1
panjang usia
15. saurmatua tua; panjang usia 4
16. torop, martorop banyak (anak) 1
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Berdasarkan Tabel 2 di atas, kekerapan penggunaan kata y^g
mengacupadamakna'panjangusia' mendudukipenngkatterat^, yaim
sebanyak 21 kali; leleng mangolu, mamini, marnono,
pairing-iring pahompu, sar uban di ulu, dan saw "««««, ^ ata y^g
mengacu pada anak (laki-laki dan perempuan) mendudub Penng^t
kedua sebanyak 15 kali: anak, bom, dan pomparan. Kata y^gberhubungan dengan inakna'banyak ketumnan'berada
ketiga sebanyak 11 kali: gabe, nbw, rins, dan wrap Kata «berhubungan dengan hidup sejahtera terlihat pada umtan ^^^empat
dengan lima kata haras. Hula-hula, kata yang merujuk P^dapemberi berkat menduduki posisi terakhir, muncul sebanyak 15 kalL
Sebagaimana telah diuraikan, penyampaian umpasa pada ac^a
mamnijdc 'perayaan pernikahan' bersamaan dengan acara mmgulosi
'menyampiri ulos' pasangan pengantin baru yang duduk di
Kerabatyangberhak menyampaikan wto. dan menyampa^an
bergantung pada kedudukannya dalam struktur Dalihan Na Tolu.
Kerabat hula-hula .misalnya, menuturkan harapannya melalui
Hg 31 berikut ini.^
Hg 31/Lr 3 : Siboan tua ma bom i tu bagasan huta
Lr4 : Jala siboan tondi tujabu
*  Kiranya sang putri membawa tuah ke kampung
Serta membawa roh ke rumah
Umpasa Hg 31 ini berisikan suatu pengharapan agar pengantin
wanita (boru) membawa tuah atau peruntungan ke kampung d^ tempat
tinggal keiuargasuaminya. Bukan hanyaitu, tetapi iajugadiharap anmembawa tondi 'roh\ 'semangat Wdup^ ke.r^^ "^Sirr
Dikatakan di rumah mertuanya karena sebelum manjae mmdm,pengantin baru masih tinggal beberapa waktu lamanya di rumah orang
tua pengantin pria, sebagai anggota keluarga luas.
Ada anggapan bahwa seorang wanita yang baru memkah adal^
"orang baru" dalam keluarga luas mertuanya. Sebagai anggota baru, la
2) ^ j^pasa yang berhubungan denpn uusur nilai budaya dalam analisis ini
hanya ditampdkan larik isi. Sekn^pnya. lihat Lampiran 2
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diharapkan membawa rezeki dan kesejahteraan. Jika hal sebaliknya
yang terjadi, tidak jarang pihak keluarga pria menganggap anggota
baru itu pembawa sial. Oleh karena itu, umpasa di atas mempunyai
fiingsi sosial, yaitu sarana permohonan agar pengantin wanita kelak
membawa mah dan tondi ke lingkungan keluarga suaminya. Seriring
dengan pengharapan di atas, penutur umpasa dapat pula menambahkan
larik-larik berikut ini dalam umpasa-nysi.
Hg 17/Lr 3 : Badanmu na so ra sirang
Lr 4 : Tondimuna sai marsingomgoman
*  : Badan kalian (semoga) tidak akan bercerai
Rob kalian selalu saling rangkul
Setiap orang tua tentu mengharapkan agar keluarga anak-anaknya
yang baru menikah tetap langgeng atau tidak sampai mengalami
perceraian. Di samping itu, tondi pxgz hendaknya menyatu agar tercipta
kesatuan tindak dan pandangan d^tani melakukan setiap pekerjaan.
Itulah inti yang diharapkan oleh unpasa-^m melalui umpasa Hg 17
di atas.
Harapan kelanggengan pernikahan sudah semestinya ditunjang oleh
kesehatan raga sebagaimana diutarakan dalam umpasa
Hg 29/Lr 3 : Sai haras ma hamu antong
Lr 4 : Sai tongka panahit-nahiton
*  Sejahteralah hendaknya Anda
Terhindar dari sakit penyakit.
Baik kerabat hula-hula, dongan sabutha maupun baru dalam doa
dan pengharapannya terkandung permintaan agar kedua mempelai pada
saatnya kelak beroleh kemrunan. Hal itu tersirat dalam umpasa yang
menyebutkan
Hg 2I/Lr 3: Sai tibu ma hamu paabing anak
Lr 4: Jala tibu mangompa baru
* Segeralah Anda menmang putra
Segera pula menggendong putri
60 Bab in Tradisi Umpasa dalam Sastra Batak Toba
Dalam umpasa ini tampak bahwa kelahiran seorang putra lebih
diutamakan daripada putri {bom). Hal itu dapat dipahanu jika
dipandang dari sudut kedudukan laki-laki sebagai penyambung silsilah
atau kelangsungan keturunan {margd) orang tuanya. Sementara itu,
anak wanita, apabila sudah menikah, dianggap menjadi anggota
keluarga marga suaminya.
Semangat memiliki keturunan bagi masyarakat Batak Toba, baik
laki-laki maupun peremupuan, tampak jelas mnelalui umpasa di bawah
rai.
Hg 19/Lr 3 : Anakperiris
Lr 4 : Bom pe torop
*  Putra berderet
Putri juga banyak
Sama dengan umpasa 19, dalam umpasa Hg 3 ini juga disebutkan
agar pengantin baru dikaruniai banyak anak sehingga rumahnya
dijuluki "si banyak penghuni".
Keturunan yang diidam-idamkan itu, selain banyak, juga
diharapkan menjadi anak yang bijak dan dapat menghindarkan atau
melumpuhkan niat jahat musuh. Gambaran tersebut terungkap dalam
umpasa berikut.
Hg 39/Lr 3 : Martorop mahamu maribur
Lr 4 : Matangkang majuara
*  Banyak dan menyebarlah keturunan(mu)
Bijak serta cendekia
Keluarga besar sebagai sumber daya manusia kelihatan secara
mencolok dalam kedua umpasa Hg 7 dan Hg 35 di bawah ini.
Hg 7/Lr 3 : Maranak marbom ma hamu sampulu pitu
Lr 4 : Luhut ma i angka na go?7ipis jala na bolon-bolon
*  Beroleh putra dan putri sebanyak tujuhy belas
Semuanya sehat dan lincah serta besar-besar
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Dalam Hg 7 disebutkan keturunan yang diharapkan sebanyak tujuh
belas, selain sehat-sehat juga berbadan besar. Angka tujuh belas dalam
Hg 35 di bawah ini dipertegas hanya untuk anak laki-laki, sedangkan
untuk anak perempuan disebutkan enam belas.
Hg 35/Lr 3 : Maranak sampuluh pitu
Lr 4 : Marboru sampulun onom
Dalam uraian terdahulu disebutkan kerabat hula-hula adalah
sumber berkat bagi feom-nya. Mereka selalu elek 'sayang',
'membujuk' karena dalam setiap kegiatan adat pihak boru mempunyai
tugas yang amat besar, yaitu sebagai parhobas 'pelayan'. Oleh karena
itu, hula-hula yang sudah gabe 'banyak keturunan', Mam hal ini
tersirat banyak kegiatan, mengharapkan agar boru-nya juga beroleh
banyak keturunan. Keinginan itu tertuang dalam untpasa
Hg 25/Lr 3 : la gabe maradongkon hula-hula
Lr 5 : Songon ii ma dohot boruna
*  Jika hula-hula telah beroleh hagabeon
Demikian juga hendaknya boru
Kehidupan yang paling didambakan oleh masyarakat Batak Toba
adalah kehidupan saurmatua. Istilah ini tidak hanya mengandung
makna 'panjang usia', tetapi juga semua anak laki-laki dan perempuan
yang saurmatua itu sudah menikah dan mempunyai keturunan.
Keinginan hidup saur matua tampak mendominasi umpasa yang
berunsur nilai budnyn hagabeon, yaitu sebanyak tujuh umpasa (Hg 1,
5, 9, 11, 16, dan 27).
Hg 1/Lr 3 : Sal tangkas ma hamu saurmatua
Lr 4 : Sahat rodi pairing-iring pahompu
*  Semoga hidup Anda panjang usia
Hingga menuntun-nuntun cucu
Hg 5/Lr 3 : Sal saurmatua ma hamu pairing-iring pahompu























Sahat tu na marnono mdrnini
Semoga hidup Anda panjang usia dan beroleh cucu
Hingga berbuyut dan bercicit
Rap leleng ma hamumangolu
Huhut rap saurmatua
Kiranya Anda panjang usia
Hingga saurmatua
Denggan ma hamu marsianju-anjuan
Asa saut gabe jala saurmatua
Hiduplah rukun dan saling ayom
Agar bahagia dan saurmatua
Sahat ma hamu leleng mangolu
Dihaliangi angka pahompu
Kiranya Anda hidup hingga panjang usia
Dikelilingi banyak cucu
Tu lelengna hamu mangolu
Rodi na sarsar uban di ulu
Sahat tu na pairing-iring pahompu
Semoga Anda hidup panjang umur
Serta di kepala uban bertabur
Hingga menuntun-nuntun cucu
Gabe do hamu jala saurmatua
Asal ma sai marsada ni roha
Anda pasti bahagia panjang usia
Jika selalu seia skata
Tiga berikut ini, Hg 13, 33, dan 37, hanya dipakai sebagai
penutup suatu permohonan atau umpasa. Sifatnya mana suka, boleh
dipakai boleh tidak. Isinya juga berupa pengharapan dan permintaan
kepada Tuhan (Mulajadi Na Bolori) atau arwah leluhur agar pengantin
baru berbahagia, panjang usia dan hidup sejahtera.
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Hg 13/Lr 3 : Sahat ma sigabe-gabe
Lr 4 : Sahat ma si horas-horas
*  Semoga hidup bahagia
Semoga hidup sejahtera
Hg 33/Lr 3 : Sahat ma hamu leleng mangolu
Lr 4 : Sahat gahe jaUt ftams^'"' —
*  Semoga Anda hidup panjang usia
Semoga bahagia dan sejahtera
Hg 37/Lr 3 : Nunga sahat be sangkap dohot tahinta
Lr 4 : Sal sahat ma tu parhorasan sahat tu panggabean
*  Maksud dan tujuan sudah dilantunkan
Kiranya sampai pada hidup bahagia dan sejahtera
3.3.2 Unsur Nilai 'Budnya. Hamoraon
Hamoraon dibentuk dari kata dasar mora 'kaya' dan konfiks
ha- ...-on. Jadi, secara harfiah hamoraon dapt diartikan 'kekayaan'.
Unsur nilai budaya hamoraon bertalian rapat dengan hagabeon. Jika
nilai budaya hagabeon terpenuhi, berarti sumber daya manusia akan
timbul dengan sendirinya. Sumber daya manusia dapat diidentikkan
dengan ungkapan yang menyebutkan bahwa "banyak anak, banyak
rezeki". Pemikiran ini agaknya bertolak dari perikehidupan masyarakat
agraris bahwa tenaga manusia sangat diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya dalam bercocok tanam, berdagang, atau betemak.
Dengan demikian, kekayan materi dapat diperoleh berlipat ganda.
Hubungan antara nilai budaya hagabeon dan hamoraon yang"
disebutkan di atas tidak dapat dipisahkan. Kenyataan tersebut terungkap
dalam salah satu lagu rakyat ciptaan Nahum Situmorang, yang antara
lain lariknya menyebutkan "Anakhonhi do na ummarga di ahu;
anakhonhi do hamoraon di ahu". Kedua larik lagu itu dapat diartikan
'anaklah yang paling berharga bagiku; anaklah kekayan tak bertara
bagiku'.
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Kata inti sepuluh umpasa yang mengandung unsur nilai budaya
hamoraon (19,20%) dapat dilihat dalam Tabel 3 di bawah ini.
TABEL 3
KOSAKATA INTI UMPASA HAMORAON (Hm)
No. Bahasa Batak Toba Art! Kekerapan
1. gabe, hagabeon kebahagiaan (lahir dan 4
batin); banyak keturunan
2. horas selamat; sejahtera 2
3. na ni ula basil usaha/karya . 1
4. na uli yang balk (rezeki) 1
5. pangomoan perolehan; keimtungan
6. pansamotan pencaharian; rezeki 1
7. parsauUan keberuntungan; kebaha 1
giaan
8. pinahan temak; hewan piaraan 1
9. riris banyak (orang, temak) 1
10. siadongan harta; kekayaan 1
11. sinur banyak (temak) 1
12. torop banyak (orang, temak) 1
Pada Tabel 3 di atas tyerlihat kekerapan penggunaan kata yang
mengacu pada pemerolehan rezeki menduduki peringkat teratas, yaitu
sebanyak 17 kali: na ni ula, na uli, pangomoan, pansamotan, "dan
siadongan. Kata yang bertalian dengan makna 'banyak (anak, harta,
temak)' menduduki peringkat kedua sebanyak 6 kali: gabe, riris, dan
torop. Kata yang mengandung makna 'sejahtera' muncul 2 kali melalui
kata horas. Kata yang merujuk pada hewan sebagai harta kekayayaan
juga muncul sebanyak 2 kali: pinahan dan sinur.
Unsur nilai budaya hamoraon yang tercermin dari percontoh
penelitian dapat dilihat melalui uraian berikut ini.
Hm 1/Lr 3 : Tondinta marsigomgoman
Lr 4 : Jala gabe na ni ula
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*  Semoga roh kita saling rangkul
Serta berbuah segalka usaha
Dalam Hm 1 digambarkan agar tondi orang tua atau hula-hula
yang menuturkan umpasa dan tondi orang yang menerima limpaban
umpasa itu marsigomgoman 'saling rangkul'. Dengan demikian,
segala sesuatu yang dikerjakan oleh penerima umpasa diharapkan
membuahkan basil atau gabe na ni uila. Hal ini menyiratkan barapan
terpenubinya kebutuban bidup sebari-bari. Kebutuban bidup sebari-bari
dapat berupa temak yang berkembang biak dan basil usaba yang
melunpab ruab, sebagaimana terungkap dalam Hm 13 di bawab ini.
Hm 13/Lr 3 : Dai sinur ma pinahan
Lr 4 ; Gabe angka na ni ula
*  Hewan temak berkembang biak
Berlimpab semua basuil usaba
Apabila pengMtin baru bekerja sebagai pedagang atau mengadu
untung di rantau; orang, umpasa biasanya menyiratkan agar yang
bersangkutan dan prang yang ditinggal pergi selalu dalam keadaan
sebat. /
Hm 15/Lr 3 : Horas-horas ma pardalan-dalan
Lr 4 : Songon i ma angka na di huta
*  Semoga selamat sejabtera sang pengelana
Begitu pula yang ditinggal di desa
Apa pun yang dikerjakan dan di daerab mana pun sang pengantin
berada, keuntungan dan rezeki hendaknya diperoleb. Harapan itu dapat
dilibat dalam umpasa Hm 11 dan Hm 17 di bawab ini.
Hm 11/Lr 3 : Tu dia hamu mijur
Lr 4 : Sai dapotan parsaulian
*  Ke mana pun Anda melangkab
Di situ beroleh keuntungan
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Hm 17/Lr 3 : Tu die pe hamui mangalangka
Lr 4 : Sai dapotan pangomoan
*  Ke mana pun Anda melangkah
Semoga beroleh keuntungan
Umpasa yang mengharapkan pemerolehan kekayan mated juga
dapat ditemukan dalam Hm 7 dan Hm 19.
Hm 7/Lr 3 : Sai romatu hamu angka na uli
Lr 4 : Songon i nang pansamotan
Kiranya Anda beroleh kebahagiaan
Serta bertambah-tambah keuntunghan
*
'  Sebagaimana dikatakan, kekayaan terasa tidak lengkap jika hanya
berupa mated, tetapi hendaknya hagabeoan dalam arti 'banyak
keturunan'. Hal tersebut tersaji dalam umpasa Hm 3 dan Hm 5 berikut
ini.
Hm 3/Lr 3 : Angkup ni na gabe
Lr 4 : Sai ro ma di hamu nang siadongan
*  Selain beroleh keturunan
Kiranya anda juga beroleh kekayaan
Hm 5/Lr 3 : Riris ma jolma di ginjang
Lr 4 : Torop ma pinahan di torn
*  Berjejer orang di atas (rumah)
Banyak ternak di bawah (kolong)
Umpasa Hm 5 tersebut menggambarkan keinginan agar setiap
keluarga, dalam hal ini pengantin barn, memiliki banyak keturunan
yang menghuni bagian (ruang) atas rumah dan sejumlah temak di
bawah kolong rumah. Rumah adat Batak (Toba) selalu mempunyai
bar a 'kolong', yang biasanya dipergunakan untuk kandang hewan
piaraan seperti lembu dan kerbau. Telah disebutkan pada pembicaraan
terdahulu bawah hula-hula adalah sumber berkat bagi boru-nyZi.
Hula-hula adalah dewata yang kelihatan (Sihombing, 1986:76). Oleh
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karena itu, seseorang yang hidupnya kaya atau beroleh banyak
keturunan selalu mengatakan bahwa kebahagiaan itu adalah buah
pasu-pasu 'doarestu' atau 'berkat' hida-hula-nysL. Sebagai "balasjasa"
kebaikan hula-hula yang merestui setiap pekerjaan boru-nySi, pihak
boru dengan segala kerendahan hati selalu bennurah hati kepada
hula-hula-ny&. Sebaliknya, hula-hula jxxga merasa bahwa boru-nya slap
sedia memberikan bantuan, balk tenaga maupun materi, jika
diperlukan. Gambaran seperti itu teruagks^ dalam unpasa Hm 9 di
bawah ini.
Hm 9/Lr 3 : Sal gabe boru
Lr 4 : Asa adong panailion
*  Kiranya boru bahagia dan berlimpah rezeki
Agar kelak menjadi tempat mengadu.
3.3.3 Unsur Nilal Budaya Rellgi
Sebagaimana diutarakan pada uraian terdahulu, yang dimaksud
dengan religi di sini adalah agama purba suku Batak (Toba) sebelum
masuk agama monoteisme ke tanah Batak. Dalam hal ini, menghormati
tondi 'arwah' leluhur nenek moyang tidak dapat dipisahkan dengan
budaya spiritual Batak. Kepercayaan tersebut berperan sebagai
adat-istiadat (Proyek Inventarisasi Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, 1987:2).
Petuah-petuah nenek moyang diteruskan oleh anggota masyarakat
secara berkesinambungan dari satu generasi ke generasi berikumya.
Warga masyarakat yang berani menampik petuah leluhur dianggap
melanggar tatanan kehidupan yang dimapankari. Hal itu berkaitan
dengan kepercayaan bahwa^adat yang diwariskan oleh para pendahulu.
itu bersumber dari Mulajadi NaBolon. Tentang hal tersebut Harahap
dan Siahaan (1987:153) menyebutkan bahwa kesetiaan dan
penghormatan kepada arwah leluhur suku Batak (Toba) merupakan
perilaku religius.
Tabel 4 di bawah ini berisikan kata inti yang diperoleh dari
delapan umpasa (15,36%) yang memuat unsur nilai budaya religi atau
kepercayaan.
68 Bab ni Tradisi Umpasa dalam Sastra Batak Toba
TABEL 4
KATA INTI VMPASA RELIGI (Rg)
No. Bahasa Batak Toba Arti Keke
rapan
1. Amanta Debata Bapak Dewata (Tuhan) 1
2. Debata do na martua Tuhan yang bertuah 1
3. asi kasih 1
4. Debata na di ginjang Dewata yang di atas 1
.5. diparorot dipelihara; dibopong 1
6. Na Martua Debata Dewata Yang Bertuah 2
7. Ompunta Mulajadi Na Tuhan (Nenek) Sang 1
Bolon Pencipta Yang Mahabesar 1
8. Ompunta Parasi Roha Tuhan Yang Pengasih 1
9. pasu-pasu berkat; karunia 1
10. sahala ni ompu kekuatan roh leluhur 2
11. sal semoga; kiranya 3
12. parsauUan kemuliaan; kebahagiaan 1
13. tumpak, manumpak restu; merestui 1
Dengan memperhatikan kata-kata inti pada Tabel 4 di atas, kata
yang mengacu kepada Sang Pencipta kekerapan penggunaannya
termasuk peringkat teratas, yaitu sebanyak tujuh kali: Amanta Debata,
Debata do na martua, Debata Na Di Ginjang, Na Martua Debata,
Ompunta Mulajadi Na Bolon, dan Ompunta Parasi Roha. Demikian
juga kata yang bertalian dengan karunia, pengayoman, dan
kesejahteraan muncul sebanyak tujuh kali: asi, diparorot, haras,
pasu-pasu, parsaulian, dm tumpak. Sementara itu, kata seraan
pengharapan sebanyak tiga kali, yaitu sat. Kata inti yang menyebut
arwah leluhur tampak satu kali, sahala ni ompu.
Jika diperhatikan secara cermat kedelapan untpasa yang
mengandung nilai budaya religi, tampak bahwa masyarakat Batak Toba
menyadari keberadaannya di dunia ini sebagai makhluk yang tidak
berdaya di hadapan-Nya. Tidak seorang pun yang mampu menentukan
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jalan kehidupannya. Guratan nasibnya berada di tangan Sang Pencipta
sebagaimana tertuang dalam umpasa Rg S.
Rg 5/Lr 3 : Di Debata Na Di Ginjang
Lr 4 : Do suhut-suhut ni hita jolma
Dewata Yang Mahatingi
Takaran takdir semua manusia
*
Debata adalah Pengayom dan Pemelibara ciptaan-Nya. Karena itu,
manusia haras menyadari dan sekaligus memohon bopongan-Nya.
Pennohonan itu terlihat dalam umpasa Rg 13.
Rg 13/Lr 3 : I>ebata do na martua
Lr 4 : Luhut hita diparorot
*  Sungguh Tuhanlah yang bertuah
Kiranya kita digendong dan dibopong
Selain kesehatan tubuh, ketenangan dan kesejahteraan jiwa juga
perlu dimohonkan kepada Pencipta alam raya ini. Hal itu disebutkan
dalam
Rg 3/Lr 3 : Haras ma tondi madingin
Lr 4 : Tumpahon ni Ompunta Mulajadi
*  Sejahteralah rob Anda
Diberkati oleh Sang Pencipta
Debata adalah Yang Mahakaya dan siunber segala kebaikan yang
mengabulkan cita-cita dan pengharapan setiap orang yang takwa
kepada-Nya.
Rg 15/Lr 3 : Pasu-pasu angka na uli
Lr 4 : Pasauton ni Amanta Debata
*  Berkat dan restu yang luhur
Kelak dikabulkan oleh Bapak Dewata
Keinginan hidup panjang umur bagi masyarakat Batak Toba,
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sebagaimana diterangkan dalam beberapa umpasa hagabeon, juga
bergantung pada belas kasih-Nya. Hidup ini perlu diperjuangkan dan
dimohonkan pemeliharaaannyakepada Sang Pencipta. Dalam kaitan itu,
umpasa Rg 7 menyebutkan
Rg 7/Lr 3 : Sude ma hita matua bulung
Lr 4 : Tumpahon ni Ompunta Na Martua Debata
*  Semoga kita panjang umur
Diberkati oleh Dewata Yang Bertuah
Demikian juga keinginan yang tersirat umpasa hamoraon,
agar terkabul perlu diteruskan kepada Tuhan Yang Mahakuasa.
Permohonan kekayaan mated ini tersurat dalam umpasa Rg 11.
Rg 11/Lr 3 : Sai sahat ma harm mamora
Lr 4 : Tumpahon ni Ompunta Debata Parasi Roha
*  Semoga Anda cepat kaya
Berkat restu Dewata Yang Pengasih
Umpasa Rg 9 berikut ini menggambarkan bahwa anak-anak adalah
karunia Tuhan yang pada suatu saat menjadi tempat beriindung orang
tuanya di masa tua. Keturunan yang cerdas dan pintar, salah satu unsur
nilai budaya hasangapon, perlu dimohonkan kepada Mulajadi Na
Bolon. Umpasa tersebut mengungkapkan
Rg 9/Lr 3 : Asi im antong roha ni Ompunta Na Martua Debata
Lr 4 : Tubu im di harm anak dohot boru
Lr 5 : Malo, bisuk, na tuk muse pangalu-aluan
*  Kiranya Anda beroleh kasih Dewata yang bertuah
Melahirkan putra beriring putri
Pintar, cerdas, serta kelak bisa tempat mengadu
Cita-cita dan pengharapan yang diutarakan di atas, selain ditujukan
kepada Sang Dewata, juga kepada arwah para leluhur. Untuk itu, dapat
disimak umpasa yang mengatakan
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Rg 1/Lr 3 : Mangasi Na Martua Debata
Lr 4 : Manumpak sahala ni bmpu
*  Kiranya mengasih Dewata Yang Bertuah
Menopang arwah para leluhur
3.3.4 Unsur Nilai Budaya Kekerabatan
Sistem kekerabatan atau hubungan kekeluargaan menduduki
peringkat ketiga, setara dengan unsur nilai budaya religi, yaitu 15,36%
dari percontoh penelitian. Nilai kekerabatan ini penting dalam
kehidupan sosial masyarakat sebagaimana diatur dalam falsafah
kemasyarakatan Dalihon Na Tolu. Sapaan kekerabatan yang
dipergunakan seseorang terhadap orang lain sekaligus menunjukkan
statusnya dalam hirarkis Dalihcm Na Tolu. Dari sapaan tersebut tersirat
pula apa hak dan kewajibannya dalam setiap penyelenggaraan adat.
Dari delapan umpasa atau 15,36% dari percontoh yang
mengandung unsur nilai budaya kekerabatan dapat disarikan kata inti
sebagaimana dalam Tabel 5 berikut.
TABEL 5
KATA INTI UMPASA KEKERABATAN (Kr)
No. Bahasa Batak Toba Arti Kekerapan
1. anggi adik 1
2. dongan teman, jiran 1
3. haha kakak (laki-laki) 1
4. hula-hula kerabat istri 4
5. parumaen menantu wanita 1
6. pasu-pasu berkat; restu 4
7. rap (tu) serentak (ke) 6
8. sahata sekata; sepakat 1
9. saoloan sekata; sepakat 1
10. simatua mertua 2
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Kekerapan penggunaan kata inti utnpasa kekerabatan t^pak kata
yang berhubungan dengan sapaan kekerabatan menduduki peringkat
teratas yaitu sebanyak sembilan kali; anggi, haha, hula-hula,
paruimen, dan sirmtua. Kata yang menggambarkan kesepakatan pada
peringkat kedua, yaitu sebanyak delapan kali: rap (tu), sahata, dan
saoloan. Selebihnya, kata yang mengandung arti 'restu, berkat empat
kali, yaitu pasu-pasu, sedangkan kata yang mengacu pada orang lam,
dongan, hanya satu kali.
Dalam pergaulan sehari-hari melalui penggunaan sapaan yang
dituiukan seseorang kepada lawan bicaranya sudah dapat ditetapkan
posisinya dalam struktur kemasyarakatan DaK/za/i iVa To/m. Sejalan
dengan itu, dapat pula ditetapkan tutur bahasa sebagaimana layaknya
kepada kerabat hula-hula, dongan sabutuha, atau boru-nyz. Perilaku
bertutur itu terutama terlihat pada waktu acara marhata dalam suatu
kegiatan adat. Pihak boru, misalnya, berdasarkan struktur kekerabatan
tidak boleh atau pantang menyampaikan 'doa restu, berkat
kepada kerabat hula-hula-nyz. Sebaliknya, pasu-pasu hanya dapat
disampaikan oleh hula-hula kepada boru-nyz atau orang yang lebih tua
kepada yang lebih muda di lingkungan yang sekerabat.
Dalam umpasa Kr 3 di bawah ini disebutkan pasu-pasu yang
berasal dari kerabat hula-hula kepada boru-nyz dipercaya sebagai suatu
penangkal bala yang luar biasa.
Kr 3/Lr 3 : Pasu-pasu ni hula-hula
Lr 4 : Padao mara marsundut-sundut
*  Berkat dari hula-hula
Penolak bala dari generasi ke generasi
Sebagai dewata yang tampak, hula-hula mempunyai posisi yang
mencengangkan karena pasu-pasu-nyz berisikan rahmat dan
perlindungan.
Kr 9/Lr 3 : Pasu-pasu ni hula-hula
Lr 4 : Pitu sundut so ada mara
*  Berkat dari hula-hula
Tujuh generasi terhindari dari bahaya
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Segala sesuatu yang dimohonkan tentunya diharapkan menjadi
kenyataan dalam kehidupan orang yang dilimpahi doa restu, yaitu
pengantin baru. Dalam hal ini, umpasa Kr 11 mengisyar^kan
Kr 11/Lr 3 : Angka hata na uli dohot pasu-pasu
Lr 4 : Sai unang muba unang mose
Semua petuah dan doa restu
Kiranya tidak mungkir dan tidak goyah
*
Tiga umpasa yang berikut, Kr 1, Kr 5, dan Kr 13, bernadakan
h^apan agar pasangan pengantin baru seiring sejalan dan sdata dalam
setiap tindakan membina rumah tangganya.
Kr 1/Lr 3 : Rap manimbung ma harm ia tu torn
Lr 4 : Rap mangangkat ia tu ginjang
Serentaklah (kalian) melompat ke bawah
Serentak meloncat ke atas
*
Kr 5/Lr 3 : Rap mangalangka ma hamu tu julu
Lr 4 : Rap mangambe ia tu jae
Serentaklah melangk^ ke hulu
Serentak menurun ke bawah
*
Kr 13/Lr 3 : Mangangkat rap tu ginjang manimbung np tu torn
Lr 4 ; Tongtong sahata saoloan
Serentaklah meloncat ke atas melompat be bawah
Seiring sekata dalam melangkah
*
Dalam pembicaraan umpasa Hg 31 disebutkan, parumaen
'menantu wanita' hendaklah membawa rezeki ke lingkungan keluarga
suaminya. Ia hams pandai membawakan diri sehingga sang mertua
menganggapnya anak kandung sendiri. Itulah sebabnya, scdap orang
tua selahi menasihati anak gadisnya bagaimana kelak cara mengambil
hati mertuanya. Dalam unpasa Kr 15 disebutkan
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Kr 15/Lr 3 : Molo parumaen na marroha
Lr 4 : Pintor dibuat do roha ni simatuana
*  Menantu wanita yang bijak
Hendaklah segera mengambil hati mertuanya
Pasangan pengantin pria dan wanita, sebagaimana anggota baru di
kalangan keluarga mertua masing-masing, juga diharapkan panda-
pandai membawakan diri dalam lingkungan kerabat dan masyarakat
sekitar tata krama berkerabat itu terungkap dalam umpasa Kr 7.
Kr 7/Lr 3 : Na mala i antong marlindung
Lr 4 : Tuhaha, anggi, hula, dohot dongan'
*  Hendaknya (Anda) pandai membawakan diri
Kepada kerabat serta handai tolan.
3.3.5 Unsur Nilai Budaya Hasangapon
Kata hasangapon dibentuk dari konfiks ha-...-on atau ke-...-an
dalam bahasa Indonesia dan dan sangap 'hormat'. Secara harfiah has
dapat diartikan 'kehormatan'. Orang yang memiliki hasangapon adalah
orang yang mempunyai kelebihan dari orang lain, misalnya kekayan,
jabatan, pangkat, keturunan, dan/atau sesuatu yang menjadikan dirinya
bermulia. Orang yang belum menikah atau sudah menikah, tetapi
belum mempunyai keturunan, walaupun memiliki atau memangku
jabatan yang tinggi dan memiliki banyak harta, di mata masyarakat
adat belum tergolong orang yang sangap. Demikian pula, betapapun
seseorang telah berpangkat, hartawan, mimiliki banyak anak, tetapi
tidak mempunyai anak laki-laki, orang itu telah belum terpandang
sebagai orang yang sangap.
Menurut Vergouwen (1986:95), hasangapon tidak dapat
diwariskan karena sifatnya istimewa dan melekat pada diri seseorang.
Di dalam hasangapon terkandung sahala, yaitu kekuatan adikodrati
yang memungkinkan orang lain mau menerima serta mengakui
keistimewaan orang yang memiliki hasangapon itu. Berdasarkan uraian
di atas, unsur nilai budaya hasangapon tidak berdiri sendiri, tetapi
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bertalian erat dengan nilai budaya hagabeon, hamoraoan, religi, dan
kekerabatan.
Dari enam umpasa atau 11,52% percontoh yang mengandung
unsur nilai hasangapon dapat ditetapkan kata inti sebagaimana terlihat
dalam Tabel 6 di bawah ini.
TABEL 6
KOSAKATA INTI UMPASA HASANGNAPON (Hs)
No. Bahasa Batak Toba Arti Kekerapan
1. anicJc putra 5
2. bisuk pintar, bijak, arif 1
3. boru putri, kerabat, istri 5
4. majuara pintar, lihai, perkasa 1
5. marhata. bicara, pidato 1
6. matangkang tangkas, cerdik, perkasa 1
7.. mala pintar, pandai 1
8. pangunsandean tempat bersandarA)er- 1
lindung
9. pistar pintar 1
10. pot^aran, pinom- keturunan 2
paf
11. ribur ramai, banyak 1
12. roha, marroha hati, cendekia, bijaksana 3
13. sangap, marsangap hormat, wibawa, ber- 2
wbawa
14. sorang lahir 1
15. torop banyak (anak) 1
16. tua, martua tua; tuah, bertuah 2
17. tubu lahir .2,
Dalam Tabel 6 di atas terlihat kekerapan penggunaan kata yang
mengacu pada makna 'kearifan' menduduki peringkat teratas, yaitu
sebanyak 9 kali: bisuk, majuara, marhata, matangkang, malo, pistar,
dan marroha. Peringkat kedua terlihat pada kata yang mengacu pada
keturunan sebanyak 10 kali: anak dan boru. Selanjutnya, kata inti
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yang hertalian dengan arti 'banyak (anak)' sebanyak 4 kali:
pomaparan, ribur, ^ mtorop. Kemudian, 3 kata berhubungan dengan
makna 'lahir': sorang dan tubu, 2 kata merujuk pada sangap, 1 kali
kata pangunsandean. . . ,
Keenam umpasa yang berisikan unsur nilai budaya hasangapon
tertuju pada keinginan memiliki keturunan, balk laki-laki maupun
perempuan. Keturunan yang didambakan, selain dalam jumlah bmyak,juga memiliki kepandaian atau kederdasan. Umpasa Hs 3 menyebutkan
Hs 3/Lr -3 : Sai matorop ma pomparanmu jala maribur
Lr 4 : Huhut matangkang majuara
*  Semoga keturunan Anda banyak dan ceria
Pintar serta gagah perkasa
Hasrat memiliki putra dan putri yang bermasa depan cerah itu
dimohonkan kepada Sang Pencipta melalui umpasa Hs 9 di bawah mi.
Hs 9/Lr 3 : Sai dilehon Debata ma di harm anak na bisuk
Lr 4 : Dohot bom na marroha
*  Semoga Anda dikaruniai Tuhan putra yang cerdik
Serta putri yang pandai dan bijaksana
Umpasa Hs 1, Hs 7, dan Hs 11 berikut ini sejalan dengan Hs 9
yang mengharapkan hasangapon melalui kehadiran anak yang
membahagiakan orang tua dan masyarakat luas.
Hs 1/Lr 3 ; Sai sorang ma anak na marsangap
Lr 4 : Dohot bom na lambok marroha
*  Kiranya Anda beroleh putra berkarisma
Beroleh putri si lembut hati
Hs 7/Lr 3 : Sai tubu ma di harm anak na malo rmrhata
Lr 4 : Dohot bom narmrtua
*  KiranyaAnda beroleh putra yang pandai bicara
Serta putri yang bertuah
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Hs 11/Lr 3 : Sai sorang ma di hamu anak na martrua
Lr 4 : Dohot boru na marsangap
*  Kiranya Anda beroleh putra yang beituah
Serta putri yang berkarisma
Dalam pembicaraan umpasa Hs 9, disebutkan boru hendaknya
bermurah hati kepada hula-hula-nyz. Hasangapon seseorang juga
terungkap dari kesediaan boru-nya. sebagai tempat berlindung bagi
kerabat yang memerlukan perlindungan. Pesan budaya yang beraspek
sosiat ini tersirat dalam umpasa Hs 5 berikut.
Hs 5/Lr 3 : Sai tubu ma di hamu anak na pistar
Lr 4 : Dohot angka boru na boi pangunsandean
*  Kiranya Anda beroleh putra yang pintar
Serta putri yang mampu tempat bersandar
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BAB ly
telaah struktur umpasa
Sebagai puisi tradisional, umpasa senantiasa dibawakan dalam
setiap kegiatan adat. Umpasa terasa "manjur" apabila disampaikan
secara langsung (lisan) di hadapan orang yang dituju dan khalayak
pendengar menyambutnya dengan ungkapan Ima tutu! 'Demikianlali
hendaknya!' atau 'Amin!' Karena dilisankan, umpasa itu hadir dalam
wujud bunyi ujaran, baik dalam bentuk kata, frasa, maupun kalimat.
Umpasa kcdengaian puitis karena kosakata yang dipakai dipilih secara
cermat dan perpaduannya menimbulkan harmoni bunyi oerupa rima
akhir, aliterasi, dan asonansi. Keserasian bunyinya juga dimungkinkan
oleh adanya jeda dan satuan sintaksis dalam bentuk larik-larik.
Dalam analisis struktur umpasa ini hanya unsur yang dominan
yang dibicarakan, yaitu kosakata, pilihan kata, larik, rima, dan irama.
Setiap unsur yang dibicarakan akan analisis keterkaitannya dalam
membangun keutuhan umpasa.
4.1 Kosakata Umpasa
Pemilihan dan pemanfaatan kata merupakan aspek penting dalam
puisi, termasuk puisi tradisional. Struktur formal bahasa hanya dapat
dipahami maksudnya berdasarkan kata dan hubungan antarkata yang
dipilih secara cermat menjadi bahannya. Sebagai bahan baku puisi,
ketepatan dan keserasian kata berkaitan langsung dengan kepuitisan
sehingga puisi itu enak didengar dan mudah diingat.
Sebagaimana dikatakan, umpasa adalah produk masyarakat yang
rasa kebersamaannya khas dalam berbagai segi kehidupan. Oleh karena
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itu, penciptaan umpasa tidak dapat dilepaskan dari dorongan sosial para
penciptanya dalam membentuk dan memelihara tingkah laku, hubungan
antarindividu, dan antarkelompok masyarakat. Dalam hubungan itu,
umpasa-^dss. atau masyarakat pencipta umpasa mengupayakan kata
yang digunakan berasal dari kosjdcata sehari-hari sesuai dengan
aktivitas dan latar belakang kehidupannya. Karena itu, umpasa yang
diciptakan dapat dikatakan merupakan basil pengalaman jiwa dan
penghayatannya yang terdalam terhadap kehidupan. J. Elema
mengatakan bahwa "puisi mempunyai nilai seni, bila pengalaman jiwa,
yang menjadi dasamya, dapat dijelmakan ke dalam kata" (dalam
" Slametmuljana, 1956: 26). Di dalam penjelmaan ini, umpasa-v/2jx
"melepaskan" pribadinya dan menyatu dengan pramanusia, sesama
manusia, dan dunia transenden.
Pengertian pramanusia dalam hal ini, menurut Slametmuljana
(1956:26), ialah alam, semua yang terdapat di alam, istimewa
tumbuh-tumbuhan, binatang, barang-barang lain. Jiwa manusia dapat
digerakkap oleh benda-benda alam ini. Dengan kata lain, ada sambutan
dari lubuk hati manusia terhadap segala sesuatu yang menyekitarinya.
Hal ini b^arti pula bahwa ada persesuaian antara jiwa manusia dan
barang-barang alam. Karena di dalam susunan tubuh dan kehidupan
manusia terdapat "kesamaan" dengan apayang adapada alam, manusia
dapat merasakan perihal kehidupan alam dan sekaligus
memanfaatkannya.
Buah pergaulan umpasa-vfsn dengan alam, sebagai tempat
tinggal atau yang memberi kehidupan, diolah demikian rupa, khususnya
pada larik-larik sampiran. Hakikat alam, dalam hal ini
tumbuh-tumbuhan, benda budaya, geografi, dan hewan dijadikan bahan
dasar atau kata inti untuk melukiskan perilaku dan aktivitas masyarakat
dalam larik-larik (isi) berikutnya. Rekapitulasi kata inti larik-larik
sampiran dari 52 umpasa yang diteliti dapat dilihat dalam Tabel 7 di
bawah ini.
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TABEL 7
KOSAKATA INTI LARK SAMPIRAN
No. Ragam Kata (Alam) Kekerapan
1. Tumbuh-tumbuhan 45
2. Benda Budaya 18
3. Geografi 15
4. Hewan 9
Pilihan kata yang berhubungan dengan tumbuh-tumbuhan dapat
dirinci: 30 kata yang mengacu pada nama atau jenis, 11 kata yang
menyebut bagian, dan 4 kata yang melukiskan sifat tumbuh-tumbuhan
(pohon). Agar lebih jelas, ragam dan kekerapan penggunaan kata
tersebut diutarakan menurut abjad dalam Tabel 8 berikut.
TABEL 8
KOSAKATA YANG BERHUBUNGAN DENGAN
TUMBUH-TUMBUHAN
No. Bahasa Batak Toba Arti Kekerapan




3. baringin beringin 2
4. bona pokok 2
5. bulu bambu 1
6. bulung daun 5
7. bunga-bunga sejenis bunga 1
8. dangka cabang 1
9. duhut rumput 1
10. erne padi; gabah 3
11. gambir gambir 1
12. gambiri kemiri 2
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No. Bahasa Batak Toba Arti Kekerapan
13. hahompu sejenis bakung 1
14. hariara ara 4
15. hau pohon 1
16. hodong pelepah 2
17. jabi-jabi jawi 2
118. ijuk ijuk
19. inggir-inggir sejenis semak 1
20. lampak pelepah; kelopak 1
21. lota sejenis semak 1
22. lili lidi n  ^ "
23. lomak subur; rindang 2
24. madungdung rindang 2
25. napuran sirih 1
126. padang togu sejenis rumput
27. pandan pandan 1
28. pangko teras pohon nira 1
29. pisang pisang 1
30. punsu pucuk 1
31. rugun subur; rindang 1
32. salak salak 1
33. saloon sejenis semak 2
34. sihala sejenis bakung 1
35. siUnjuang sejenis bakung 1
36. simarimbidu-bulu sejenis rumput 1
37. simarhora-hora sejenis semak 1
38. simarhoru-horu sejenis semak 1
39. simartolu sejenis pohon 1
40. singkoru sejenis semak 1
41. sitorop sejenis pohon 1
42. suhat talas 1
43. tambur subur (tanah) 1
44. tuak nira (pohon) 1
45. tubu tumbuh 2
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Tabel 9 berikut ini berisikan nama atau jenis benda budaya yang
dipergunakan dalam larik-larik sampiran. Yang dimaksud dengan benda
budaya (Koentjaraningrat dkk., 1984:6) di sini adalah segala benda
atau perkakas yang dipakai oleh masyarakat dalam berbagai kegiatan
adat, ritual, pertanian, dan kesenian yang pada prinsipnya berfimgsi
sebagai penyambung keterbatasan organismenya.
TABEL 9
KOSAKATA YANG BERHUBUNGAN DENGAN
BENDA BUDAYA
No. Bahasa Batak Toba Arti Kekerapan
.1. ampang bakul bersegi empat 1
2. bagas nunah 1
3. balobas belebas; perkakas tenun 1
4. batu hula batu pemantik 1
5. durung lukah 1
6. hujur lembing 1
7. j'ual bakul bersegi empat 1
8. laklak pustaka; kulit kayu 1
9. toting pemantik 1
10. ogung gong 1
11. pagabe perkakas tenun 1
12. ruma ijuk sejenis rumah adat 1
13. samara sanggul 1
14. simbora timah; zimat 1
15. sola sampan
16. sopo gorga sejenis rumah adat 1
17. tabu-tabu kendi; guci 1  - n
18. togu-togu tali 1
Tabel 10 di bawah ini berisikan kosakata yang berhubungan
dengan geografi, yaitu nama tempat (desa), gunung, sungai, dan jeram.
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TABEL 10
KOSAKATA YANG BERHUBUNGAN DENGAN GEOGRAFI
No. Bahasa Batak Toba Arti Kekerapan
1. Aek Puli sungai
2. Dolok Martimbang gunung
3. Dolok Sitapongan gunung 1
4. Pahae desa 1
5. Palipi desa 1
6. Parsambahan desa 1
7. Pinantparan desa
8. Purbatua desa 1
9. Sampuran Sigura-gura jeram 1
10. Sihombing desa
11. Silindung desa
12. Sipoholon desa 1
13. Sitapongan desa 1
14. Tigaras desa 1
15. Tarabunga desa 1
Tabel 11 yang dipaparkan pada halaman berikut ini khusus yang
berisikan kosakata yang berhubungan dengan nama hewan.
TABEL 11
KOSAKATA YANG BERHUBUNGAN DENGAN NAMA HEWAN
No. Bahasa Batak Toba Arti Kekerapan
1. ambaroba cucakrawa (burung) 1
2. amporik pipit 1
3. anduhur tekukur 2
4. dengke ikan 4
5. horbo kerbau 1
6. late puyuh 2
7. lombu lembu 4
8. satua tikus 1
9. sidohar sejenis serangga 1
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Selain kata-kata inti yang dikelompokkan dalam Tabel 8-11 di
atas, juga ditemukan beberapa golongan kata yang jumlah anggotanya
tidak lebih dari empat. Misalnya, golongan kata yang berhubungan
dengan bagian tubuh raanusia: ulu 'kepala', uban, 'uban', serta obuk
dznjambulan 'rambut'; planet: bintang 'bintang', matahari 'matahari',
dan bulan 'bulan'; serta sifat alam: rondang dan tiur 'bercahaya atan
terang'.
Sebagaimana dikatakan, kosakata yang diketengahkan di atas
terdapat pada larik-larik sampiran yang secara khusus dipergunakan
oleh umpasan-yfiasi sebagai pengantar amanat yang disajikan dalam
larik-larik selanjutnya. Oleh karena itu, bagaimanapertalian antara katg
satu dan kata berikutnya dalam larik yang berbeda akan dianalisis
dalam butir 4.2.
Pemilihan kata yang tepat bergandengan rapat dengan bunyi yang
ditimbulkannya. Bunyi-bunyi itu tidak sekadar pemerdu pendengaran,
tetapi juga mempunyai maksud membentuk intensitas makna.
Hubungan bunyi dengan lambang atau kata yang dipilih terpadu secara
harmonis sehinggapembaca atau pendengar dapat menikmati keindahan
dan pengalaman batin penciptanya. Hal ini menyebabkan pembicaraan
pilihan kata umpasa dalam kajian ini juga diresapkan dalam "Analisis
Rima dan Pilihan Kata".
Hal lain yang bersangkut-paut dengan pembicaraan pilihan kata
ini adalah gambaran angan yang dibangkitkan kehadiran suatu kata.
Gambaran atau citraan itu menurut Altenbernd (dalam Pradopo,
1987:79) ialah "gambar-gambar dalam pikiran dan bahasa yang
menggambarkannya". Pilihan serta penggunaan kata-kata seeara cermat
dan tepat itu dapat mempertegas dan memperjelas daya bayang pikiran
pencipta puisi dalam gambaran yang lebih konkret. Dengan demikian,
para penikmat dapat melihat, merasakan, mendengar, menghayati,
bahkan mengalami apa yang dialami atau dimaksudkan oleh
umpasa-v/an.
Dalam umpasa yang diteliti, khususnya larik-larik sampiran, citra
penglihatan tampak secara mencolok. Hal ini dimungkinkan oleh
pilihan kata yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Tabel
8—11). Misalnya, citra penglihatan itu dapat ditemukan dalam sampiran
umpasa berikut.
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Hg 19 Bimang na rumiris Bintang yang beriring
Ombun na sumorop Embun yang berarak
Rg 11 Bolon do dengke roba Besar ikan roba
Etek do pora-pora Kecil ikan pora-pora
Salah satu sarana retorika terpenting yang dipergunakan oleh
Mw^aya-wan dalam menampilkan citraan tersebut adalah paralelisme.
Menunit Luxemburg dkk. (1989:62), paralelisme ialah kesamaan
struktur antarkalimat atau bagian kalimat. Paralelisme itu kerap pula
disertai dengan pengulangan kata, frasa, atau konstruksi gramatikal
yang sama.
Dari 52 umpasa yang diteliti, 24 di antaranya mengandung
paralelisme perulangan, baik kata maupun frasa. Ditinjau dari segi
posisi kata, kata yang berulang pada setiap larik pada bait dan larik
yang sama masing-masing berjumlah 2 umpasa. Posisi kata yang
berulang dalam 20 umpasa berikutnya bervariasi antara larik yang satu
dan larik lain, baik antarlarik sampiran, antarlarik isi maupun antara
larik sampiran dan larik isi. Pada sebanyak 12 dari 24 umpasa tersebut,
posisi perulangan kata dijumpai pada awal larik, yaitu umpasa Hg 13,
Hg 29, Hg 33, Hm 3, Hm 11, Hm 17, Kr 1, Kr 5, Kr 7, Kr 11, Kr
15, dan Rg 15 (lihat Lampiran 2).
Paralelisme perulangan sebagai salah satu unsur pendukung
struktur uny)asa dapat dilihat melalui telaah umpasa Hg 33 di bawah
ini.
Hg 33 Sahat-sahat ni solu
Sahat ma tu Tigaras
_  iSizAizr ma hamu leleng mangolu
Sahat gabe jala boras
Kata sahat yang menghiasi keempat larik umpasa mi dapat
diartikan 'tiba, sampai, hingga, atau terwujud'. Sahat pada larik 1
menggambarkan bahwa solu 'sampan' yang sedang dikayuh oleh
nelayan pasti mempunyai tujuan akhir, yaitu desa Tigaras yang
disebutkan pada larik 2. Tujuan akhir itu tidak hanya dalam
angan-angan, tersirat dari berulangnya kata sahat pada larik tersebut.
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Niat yang terkandung dalam kata sahat^z6z kedua larik sampiran
sama dengan apa yang dimaksudkan pada larik-larik yang
mengikutinya. Larik 3, Sahat ma hamu leleng mangolu mengandung
arti 'Kiranya Anda hidup hingga panjang usia'. Cita-cita hidup
dirgahayu ini hendaknya tidak sekadar hidup, tetapi mempunyai makna
sebagaimana diamanatkan dalam kata gabe dan horas (larik 4). Kedua
kata ini merupakan pasangan tetap dalam memperjuangkan dan meraih
arti kehidupan yang sesungguhnya dalam filsafat kehidupan masyarakat
Batak Toba. Orang yang dikatakan sudah gabe dan horas, ditambah
dengan leleng mangolu atau saurmatua 'panjang usia', adalah orang
yang hidupnya sempurna, baik lahir maupun batin. Tujuan kehidupan
itu tampak pada larik 3 dan larik 4 yang dipertegas dengan kata sahat.
Jelas bahwa perulangan kata sahat, selain mempererat hubungan
larik sampiran dan larik isi, Juga mengesankan adanya keutuhan
umpasa tersebut dalam mewujudkan amanat.
Umpasa Kr 11 mengandung perulangan bentuk kata pada larik 1
dan 2, larik 1 dan 4, serta perulangan dalam larik 4.
Kr 11 Sal turtu ma ninna anduhur
Tic ma ninna lote
Angka hata na uli dohot pasu-pasu
Sal unang muba unang mose
Dalam larik 1 dan 2, turtu dan tio adalah kicauan (onomatope)
burung anduhur 'tekukur' dan lote 'puyuh'. Bentuk ma yang mengikuti
kedua kata tersebut sama dengan partikel -lah dalam bahasa Indonesia.
Kata ninna yang berarti 'katanya, bunyinya' diulang untuk
mempertegas atau meyakinkan bahwa kedua Jenis satwa itu memang
berbunyi demikian, tidak seperti bunyi burung yang lain. Begitulah
adanya dan begitulah harapan setiap orang yang mendengar kicau
tekukur dan lote, sebagaimana tersirat dalam kata sal 'sungguh,
semoga'. Larik 4, Sal unang muba unang mose, berarti 'Hendaknya
tidak berubah dan tidak mungkir', dapat dilihat kesejajarannya dengan
kicau burung yang tidak berubah itu. Kata unang 'jangan, tidak'
dihadirkan sebanyak dua kali di depan muba 'berubah' dan mose
'mungkir' dimaksudkan agar hata na uli 'petuah' dan pasu-pasu
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'berkat' (larik 3) sungguh-sungguh meresap dalam diri penerima
umpasa. Harapan yang amat kuat itu didukung pula oleh kata scd
(larik 1 dan 4).
Fungsi paralelisrae peruiangan pada ke-22 umpasa yang tidak
dianalisis secara khusus dalam penelitian pada prinsipnya sama
sebagaimana diuraikan dalam kedua contoh umpasa Hg 33 dan Kr 11
di atas.
Berikut in! akan disenaraikan variasi posisi paralelisme
peruiangan pada larik-larik umpasa dengan menampilkan masing-
masing sebuah contoh.
a. paralelisme peruiangan pada larik 1 dan 2;
jumlah: 8 umpasa (Rg 11, Hg 17 Hm 3, Hm 17, Kr 7, Rg 1, Rg
7, Rg 15)
Contoh: Hg 11
Ai na tinapu saloon
Saloon situa-tua
Denggan ma hamu masianju-anjuan
Asa saut gabe jala saurmatua
b. paralelisme peruiangan pada larik 3 dan 4;





leleng ma hamu mangolu
Huhut rap saurmatua
c. paralelisme peruiangan pada larik 1 dan 3;
jumlah: 1 (Hs 7)
88 Bab IV Telaah Struktur Umpasa
Tubu ma lata
Di torn ni bunga-bunga
Sai tubu ma di hamu anak na malo marhata
Dohot boru na martua
d. paralelisme perulangan pada larik 1 dan 2; larik 3—3;
jumlah: 1 (Kr 13)
Marsiamin-aminan songon lampak ni pisang
Marsitungkol-tungkolan songon suhat di robean
Mangangkat rap tu ginjang ma hamu, manimbung rap tu torn .
Tongtong sahata saoloan
e. paralelisme perulangan pada larik 1 dan 2; larik 3 dan 4;
jumlah: 1 (Hg 35)
Gadu-gadu ni Silindung
Tu gadu-gadu ni Sipoholon
Maranak sampulu pitu
Marboru sampulu onom.
f. paralelisme perulangan pada larik 1—1; larik 2—2;
jumlah: 1 (Hm 13)
Binanga ni Sihombing binongkak ni Tarubunga
Tu sanggar ma amporik tu lubang ma. satua
Sai sinur ma pinahan
- Gabe angka na niula ..
g. paralelisme perulangan pada larik 1 dan 3; larik 2 dan 4,
jumlah: 2 (Kr 15, Hm 5)
Contoh: Kr 15
Molo ogung na mabola
Pintor dipaboa do luhana
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Molo parumaen na marroha
Pintor dibuat do roha ni simatuana
h. paralelisme perulangan pada larik 1, 2, 3, dan 4;
jumlah: 2 (Hg 33, Hg 37)
Contoh: Hg 37
Sahat-scdiat ni solu sahat ma tu bontean
Nunga sahat be sangkap dohot tahinta
Sai sahat ma tu parhorasan
Sahat tu panggabean
i. paralelisme perulangan pada larik 1 dan 2; 1 dan 3;
larik 4-4
jumlah: 1 (Kr 11); (lihat uraian terdahulu)
4.2 Kesatuan Larik Sampiran dan Isl
Telah disinggung pada uraian terdahulu bahwa umpama
dipandang dari sudut kandungan isi memuat berbagai aspek nilai
budaya dan dari sudut perlarikan terdiri atas antara 1-6 larik.
Demikian juga halnya dengan utnpasa (Simbolon, 1986:16—20).
Namun, dari 103 umpasa yang dijadikan populasi terjangkau dalam
tulisan ini, yaitu yang berlatar pemikahan, tidak ditemukan
yang berlarik 1, 2, 3, dan 6. Dari percontoh penelitian, yaitu 52
dapat di- tetapkan bahwa umpasa yang berlatar pemikahan
pada prinsipnya terdiri atas empat larik, sebagaimana halnya jumlah
larik. pantun Melayu. Umpasa yang terdiri atas lima larik hanya
sebanyak dua buah (Rg 9 dan Hg 23). Ciri utama yang menandai
kesamaan pantun dengan umpasa, selain jumlah larik per bait, adalah
larik sampiran dan larik isi. Mengenai hubungan larik sampiran dan isi
dalam pantun terdapat beberapa pendapat. Satu pihak mengatakan
bahwa hubungannya tidak ada. Seandainya pun ada, menurut Van
Ophuysen (Balai Poestaka, t.t.:4), hanyalah kebetulan belaka.
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demikian juga cara menggunakan pemantik itii hingga dapat
mengeluarkan percikan api.
Dalam larik 3 disebutkan tondinta marsigomgoman 'jiwa kita
saling rangkul, saling dukung'. Yang dimaksudkan dengan kita di sini
adalah orang yang menyampaikan umpasa dan pihak yang dituju,
dalam hal ini pengantin barn. Jadi, menurut kepercayaan masyarakat
Batak Toba, jika dua atau lebih tondi bersatu dapat timbul kekuatan
yang lebih besar. Rezekl murah dan basil usaha akan berlipat ganda
jika tondi marsigomgoman, sebagaimana terungkap dalam larik 4.
Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa sampiran dan isi umpasa
di atas mempunyai pertalian sem^tik. Api yang keluar akibat
persentuhan kedua keping batu pemantik dapat disejajarkan dengan
buah pekerjaan yang timbul sebagai akibat tondinta marsigomgoman.
Pertalian semantik antara larik sampiran dan isi juga tampak
dalam umpasa yang menyebutkan;
Rg 1 Palti bulung sihala
Lomak bulung hahompu
Mangasi Na Martua Debata
Manumpak sahala ni ompu
Artinya:
Lurus-lurus daun sihala 'sejenis bunga kana'
. Subur segar daun hahompu 'sejenis umbi-umbian'
Kdranya mengasih Dewata yang bertuah
Menopang arwah para leluhur
Sihala dalam larik 1 adalah sejenis tumbuhan yang mirip dengan
bunga kana atau kecombrang (Sunda). Buah sihala agak bulat seperti
nenas yang muncul dari akamya. Bagian dalam batang sihala yang
masih muda {Has) rasanya enak. Buah sihala dan Has ini sering di
unakan sebagai ramuan masakan ikan mas {dengke mas na niarsik)
yang selalu dibawa olehkerabat hula-hula pada waktu pesta pernikahan
boru-nyn. Sebagaimana diketahui kerabat hula-hula dalam adat-istiadat
Batak Toba berkedudukan sebagai pemberi berkat (pasu-pasu).
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Larik 1 ini berkaitan dengan larik 3 yang melukiskan bahwa Sang
Dewata adalah Tuhan Yang M^a Pengasih. Daun sihala yang paid
(lurus, tegak) seolah-olah menengadah ke atas ke arah tempat Sang
Pencipta bersemayam juga memperlihatkan kaitan larik tersebut dengan
larik 3.
Larik 2 dan larik 4 juga menyiratkan ^ anya hubungan makna.
Hahontpu sejenis umbi-umbian yang sering ditanam orang di
pekarangan rumah kareiia dapat dijadikan ramuan obat, baik daun
maupun umbinya. Hakompu ymg daunnya lomak (subur, segar)
menunjukkan bahwa umbinya pun tumbuh sebat dan besar-besar, yang
tentunya kemujarabannya sebagai obat pun semakin terjamin. Hal ini
menunjukkan ada relevansinya dengan larik 4, yaitu suatu permohonan
tuntunan dan pengayoman arwah para leluhur (ompu).
Keinginan terciptanya kerukunan keluarga dapat pula ditelusuri
melalui umpasa di bawah ini. Larik sampiran dan larik isinya
merupakan satu kesatuan yang padu dalam mewujudkan permohonan
yang tulus itu.
Kr 1 Aek Sihoru-horu
Di torn ni Dolok Martimbang
Rap mangalangka ma harm tu torn
Rap mangangkat ia tu ginjang
Artinya:
Sungai Sihoru-horu
Berada di bawah Gunung Martimbang
Serentaklah (kalian) melompat ke bawah
. Serentak meloncat ke atas-
Larik sampiran umpasa Kr 1 di atas menginformasikan
keberadaan sebuah sungai, yaitu Aek Sihoru-horu. Sungai itu mengalir
di bawah (di torn) atau di lereng Gunung Martimbang (larik 2). Dari
atas gunung yang menjulang tinggi itu orang dapat m natap pedesaan
serta sawah ladang yang membentang di bawahnya. Kata torn 'bawah'
pada larik 3 jelas ada hubungan maknanya dengan Aek Sihoru-horu
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(larik 1) yang berada di torn atau di bawah Dolok Martimbang.
Demikian pula kata ginjang yang berarti 'tinggi' pada larik 4
mempunyai korespondensi makna dengan gunung yang menjulang
tinggi itu.
Atas dasar uraian di atas dapat dikatakan keempat larik umpasa
tersebut kait berkait. Larik 1 berkaitan dengan larik 3, demikian juga
antara larik 2 dan larik 4. Umpasa ini menyarankan terciptanya
kesatuan tindak agar setiap orang sama-sama melompat (mangalangka)
ke bawah dan sama-sama meloncat (mangangkat) ke atas.
Umpasa Kr 1 lazim diutarakan dalam perayaan pernikahan agar
kedua mempelai kelak rukun dalam rumah tangga, man , saling
memahami dan mendengar pendapat pasangan hidupnya.
Cahaya matahari dan bulan yang memberikan kehidupan dan
•keriyamanan bagi setiap makhluk juga beranalog dengan dambaan
masyarakat Batak Toba agar keturunannya kelak beroleh kemuliaan.
Keinginan itu tergurat dalam umpasa Hs 1 di bawah ini.
Hs 1 Tiiir ma songon mataniari
Rondang ma songon bulan
Sai sorang ma anak na marsangap




Kiranya Anda beroleh putra berkarisma
Serta putri si lembut hati . -
Larik 1 dan 2 melukiskan kecermerlangan sinar matahari dan
kenyamanan cahaya bulan. Tidak satu pun makhluk bumi ini yang tidak
mengakui keperkasaan dan keanggunan matahari dan bulan. Oleh
karena itu, gambaran yang dilukiskan larik 1 dan 2 ini dapat dilihat
keterkaitannya dengan hasrat penutur umpasa dalam larik 3 dan 4.'
Dalam kedua larik terakhir ini terungkap suatu harapan agar keluarga
yang baru terbentuk (pengantin bam) kelak beroleh ketumnan yang
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mengangkat martabat orang tua atau keluarganya. Larik 3 melukiskan
keinginan lahimya putra yang berkarisma serta putri yang berperangai
lembut. Agaknya keinginan tersebut dapat dianalogkan dengan matahari
yang bersinar dan rembulan yang bercahaya (larik 1 dan 2).
Kelima umpasa bemomor kode Hg 1, Hm 1, Rg 1, Kr 1, dan Hs 1
yang diuraikan mempimyai pertalian semantik yang rapat antara larik
sampiran dan isinya. Larik sampiran senantiasa memberikan gambaran
atau men^pilkan niiai budaya dalam larik-larik berikutnya.
Setelah diteliti secara saksama dapat dikatakan bahwa keseluruhan
percontoh penelitian, yaitu sebanyak 52 umpasa, memiliki ciri khas yang
sama. Larik-larik sampiran dan isinya tidak berdiri sendiri, tetapi
merupakan satu kesatuan yang padu.
Dalam analisis keterkaitan antara larik sampiran dan isi, ke-47
percontoh penelitian lainnya tidak diuraikan sebagaimana kelima umpasa
terdahulu. Gambaran tentang adanya hubungan antara setiap sampiran dan
isi keseluruhan sampel akan disenaraikan secara sederhana berikut ini.
Kolom pertama bersikan nomor kode umpasa dengan urutan:
umpasa yang mengandimg nllai budaya hagabeon (Hg) 20 buah;
hamoraon (Hm) 10 buah; religi/kepercayaan ^ g) 8 buah; kekerabatan
(Kr) 8 buah; dan hasangapon (Hs) 6 buah. Kolom kedua memuat
sampiran (larik 1 dan 2) dan penjelasannya secara garis besar. Kolom
ketiga berisikan larik isi (larik 3 dan 4) serta penjelasan singkat, yang
diharapkan dapat memperlihatkan keterpaduannya dengan sampiran.





Di uma ni Palipi
Sidohar, serangga yang
cepat beranak pinak dan
tidak mengganggu batang
padi, banyak terdapat di
Palipi, yaitu daerah yang
tanahnya sangat subur
Tu deak ma harm marpinom-
par
Jala bagastm sitorop pangisi
Suatu permohonan agar Anda
beroleh banyak keturunan.











lembu ke pasar kemiri,
yaitu pasar yang khusus
menjual aneka jenis
kemiri.
Laklak di ginjang pintu
Singkoru digolom-golom
Laklak, sejenis pustaka
kuno terbuat dari kulit
kayu, selalu diwariskan
kepada anak-anak laki-









Sal saurmatua ma hamu
pairing-iring pahompu
Sahat tu na mamono mamini
Suatu harapan agar Anda
panjang usia dan beroleh
banyak cucu dan cicit.
Maranak marboru hamu
sampulu pitu
Luhut ma i angka na gompis
jala na bolon-bolon
Suatu harapan agar Anda
beroleh banyak (tujuh beias)
keturunan, laki-laki dan
wanita. Dalam hal ini, tersirat
pengutamaan anak laki-laki




Rap leleng ma hamu mangolu
Huhut rap saurmatua
* Sungai Sihoru-horu panjang, air-
nya jernih, dan bermuara di
sebuah sungai besar, Sampuran
(Jeram) Sigura-gura.
Suatu barapan agar Anda
hidup sehat, dan panjang
usia.
1
Hgl-1 Ai na tinapu salaon
Saloon si tua-tua
Denggan ma hamu marsi-
anju-anjuan
Asa saut gabe jala saurmatua
i
* Ranting salaon 'sejenis tumbuh-
an' selalu saling gayut. Buahnya
dipakai untuk pengawet dan zat
perwama ulos.
Suatu barapan agar Anda
kelak saling kasib, bidup
babagia, dan panjang usia
{saurmatud)
1
Hgl3 Pangko ma bahen pagabe
Hodong bahen balobas
Sahat ma sigabe-gabe
Sahat ma sihoras-horas '
* Pangko adalah teras pohon nira,
sedangkan hodong adalah pele-
pahnya. Pagabe dan balobas ter-
masuk perkakas tenun.. Agar
tenunan bagus, penenun biasanya
menggunakan pangko untuk pa
gabe dan hodong untuk balobas.





Di tombak ni Pinamparan
Sahat ma hamu leleng
mangolu
Dihaliangi angka pomparan
* Simartolu, sejenis pohon yang
keras, berusia tua, dan bagus
untuk bahan bangunan. Pohon ini
sangat banyak tumbuh di hutan
Pinanamparan.
Suatu barapan agar keluarga
Anda tegub, langgeng, dan
banyak keturunan.
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Hg 17 Sidangka ni arirang na so tupa
strong
Di ginjang la arirang di torn la
panggonggonan
Badanmuna na so ra strong
Tondimuna sal marsingom-
goman
* Bagian batang/dahan mayang
(arirang) sangat kuat melekat pada
batang induknya. Walaupun
diayunkan, bagian dahan pohon itu
tetap teguh.
Suatu harapan agar tidak sampai
teijadi perceraian dalam hidup
berumah tangga, tetapi langgeng
hingga tua.




* Bintang bagai bertabur (rumiris)
menghias langit, demikian juga
embun berarak (sumorop) tampak
di alam bebas.
Suatu harapan agar Anda kelak
beroleh putra yang riris
(berderet) dan putri yang torop
(banyak)
Hg 21 Martumbur ma nian salaon
Martabu nian singkoru
Tubu di hamu antong anak baoa
Dapot i antong muse boru
* Peladang, biasanya laki-laki,
mengharapkan saloon tumbuh di
ladangnya untuk dijadikan peng-
awet/zat pewama ulos, Anak
perempuan noiengharapkan sing
koru mengeluarkan biji (buah)
untuk dijadikan mainan atau bahan
rajutan.
Suatu harapan agar keluarga
Anda beroleh setidaknya





Padang togu adalah sejenis rum-
put yang akamya menyatu kuat.
Apabila padang togu yang sudah
tua dicabut, tanaman lain yang
tumbuh di sekitamya akan
mengikut.
Tu lelengna ma hamu mangolu
Ro di na sarsar uban di ulu
Sahat tu na pairing-iring
pahompu
Suatu harapan agar keluarga
Anda teguh, hidup hingga tua,
dan beroleh banyak cucu.
Tradisi Umpasa Suku Batak Toba dalam Upacara Pemikahan 99
Kode Sampiran Isi
Hg 25 la tambur bonana
Rugun ma dohot punsuna
la gabe maradongkon hula-
hula
Songon i ma dohot boruna
Biasanya jika bagian pangkal ba-
tang suatu tumbuhan tumbuh sehat
dan subur, pucuk atau bagian
atas tumbuhan itu juga akan tum
buh subur.
Apabila pihak hula-hula ber-
oleh hagabeon, boru-nya juga
akan mendapat berkat.
Hg27 bangir-dangir ni batu ma
Pandakdakan ni simbora
Gabe do hamu jala saur-
matua
Asal ma sai marsada m roha
Cekungan batu akibat terpaan air
(sungai) sangat baik untuk pele-
buran timah karena pori-pori batu
itu rapat sekali.
Suatu harapan agar tercipta
keluarga yang kompak dan
rukun sampai pada usia tua
(saurmatua)..
Hg29 Dangka m hariara
Tanggo pinangait-aithon
Sai horas ma hamu antong
Sai tongka panahit-nahiton
* Pohon ara termasuk pohon yang
besar dan kuat dan tahan terhadap
angin. Cabangnya tidak mudah
patah
Suatu harapan agar Anda
selalu sehat walafiat (horas)
dan terhindar dari sakit
penyakit.
Hg31 Bagot na marhalto
Na tuba di robean
Horas Jala gabe ma hand
namanganton
Songon i ma hamu dohot
nama-ngalehon
* Pohon nira akan tumbuh subur
jika berada di lahan yang curam.
Lahan dan tumbuhan di sekitar-
nya juga akan subur karena lin-
dungan daun nira itu.
Suatu harapan agar pihak
yang dijamu (pemberi berkat)
beroleh kebahagiaan, seba-
gaimana kebahagiaan pihak
yang menjamu (dalam suatu
pesta).
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Hg33 Sahat-sahat ni solu
Sahat ma tu Ugaras
Sahat ma hamu leleng mangolu
Sahat gabe Jala horas
» Apabila terus dikayuh, sampan
akan tiba dengan selamat di
Tigaras, desa tempat berda-
gang di tepi Danau Toba;
Suatu harapan agar Anda (se-
keluarga) panjang usia, hidup
bahagia, dan sejahtera (horas).
Hg35 GadU'gadu ni Silindung .
Tu gadu-gadu ni Sipoholon
Maranak ma hamu sampulu pitu
Marboru sampulu onpm
* Silindung dan Sipoholon sama-
sama daerah yang sawah atau
lahannya subur. Kedua daerah
itu berdekatan dan didambakan
banyak orang.
Suatu harapan agar keluarga
Anda kelak mempunyai anak
tujuh belas laki-laki dan enam
belas perempuan.
Hg37 Sahat-sahat ni solu
Sahat ma tu bontean
Sai sahat ma tu parhorasan
Sahat ma: hitd tu panggabean
* Apabila terns dikayuh, sampan
akan tiba di tepian atau tempat
tujuan.
Suatu h^apan bs^wa dengan
bekerja teas ^ tii keluarga
kelak hidup sejahtera dan
beroleh kebahagiaan
Hg39 Martumbur ma baringin
Mardangka ma hariara
Martorop na hamu maribur
Matangkang majuara
* Apabila sudah bertunas dan
bercabang, pohon beringin dan
ara akan bermanfaat untuk
tempat berlindung atau tempat
pertemuan.
Suatu harapan agar keluarga








Angkup ni na gate
Sai ro ma tu hanucsiadongan
* Salah satu caia untuk meng-
awetkan ikan ialah dengan
caia menyelai. Ikan selai
yang terkenal berasal dari
desa Sitapongan, desa yang
lahan pertaniannya subur dan
ternaknya tambun-tambun.
Suatu barapan, selain Anda
kelak beroleh keturunan,
juga mendapat rezeki yang
berlipat ganda.
Hm 5 lAU ma di ginjang
Hodong ma di torn
Riris majolma di ginjang
Torop ma pinahan di torn
* Lzfi 'lidiVpada pohon selalu






Suatu harapan agar Anda, se
lain beroleh banyak ketu
runan, juga banyak temak.
Orang banyak di ginjang (di
atas) dan temak banyak di
torn (di bawah kolong rumah)
Hm7 Bono ni Aek Puli na uli
Di Dolok Sitapongan
Sai ro ma tu hamu angka na
uli
Songon i nang pansamotan
* Hulu Sungai Puli (yang air-
nya jemih) berada di lereng
Bukit Sitapongan, yaitu
daerah yang tanahnya subur.
Suatu harapan agar Anda
beroleh kemuliaan, begitu
juga harta kekayaan.
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Hm9 Tonggi ma sibahut
Tabo ma pora-pora
Gabe ma hita luhut
Slide ma hita mamora
* Tkan lele manls rasanya. Te-
lur atau anakaya banyak.
Ikan pora-pora rasanya juga
enak dan gurih. Ikan Ini ber-
wama perak, bentuknya
membulat montok.
SuaCu harapan agar kita
beroieh banyak keturunan
dan kekayaan {mamora).
Hm 11 Pantik ma hujur
Di julu ni tapian
Tu dia hamu mijur
Tu si ma dapot parsauUan
* Jika hendak mandi, pemburu
menancapkan lembingnya di
tempat yang mudah dilihat,
yaitu sebelah arah hulu su-
ngai. Maksudnya agar mudah
dijangkau kalau tiba-tiba bi-
natang buruan muncul.
Suatu nasihat agar selalu
waspada dan cekatan dalam
mengeijakan setiap peker-
jaan. Dengan demikian, ke
mana pun Anda melangkah
akan beroieh rezeki atau
keimCungan.
Hm 13 Binanga ni Sihombing
binongkak ni Tarubuga
Tu sanggar ma amporik tu
lubang ma satua
Sai sinur ma pinahan
Gabe na niula
:|C Sungai yang terdapat di dae-
rah Sihombing pasti bennuara
di Tarubimga, burung pulang





temak yang dipelihara akan
beranak pinak dan sawah
yang diolah akan menjadi.
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Hm 15 Anduhur martutu
Di atas ni Purbatua
Horas-horas ma pardalan-
dalan
Songon i ma angka na di huta
* Tekukur berkicau (martutu,
tutu 'benar, kiranya berha-
sil') di atas desa Purbatua.
Desa ini berada di atas bukit
yang selalu dilewati oleh
pejalan kaki pada waktu pergi
ke pekan (pasar).
Suatu harapan agar para pen-
cari keija atau pedagang ber-
hasil dalam usahanya. Mereka
sehat walafiat, demikian juga
keluarganya yang tinggal di
kampung (fiuta).
Hm 17 Lomdk ninna silinjuang
Lomak so binaboan
Tudia pe hamu mangalangka
Sai dapotan pangomoan
* Silinjuang adalah sejeais
bakimg beidaun merah, yang
dapat tumbuh di tanah tandus
walaupun tidak disiangi.
Suam harapan di daerah mana
pun Anda berada dan apa pun
yang diusahakan kiranya
beroleh keberhasilan (materi).
Hm 19 Horbo ni Parsambaian
Manggagat Jonok tu onan
Sai ro ma tu hamu parsaulian
Jala sai dor nang pangomoan
* Kerbau dari Parsambaian
terkenal ketambunannya, di-
dibawa merumput dekat pasar
agar mudah dilibat calon
pembeli. Kerbau yang tam-
bun, selain disukai orang,
banyak pembeli/penggemar-
nya tentu akan cepat laku.
Suatu harapan agar Anda
beroleh rezeki dan laba
secara beruntun.




Rg3 Martantan ma baringin
Marurat jabi-jabi
Horas ma tondi madingin
Tumpahon ni Ony)unta Mulajadi
Karena daunnya yang rin-
dang, beringin dan jabi-jabi
menjadi tempat berteduh.
Akar tunjangnya yang meng-
gapai tanah, selain mengisap
makanan, juga berfungsi me-
nahan induknya





Di Dehata na di ginjang
Do suhat'Suhat ni hitajolma
0 * Gunung Martimbang terma-
suk gunung yang tertinggi di
Tapanuli. Dari puncaknya
orang dapat menatap persa-
wahan dan pedesaan di
bawalmya.
Suatu imbauan agar orang
menyadari bahwa Dewata yang
di atas mengetahui tindakan
ciptaan-Nya.
Rg 7 Hariara madimgdung
Madungdung tu bonana
Sude ma hita mauli bulling





* Pohon ara yang daunnya
rindang, jikacabang dan ran-
tingnya merunduk dan meng-
arah ke pokoknya, dapat
tempat bert^uh atau berlin-
dung.
Suatu permohonan agar Tuhan
Yang Mahakuasa memberikan
rahmat dan panjang usia.
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Rg9 Na pomgis erne purpuran
Nigohan tu panuhukan
Asi ma antong roha ni
Ompunta Na Martua
Tubu ma di hamu anak dohot
boru
Malo, bisuk, na tuk muse
pangalu-aluan
* Pekerjaan memisahkan gabah
yang bernas dari gabah yang
hampa dilakukan oleh kaum
wanita di sawah dengan me-
nampi. Menampi menuntut
suatu keterampilan. Padi yang
bernas itu dimnat dalam ka-
rung dan dibawa pulang oleh
kaum lel^.
Suatu permohonan agar Tuhan
Yang Mahakuasa menganugerahi




Anak na marbagas on
Sai sahat ma i mamora
Tumpahon ni Ompunta Debata
Par asi Roha
* Roba d^npora-pora adalah
jenis ikan yang biasanya di
bawa oleh kerabat hula-hula
kepada Z?orw-nya. Penyam-
paiannya diiringi dengan doa
restu agar boru-nyz sejahtera
dan kaya.
Suatu harapan dan permohon
an agar Tuhan Yang Maha
Pengasih memberkati Anda
menjadi orang yang berharta.
Rgl3 Habang ma ambaroba
Songgop tu hau sitorop
Debata do na martua
Lufwt hita diparorot
* Burung ambaroba (sejenis
cucakrawa) terbang dan hing-
gap pada pohon sitorop. Am
baroba disenangi orang ka-
rena kicaunya yang merdu.
Suatu imbauan agar orang
menyadari bahwa Tuhan Yang
Mahakuasa adalah Tuhan
Yang Mahabaik yang senanti-
asa mengayomi dan memeli-
hara (marorot) kita.
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Sitorop disenangi orang ka-
rena buahnya banyak dan
dapat dibagikan kepada ba
nyak orang.
Rgl5 Tingko ma inggir-inggir
Tingko rata-rata
Pasu-pasu angka na uli
Pasauton ni Amanta Debata
* Inggir-inggir adalah sejenis
biji-bijian yang enak dimakan
sebagai tambul (Jalapan)
makanan. Bentuknya bulat
dan warnanya hijau. Daun
inggir-inggir dapat dijadikan
ramuan obat untuk menyem-
buhkan berbagai penyakit.
Suatu keyakinan bahwa Tuhan
Yang Mahakuasa akan member-
kati semua permintaan dan
permohonan kita.
Kr3 Mangula ma pangula
Laos dipasae duhut-duhut
Pasu-pasu angka na uli
Padao mara marsundut-sundut
* Para petard selalu menyiangi
ladangnya agar tanamannya
terhindar dari tumbuhan peng-
ganggu (duhut 'rumput')
Suatu harapan agar berkat yang
disampaikan oleh hula-hula
dapat menjauhkan marabahaya.
Kr5 Napuran ni Lumban Julu
Tu gambir ni Pahae
Rap mangalangka ma hamu tu
julu
Rap mangambe ia tujae
♦ Sirih dari Lumban Julu dan
gambir dari Pahae terkenal
mutu atau kebagusannya. Para
pemakan sirih sangat me-
nyukai keserasiannya.
Suatu harapaii agar Anda dan
istri kelak seia sekata dan dapat
menjadi tempat berlindung
(saudara atau adik-adiknya).
Tradisi Vmpasa Suku Baiak Toba dalam Upacara Pemikahan 107
Kode Sampiran Isi
Kr7 Na nidok ni si pandurung
Na nidok ni si suan pandan
Na malo i antong marlindung
Tu haha anggi hula dohot dongan
* Pelukah (ikan) mengharapkan
pandan tumbuh subur agar
banyak tangkapannya. Ikan
suka berlindung dekat pohon
pandan dan memakan jentik-
jentik yang menempel pada
batang pandan itu. Penanam
pandan juga suka banyak ikan
hidup di rawa-rawa agar pan-
dannya tumbuh subur. Jadi,
pelukah dan penanam pandan
mempunyai keinginan yang
sama.
Suatu harapan agar Anda dan
istri kelak seia sekata dan
dapat menjadi tempat ber
lindung (kerabat atau adik-
adiknya).
Kr9 Ohuk do jambulan
Na nidandan bahen samara
Pasu'pasu ni hula-hula
Pitu sundut so ada mara
* Rambut yang didandan jadi
sanggul tidak ubahnya mah-
kota (wanita). Karena itu,
pemilik rambut yang subur
dan indah mencerminkan
bahwa ia adalah orang rapi
dan sehat.
Permohonan, doa, dan berkat
hula-hula (yang dianggap
raja) dapat menghindarkan
bala atau penyakit boru-nyz.
Kr 11 Sai turtu ma ninna anduhur
. Tio ma ninna lote
Angka hata na uli dohot pasu-
pdsu
Sai unang muba unang mose
* Kicau tekukur selalu berbunyi
turtu (tutu 'benar') dan ki-
cauan puyuh berbunyi tio
'bersih, baik, atau elok\
Suatu harapan agar permo
honan yang dipanjatkan dan
petuah yang disampaikan
menjadi kenyataan, baik dan
elok.
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Mangangkat rap tu ginjang
manimbung rap tu torn
Tongtong sahata saoloan
* Pelepah pisang saling susun
dan saling dukung dalam, satu
kesatuan. Demikian juga pele
pah talas selalu terlihat dalam
satu keutuhan.
Suatu harapan agar Anda be-
serta para kerabat lainnya seia
sekata dan sederap dalam
melaksanakan pekerjaan.
Kr 15 Molo ogung na mabola
Pintor dipaboa do luhana
simatuana
Molo parumaen na marroha
Pintor dibuat do roha ni
simatuana
* Jika gong retak, bunyinya akan
akan segera terdengar sum-
bang. Karena itu, juru palunya
akan meminta juru tempa
untuk memperbaiki. Peraiin-
taan itu hams sesuai dengan
tata krama yang berlaku.
Suatu harapan atau nasihat
bahwa menahtu perempuan
(parumaen) ymg bijak akan
segera .mehgambil ha mer-
tuanya. Hal ini perlu untuk
menciptak^; kehsumoisan
keliiarga ijuas)!
Hs3 Erne na marbiur
Di lambung ni hariara
Sai matorop ma pomparanrriu
jala maribur
Huhut matangkang majuara
* Padi yang marbiur 'bulir padi
yang mulai keluar dari batang-
nya' akan tumbuh subur jika
ditanam dekat pohon ara. De-
daunan pohon ara yang bergu-
guran, jika membusuk, akan
jadi pupuk bagi batang padi
itu. Pohon ara termasuk jenis
pohon besar yang tampak
gagah di antara pohon lainnya.
Suatau harapan agar Anda
kelak mempunyai banyak ke-
tumnan, yang gagah, ber- '
wibawa, dan bersifat me
lindungi.
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Hs3 Erne nipiar-piar
Na jinomur di pardegean
Sai tubu ma di hamu anak na
pistar
Dohot angka bom na boi
pengunsandean
♦ Gabah yang sudah bernas, ter-
pisah dari yang hampa, sebelum
diangkut ke mmah, biasanya
dijemur dahulu d\ pardegean,
yaitu tempat yang disediakan para
petani untuk memisahkan gabah
dari batangnya. Di pardegean ini
dipancangkan beberapa bambu
untuk pegangan yang kadang kala
dipakai tempat bersandar ketika
pekerja melepas lelah. Pekerjaan
mamiar 'menampi' menuntut
keteram-pilan khusus.
Suatu harapan agar Anda
kelak beroleh putra yang
pintar serta putri yang dapat
menjadi tempat bersandar
(mengadu).
Hs7 Tubu ma lota
Di torn ni bunga-bunga
Sai tubu ma di hamu anak na
marsangap
Dohot bom na martua
* Lata adalah tunas atau tumbuh-an
muda yang berasal dari batang
tumbuhan yang disabit atau
dibakar. Daunnya berwarna hijau
muda, segar, dan enak dipandang,
apalagi jika lata tumbuh di torn
'di bawah' pohon bunga. -
Suatu harapan agar Anda
kelak beroleh putra yang
berwibawa dan putri yang
cantik dan yang murah rezeki.
Hs9 Ruma ijuk
Di jolo ni sopo gorga
Sai dilehon Debata ma di
hamu anak na bisuk
Dohot bom na marroha
* Ruma dan sopo gorga adalah
jenis rumah Batak Toba yang
merupakan satu kesatuan dalam
wujud rumah adat.
Suatu harapan agar Sang Pen-
cipta menganugerahi Anda
putra yang bijak (bisuk) serta
putri yang pintar.




hanya orang tertentu (ahli)
yang bisa membuatnya. Ruma -
melambangkan wanita yang
ditandai dengan ukiran payu-
dara pada dindingnya, sedang-
kan sopo lambang pria yang
ditandai dengan ukiran gajah
jantan pada dindingnya.
i
Hs 11 Ampang ma antongjual
Bulu ma pamhatan
Sal sprang ma di hamu anak na
martua




* Ampang adalahjt^a/, yaitu
bakul bersegi empat, tempat
perangkat makanan yang di-
bawa oleh bom ketika hula-
hula-nyz menikah. Tugas ini
merupakan kehormatan.
Potongan bambu (pulu) adalah
takaran beras yang akan di-
bawa oleh hula-hula ke per-
helatan itu.
Suatu harapan agar Anda kelak
beroleh putra yang dihormati
orang serta putri yang ber-
kharisma dan bijaksana.
4.3 Sistem Rima dan Pilihan Kata
Sebagaimana diketahui unsur^bunyi (rima) memegang peranan
penting dalam bangun setiap puisi, khususnya puisi lisari. Selain
berfungsi sebagai unsur pemerdu pendengaran, kerap pula peranannya
turut memperkukuh amanat yang akan disampaikan secara keseluruhan.
Dikatakan demikian karena keindahan bunyi dalam sebuah puisi
merupakan basil perpaduan kata yang dipilih secara khusus. Hal yang
sama juga tampak dalam sistem rima umpasa Batak Toba.
Sistem rima dalam struktur umpasa termasuk unsur yang doming
dan penting untuk dibincangkan. Dari 52 umpasa yang diteliti, baik
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yang berisikan nilai budaya hagabeon, hamoraon (Hm), religi (Rg),
kekerabatan (Kr), maupun hasangapon (Hs), 34 di antaranya berima
akhir: 27 berima silang (seperti rima pantun ab/ab) dan 7 berima sama
atau rata (seperti rima syair aa/aa); 15 berima asonansi dan 3 berima
aliterasi. Rincian sistem rima tersebut terlihat sebagai berikut.
TABEL 12
SISTEM RIMA VMPASA





Hm 1, 3, 5, 7,9 , 11,
Rg 1.3,5,7
Kr 1, 5, 7
Hs 3,5,9









Hg 7, 29, 35
Hm 3, 15, 17
Rg 9, 15




Hg 31, 37, 39
Rg 13
Hs 1
Keserasian atau kesamaan bunyi yang ditimbulkan oleh setiap kata
yang berima pada umumnya tidak sekadar permainan bunyi, tetapi
memperlihatkan korespondensi semantik antarkata yang berima itu. Hal
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itu menjadi alasan dibicarakannya sekaligus latar belakang pemilihan
ifata (diksi) dalam uraian di bawah ini.
4.3.1 Rima Silang
Dari 27 umpasa yang. berima silang, 24 di antarraya
memperlihatkan adanya hubungan semantik antarkata yang berima.
Tiga umpasa berikutnya merupakan permainan bunyi, tetapi dari sudut
pilihan kata, yang berima itu mendukung kesatuan larik (sampiran
atau isi).
Bunyi setiap kata yang berima silang yang terdapat pada ujung
larik, larik 1 bersilang dengan larik 3 dan larik 2 bersilang dengan
larik'4, akan dianalisis keterpaduannya. Selanjutnya, pasangan kata
yang berima tersebut akan ditelusuri hubungan semantiknya dengan
menggali latar belakang kedudukan atau makna kata itu dalam
kehidupan masyarakat. Misalnya, dalam sebuah umpasa terdapat kata
yang mengacu pada nama ternak, tumbuban, benda budaya, atau nama
tempat. Jika dikaji lebih mendalam, kehadiran kata-rkata tersebut tidak
secara kebetulan, tetapi memiliki maksud dan tujuan tertentu.
Masyarakat Batak Toba, dalam hal ini para penutur umpasa, tidak
jarang mendambakan agar anak-anaknya kelak menjadi keluarga besar,
mempunyai banyak keturunan, baik putra maupun putri. Pemohonan
ini, antara lain tergurat dalam umpasa Hg 3 di bawah ini, yang
ditujukan kepada pasangan pengantin yang membentuk keluarga baru.
Hg 3 Manginsir ma sidohar - "
Di uma ni Palipi
Tu deakna ma hamu marpinompar
Jala bagasmu sitorop pangisi
Artinya:
Merayaplah sidohar 'sejenis serangga'
Di ladang dukuh Palipi
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Semoga keturunanmu (lahir) berjejer
Rumahmu dijuluki si banyak penghuni
Umpasa Hg 3 di atas berima siiang ar-pi/ar-si. Sidohar berima
dengan marpinompar 'berketurunan banyak', sedangkan Palipi berima
dengan pangisi 'penghuni; yang mengisi'.
Sidohar adalah sejenis binatang kecil dan banyak terdapat di
tegalan atau semak-semak. Jenis hewan jenis ini tidak merusak tanaman
padi. Sidohar memakan jentik-jentik yang menggerogoti batang
padi. Karena itu, para petani tidak naenganggapnya sebagai hama
tanaman. Desa Palipi di TapanuM Utara terkenal sebagai daerah yang
sawah dan tegalarmya subur. Kesuburan lahan desa Palipi hingga
sekarang sering terdengar dalam lagu (nyanyian) rakyat, yang antara
lain lariknya menyebutkan bahwa "padi di Palipi subur-subur, tinggi
menunduk ke arah jalan".
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa rima siiang
umpasa Hg 3 itu merupakan unsur struktur yang menyatu dalam
keutuhan umpasa. Sidohar yang banyak terdapat di tegalan atau sawah
bersambut dengan kata marpinompar dan Palipi, sebagai daerah yang
subur dan didambakan banyak orang, relevan dengan kata pangisi.
Rima siiang ur-an/ur-an dalam pasangan hujur/tapian dan
mijur/parsaulian pada umpasa Hm 11 juga memperlihatkan keserasian
antara bunyi dan makna.
Hm 11 Pantik na hujur
Di juhi ni tapian
Tu dia hamu mijur




Ke mana pun Anda melangkah
Di situ diperoleh keuntungan
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Sebelum berangkat berburu, para pemburu biasanya ketika mandi
di sungai atan di pancuran menancapkan hujur 'tombak, lembing -nya
pada bagian hulu. Hal itu dimaksudkan agar mereka mudah
menjangkaunya kalau sewaktu-waktu- binatang buniannya lewat di
pemandian itu. Orang yang mandi di air yang mengalir selalu
mpnghadap ke aiah hulu. Cara meletakkan hujur ini menggambarkan
kewaspadaan agar pada setiap mereka mijur 'turun, berangkat' beroleh
parscuilicin atau keuntungan. Dengan kata lain, kesamaan bunyi hujur
dan mijur dalam umpasa. Hm 11 menimbulkan kemerduan bunyi dan
kesesuaian makna. .
Demikian juga kesejajaran bunyi cm pada tapicm (larik 2) dan
parsQulicm (larik 4) bukan kebetulan. Topicm air, tempat mandi
menyiratkan sesuatu yang menyegarkan se- bagaimanapar^OM/ian yang
mengandung makna 'kemuliaan, keuntungan'. Tubuh yang bersih dan
pikiran yang jernih merupakan hal yang saling mendukung keberhasilan
seseorang dalam hidupnya. Jadi, kehadiran rima silang dalam umpasa
Hm 11 merupakan satu kesatuan yang utuh dalam konteks umpasa itu.
Umpasa Hg 15 di bawah ini juga memperlihatkan hal yang sama,
rima silang lu-an/lu-an pada simartolu/Pinamparan dan mangolu/
pomparan merupakan unsur penopang kebulatan struktur.
Hg 15 Hau shnartolu
Di tombak ni Pinamparan
Sahat ma hamu leleng mangolu
Dihaliangi angka pomparan
Artinya:
Pohon simartolu 'sejenis pohon'
Di rimba Pinamparan
Kiranya Anda hidup hingga panjang usia
Dikelilingi banyak keturunan
Kesamaan bunyi lu pada akhir kata simartolu dan mangolu
'hidup', selain menimbulkan keserasian bunyi juga terjalin hubungaii
makna. Simartolu adalah jenis pohon atau kayu yang kerasnya seperti
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meranti atau kayu jati. Kayu ini sering dipergunakan sebagai bahan
bangunan, misalnya rumah atau lumbung. Karena kerasnya, kayu
simartolu dapat bertahan puluhan tahun. Hal ini erat kaitan maknanya
dengan leleng mangolu 'panjang usia' (larik 3), sebagaimana harapan
setiap orang.
Pinamparan adalah nama sebuah desa yang hutannya ditumbuhi
banyak pohon simartolu, tidak seperti hutan lainnya. Kata Pinamparan
serasi dengan bentuk dan bunyi pomparan 'keturunan' pada larik 4.
Larik yang terakhir ini berisikan harapan banyak keturunan
sebagaimMa simartolu yang banyak tumbuh di hutan Pinamparan.
Dengan demikian, rima silang lu-an/lu-an dalam Hg 15 turut
membangun keapikan struktur
Hubungan antara kesamaan bunyi akhir dan makna kata juga dapat
dilihat dalam kutipan berikut.
Rg 7 Hariara madungdung
Madungdung tu bonana
Sude ma hita matua bulling
Tumpahon ni Ompunta Debata
Artinya:
Pohon ara berdaun rimbun
Merimbun ke pokoknya
Semoga kita panjang umur
Diberkati oleh Dewata yang bertuah
Rima silang yang dibentuk oleh kata madungdung/bonana dan
bulung/Debata fungsinya sama dengan rima yang terungkap dalam
umpasa Hg 3, Hm 11, dan Hg 15. Antara kata yang berima dalam
larik 1 dan 3 serta larik 2 dan 4 saling bertalian.
Madungdung berasal dari kata dungdung 'gapai', raih'. Hariara
madungdung dapat diartikan pohon ara yang sudah amat tua, yang
terlihat dari daunnya yang sangat rimbun dan berjuntai ke arah
pokoknya. Jadi, madungdung d\ sini berhubungan dengan bulung
'daun'. Matua bulung, larik 3, berarti 'daun tua', suatu ungkapan
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penghonnatan bagi seseorang yang sudah lanjut usia. Jelaslah bahwa
hubungan makna larik 1 dan 3 melukiskan sesuatu yang tua, sesuai
dengan makna dan rima pada madungdung dan bulung.
Kata bonana 'pokoknya' juga tidak jauh berbeda dengan Debata
'Sang Pencipta', yaitu sumber atau pokok kehidupan manusia.
Kesamaan bunyi akhir na dan ta pada bonana dan Debata bersilang
dengan bunyi dung dan lung pada madungdung dan bulung membentuk
rima silang yang sekaligus mempermantap keutuhan umpasa tersebut.
Analisis umpasa Hg 3, Hm 11, Hg 15, dan Rg 7 (lihat Lam-
piran 2) yang dikemukakan di atas sekadar contoh yang mem-
periihatkan korespondensi semantik antarkata yang berima. Umpasa
yang berima silang yang berikutnya akan diuraikan secara garis besar
dengan melihat keselarasan bunyi setiap kata yang berima.
Hg 1 Lr 1 ... halumpang ma 'sejenis tanaman merambat'
Lr 3 ... saurmatua 'panjang usia'
Pada pembahasan hubungan antara larik sampiran dan isi, telah
disinggung bahwa tumbuhan halumpang dapat ditarik kesamaan
maknanya dengan saurmotua. Halumpang yang sudah tua dan meram-
hat panjang sering dipakai sebagai pengganti tali untuk berbagai
keperluan, misalnya sebagai tali penarik lombu 'lembu'. Semakin tua
haUmpangfi&vad^ baik dijadikan tali. Demikian pula, hidup
saurmatua adalah dambaan masyarakat Batak Toba, yang di dalamnya
terkandung makna panjang usia, banyak keturunan (merambat,
menyebar), dan hidup bahagia.
Lr 2 ... lombu 'lembu'
Lr 4 ... pahompu 'cucu'
Salah satu ciri orang yang hidup saurmatua ialah bahwa orang itu
hams mempunyai pahompu. Pada waktu ia meninggal dunia, anak
cucunya tidak lagi menangis. Bahkan, sebaliknya, mereka akan
mengadakan upacara khusus, berpesta ria, dan memotong lombu untuk
lauk pada waktu makan bersama.
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Hg 5 Lr 1 ... lombu 'lembu'
Lr 3 ... pahompu 'cucu'
Anak-anak atau yang berstatus cucu dalam kehidupan di desa
biasanya diberi tugas untuk meugembalakan lembu atau kerbau atau
membawanya ke sawah atau merumput.
Lr 2 ... ga/n£>/n'kemiri'
Lr 4 ... marnini 'mempunyai anak cucu (buyut)'
Para pedagang kemiri selalu menjual dagangannya dalam jumlah
banyak. Ganibiri, termasuk pohon berumur paojaug ada kaitan
maknanya dengan keinginan agar mempelai panjang usia hingga sampai
marnini.
Hg 9 Lr 1 ... Aek Sihoru-horu 'Sungai Sihoru-horu'
Lr 3 ... mangolu 'hidup, panjang usia'
Aek Sihoru-horu adalah sungai yang aimya deras (hidup) dan
jernih, yang dimanfaatkan oleh penduduk setempat agar mereka
mangolu 'hidup'.
Lr 2 ... Sampuran Sigura-gura 'Jeram Sigura-gura'
Lr 4 ... saurmatua 'panjang usia dan bahagia'
Sampuran Sigura-gura merupakan muara Aek Sihoru-horu.
Sampuran mi tidak pernah kering dan disenangi orang karena
keindahannya. Hidup saurmatua juga dambaan masyarakat Batak Toba.
Hg 11 Lr 1 ... saloon 'sejenis tumbuhan semak'
Lr 3 ... marsianju-anjuan 'saling kasih'
Salaon adalah sejenis tumbuhan semak. Ranting-rantingnya
kelihatan rapi, tidak suruk-menyuruk, atau tindih-menindih. Hal ini
memberikan suatu gambaran sikap saling kasih atau marsianju-anjuan.
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Lr 2 ... situa-tua 'nama jenis salaon'
Lr 4 ... saurmatua 'panjang usia dan bahagia'
Buah salaon situa-tua sering dipakai sebagai bahan pengawet atau
zat pewarna kain tenunan {ulos) atau benang. Dengan mempergunakan
bahan ini, ulos itu akan tahan lama dan warnanya hidup dan tidak
mudah luntur. Gambaran ini erat hubungannya dengan keinginan hidup
saurmatua dan marsianju-anjuan.
Hg 13 Lr 1 ... 'ajat tenun'
Lr 3 ... sigabe-gabe 'doa restu, kebahagiaan'
-  Sebagai alat tenun, pagabe mutlak diperlukan. Pagabe berbentuk
pipih panjang dan berfungsi merapatkan benang dengan cara
menghentak-hentakkannya hingga hasilnyaberwujud ulos dSmparompa
(kain gendong). Pagabe berpasangan dengan sigabe-gabe karena kata
yang terakhir ini merupakan tujuan atau sesuatu yang didambakan oleh
setiap orang, sebagaimana tenunan yang dihasilkan oleh penenun.
Dengan demikian, jelas bahwa pagabe dan sigabe-gabe, selain
mempunyai kesamaan bunyi, juga memperlihatkan kesamaan arti atau
tujuan.
Lr 2 ... bolobas 'belebas, alat likur'
Lr 4 ... sihoras-horas'kehshighm, kesejahteraan'
Balobas ]\ig2L termasuk perkakas tenun, yang dipergunakan untuk
mengukur benang atau basil tenunan sehingga kelihatan lurus dan rapi.
Sebagaimana pagabe dan sigabe-gabe, balobas dan sihoras-horastiAtik.
hanya menimbulkan keselarasan bunyi, tetapi juga menyiratkan
kesamaan persepsi. Sihoras-horas mengandung sesuatu yang positif
dalam kehidupan, yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan. Sesuatu yang
bermanfaat bagi kehidupan itu diharapkan langsung atau menuju lurus
{balobas) kepada setiap orang yang mengharapkannya.
Hg 17 Lr 1 ... sirang 'bercerai'
Lr 3 ... sirang 'bercerai'
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Sirang bagi orang yang bersuami istri adalah sesuatu yang hams
dihindari. Baik istri maupun suami hendaknya senantiasa bempaya
mempertahankan keutuhan mmah tangganya. Hidup bahagia dan
sejahtera adalah juga dambaan setiap orang.
Ijc 1 ... panggonggorum 'pelepah nira'
Lr 4 ... marsigomgomm 'saling ayom, saling kasih'
Untuk menciptakan kemkunan mmah tangga dan terhindar dari
sirang, sebagaimana disebutkan dalam larik sampiran, suami istri hams
saling kasih dan memahami sifat dan watak pasangan masing-masing.
Hal itulah yang terlukis dalam pilihan kata panggonggonan dan
marsigomgoman. Dengan kata lain, larik sampiran dan larik isi umpasa
Hm 17 mempunyai hubungan timbal balik yang dipadu dengan
bunyi-bunyi yang serasi.
Hg 19 Lr 1 ... rumiris 'berderet, banyak, teratur'
Lr 3 ... riris 'berderet, banyak, teratur'
Pasangan kedua kata di atas, selain mengesankan bunyi yang enak
didengar, juga mewakili makna yang tidak berbeda. Rumiris (riris +
sisipan -um-) melukiskan sesuatu yang berderet, teratur, dan panjang,
yang dalam hal ini digambarkan pada bintang di langit. Suatu
bandingan betapa masyarakat Batak Toba mengharapkan anak-anaknya
mempunyai banyak anak (riris).
Lr 2 ... sumorop 'melebar, mengembang, merambat'
Lr 4 ... torcp'banyak' .
Kedua kata di atas sama-sama memiliki makna dasar 'banyak'.
Kemiripan bunyinya semakin mempertegas makna yang didukungnya,
yaitu suatu harapan agar mempelai kelak beroleh banyak ketumnan,
baik putra maupun putri.
Hg 21 Lr 1 ... salak 'salak'
Lr 3 ... anak 'putra'
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Salak dan anak mempunyai hubungan timbal balik. Dalam
permainan anak-anak, batu (biji) salak sering diper^nakan oleh
anak-anak lelaki sebagai peluru ambalang 'sejenis ketapel' atau sebagai
pengganti kelereng.
Lr 2 ... singkoru 'sejenis tumbuhan semak'
Lr 4 ... boru 'putri'
Anak perempuan {boru) senang pada biji singkoru karena dapat
digunakan sebagai kalung atau gelang dengan cara menyambung-
nyambungnya dengan benang. Dari sini terlihat bahwa pers^aan
bunyi pasangan kata di atas dapat dirujuk pada keinginan memperolah
keturanan, baik putra maupun putri dalam jumlab yang banyak.
Hg 33 Lr 1 ... solu 'sampan'
Lr 3 ... mangolu 'hidup'
Penduduk yang tinggal di sekitar Danau Toba pada umumnya
bermata pencaharian sebagai nelayan. Bagi mereka, solu merupakan
sarana vital dalam kehidupannya, yang dalam hal ini rimanya bergayut
dengan mangolu 'hidup'.
Lr 2 ... bontean 'tepian, tepi pantai'
Lr 4 ... panggabean 'kebahagiaan'
Para nelayan yang seharian bertarung melawan ombak di tengah
danau tentu mengharapkan memperoleh banyak ikan. Mereka .akan
merasa senang dan bahagia apabila solu-nyz dapat merapat hingga ke
bontean. Karena itu, bontean, yang mempunyai kesamaan bunyi dan
piairna dengan panggabean 'kebahagiaan', dapat dipertangung-
jawabkan.
Hm 1 Lr 1 ... ditomboman 'dipukul-pukul, digosok-gosok'
Lr 3 ... marsigomgoman 'saling rangkul, saling dekiap
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Kedua kata di atas sama-sama mengandung arti bahwa ada dua
benda yang bersentuhan. Dalam konteks Hm 1, untuk menimbulkan api
dilakukan dengan manombom-nombom 'memukul-mukul' dua keping
batu. Demikian juga, untuk menciptakan kerukunan antarkerabat, tondi
'rob, jiwa' mereka hams marsigomgoman.
Lr 2 ... batu hula 'sejenis batu'
Lr 4 ... na niula 'yang dikerjakan, yang diusahakan'
Batu hula adalah jenis batu yang biasanya dipakai sebagai alat
iihtuk membuat api (pemantik). Batu itu sangat keras dan mudah
menimbulkan percikan api jika diadu atau digosok-gosokkan. Api
adalah basil na niula 'yang dikerjakan'. Dalam larik 4 juga dikatakan
bahwa na niula akan berlipat ganda hasilnya apabila tondi
marsigomgoman. Karena itu, dapat dikatakan bahwa kedua kata yang
berima tersebut masih ada hubungan maknya.
Hm 3 Lr 1 ... sale-sale 'jenis ikan'
Lr 3 ... gabe 'banyak ketumnan, bahagia'
Sale-sale adalah jenis ikan yang rasanya enak jika diselal. Ikan ini
biasanya hidup di air yang bening. Badannya tidak terlalu besar, tetapi
telur atau anaknya sangat banyak. Sale-sale berhubungan dengan kata
gabe karena masyarakat Batak selalu mengharapkan banyak ketumnan.
Jadi, pasangan kata tersebut, selain berima juga mempunyai kesamaan
makna.
' Lr 2 ... Sitapongan 'nama desa' . .
Lr 4 ... siadongan 'harta'
Desa Sitapongan terkenal karena ikan sale-sale-nyz. Selain
sungainya banyak mengandung sale-sale, rasa ikan itu juga melebihi
ikan sale-sale yang terdapat di daerah lain. Hal ini menyiratkan bahwa
para pedagang ikan sale-sale di Sitapongan akan beroleh keuntungan
yang besar. Kata Sitapongan dapat dipadankan dengan siadongan
karena kata yang terakhir ini dapat diartikan 'harta atau kekayaan'.
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Hm 5 Lr 1 ... ginjang 'tinggi, di atas'
Lr 3 ... ginjang 'tinggi, di atas'
Lr 2 ... torn 'bawah'
Lr 4 ... torn 'bawah'
Pasangan kata di atas ginjang dan toru, selain bunyinya sama
benar, juga artinya.
Hm7 Lr 1 ... PmZz'nama sungai'
Lr 3 ... uli 'cantik, rezeki'
Selain Puli dan m/z menimbulkan rima yang indah, terdapat juga
kesamaan arti. Puli adalah nama sebuah sungai yang aimya jernih dan
dihuni banyak ikan. Jadi, Puli ada hubungannya dengan sesuatu yang
cantik atau menarik (uli). Dalam umpasa ini, uli dikaitkan dengan
harapan memeperolah rezeki atau kebahagiaan.
Lr 2 ... Sitapongan 'nama desa'
Lr 4 ... pa/wamotan'pencaharian'
Desa Sitapongan, sebagaimana diterangkan dalam bahasan umpasa
Hm 3, adalah daerah penghasil ikan sale-sale, yaitu ikan yang digemari
banyak orang. Keseteasan bunyi Sitapongan danpansamotan didukung
pula oleh keterkaitan maknanya. Sitapongan adalah lukisan desa
dambaan karena pansamotan 'pencaharian' masyarakatnya yang baik.
Hm 9 Lr 1 ... lombu 'lembu'
Lr 3 ... borU 'pihak menantu laki-laki dan kerabatnya'
Lombu, termasuk ternak lainnya, adalah simbol kekayaan. Pada
masyarakat Batak Toba, hula-hula cenderung mengistime- wakan
boru-oya. dibandingkan dengan sesama anggota dongan sabutuha dalam
pemberian pasu-pasu 'berkat' hamoraoan.
Lr 2 ... ginambirian 'lauk yang diberi kemiri'
Lr 4 ... panailion 'tempat mengharap (bantuan, materi)'
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Salah satu masakan khas Batak Toba adalah daging atau ikan yang
dimasak dengan menggunakan ramuan kemiri (ginambirian). Karena
kekhasan rasa dan aromanya, banyak orang yang menyukainya. Kata
ginambirian berpasangan (berima) dengan panailion dapat juga
diartikan 'mengharapkan sesuatu'. Daging ginambirian juga sesuatu
yang diharapkan atau diinginkan oleh masyarakat Batak Toba.
Rg 1 Lr 1 ... sihala 'sejenis bunga kana'
Lr 3 ... Debata 'Dewata Yang Mahakuasa'
Sihala, yang dalam bahasa Sunda disebut kecombrang, berdaun
lurus dan bagian ujungnya agak menunduk, mengarah ke atas
seolah-olah menyembah. Jika~«Ad/(2 dihubtingkan dengan Debata
Tuhan Yang Mahakuasa', sumber kasih dan berkat, kedua kata yang
berima itu dapat dikatakan masih mempunyai kaitan makna.
Lr 2 ... hahompu 'sejenis bakung'
Lr 4 ... ompu 'moyang, lehihur'
Daun dan umbi hahompu dapat digunakan obat (terkilir) setelah
dipanasi ata^u dipanggang pada bara api. Karena itu, hahompu sering
ditanam orang di pekarangan rumah. Hahompu yang berima dengan
ompu dapat ditarik kesamaan maknanya karena ompu atau arwah para
leluhur, menurut kepercayaan masyarakat, dapat memberikan tuntunan
kepada orang yang masih hidup.
Rg 3 Lr 1 ... baringin 'beringin'
Lr 3 ... 'sehat, sejahtera'
Beringin adalah lambang persatuan dan kehidupan karena umurnya
yang panjang dan di bawah pohonnya yang rindang orang dapat
berteduh atau mengadakan pertemuan. Kata tersebut berpasangan
dengan madingin karena mengandung makna 'sehat, sejahtera'. Kata
madingin selalu muncul dalam ungkapan tondi madingin 'roh yang
sejahtera'.
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Lr 2 ...jabi-jabi 'jawi'
Lr 4 ... Mulajadi 'Sang Pencipta'
Jabi-jabi yang berima dengan Mulajadi juga dapat dilihat
kesamaan maknannya. Menurut kepercayaan \dsaz., jabi-jabi, demikian
juga beringin, adal^ "istana" roh atau arwah para leluhur. Roh-roh itu
perlu disubut 'dibujuk' dengan cara mamele 'memberi sajian' agar
orang yang masih hidup selalu dalam lindungannya. Pemujaan yang
sama juga ditujukan kepada Mulajadi.
Rg5 Lr 1 ... Mamm^u/ig'nama gunung'
Lr 3 ... /la di ginjang 'yang di atas'
Martimbang adalah nama sebuah gunung (dolok). Dari atas
puncaknya orang dapat menatap pedesaan dan pesawahan yang
terbentang di bawahnya. Karena tingginya gunung itu, seolah-olahdari
sanalah Debata na di ginjang 'Dewata yang (bertakhta) di atas'
menyaksikan perilaku ciptaan-Nya. Jadi, dalam Martimbang dan na di
ginjang tersirat unsur pertautan makna.
Lr 2 ... simarhora-hora 'sejenis tumbuhan semak'
Lr 4 ...jolma 'manusia, orang'
Simarhora-hora biasanya tumbuh subur di daerah pegunungan.
Batangnya tidak terlalu besar. Daun dan rantingnya cenderung tegak,
seolah-olah menengadah ke atas dari tempat tumbuhnya. Demikian juga
halnya dengan jolma 'manusia'. la hams menyadari keberadaannya
sebagai ciptaan Tuhan, sudjud, dan yakin bahwa nasibnya berada dalam
kuasa-NyaV "
Kr 1 Lr 1 ... Sihoru-horu 'nama sungai'
Lr 3 ...tu torn 'ke bawah'
Sihoru-horu (lihat ulasan umpasa Hg 9) adalah nama sebuah
sungai yang mengalir di bawah (di toru) Gunung (Dolok) Martimbang.
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Jadi, Sihoru-horu dan tu torn bukan sekadar permainan bunyi, tetapi
juga mempunyai pertalian makna.
Lr 2 ... Martitnbang 'nama gunung'
Lr 4 ... m ginjang 'ke atas'
Dolok Martimbang adalah gunung yang tinggi yang terdapat di
Tapanuli Utara. Kata Martimbang ada hubungannya dengan ginjang
karena ginjang, selain berarti 'atas', juga 'tinggi'.
Kr 5 Lr 1 ... 7m/m'nama desa'
Lr 3 ... julu 'utara, hulu'
Lumban Julu (julu 'utara') adalah sebuah desa yang tempatnya di
sebelah utara desa Pahae, yang dalam umpasa ini bersamaan bunyinya
dengan kata julu (larik 3).
Lr 2 ... Pahae 'nama sebuah desa'
Lr 4 ... jae 'selatan'
Sebagaimana Lumban Julu mempunyai hubungan semantik
dengan julu, demikian Juga halnya antara kata Pahae dan jae. Desa
Pahae berada di sebelah jae 'selatan' desa Lumban Julu.
Hs 3 Lr 1 ... marbiur 'martunas'
Lr 3 ... maribur 'banyak, ramai'
Kata marbiurHmsus dipergunakan untuk tumbuhan berbiji banyak
seperti padi dan jagung. Perut padi yang sedang membuka dan
mengeluarkan bulir-bulimya dikatakan bahwa padi itu sedang marbiur.
Dalam kata itu terkandung sesuatu yang banyak. Demikian juga dengan
kata maribur, yang berasal dari kata dasar ribur 'ramai' . Jadi, marbiur
dan maribur mempunyai korespondensi semantik dan bunyi.
Lr 2 ... hariara 'pohon ara'
Lr 4 ... majuara 'berwibawa, pintar'
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Sebagaimana marbiur dan maribur, pasangan kata hariara dan
majuara juga mempunyai pertalian bunyi dan makna. Hariara sdalu
menonjol, baik bentuk maupun besaraya, di antara pohon yang lain.
Karena daunnya rindang, pohon ara ini sering dijadikan orang tempat
berteduh. Seseorang yang pintar atau berwibawa {majuara) selalu
menjadi tempat bertanya atau berteduh.
Hs 5 Lr 1 ... piniar-piar 'ditampi-tampi'
Lr 3 ... napistar 'yang pintar'
Kata piniar-piar berasal dari bentuk ulang piar-piar yang
mendapat sisipan -in-, piar 'tampi' (verba) berarti 'menampi. Pekerjaan
menampi, misalnya gabah, beras, atau biji Jkopi, dengan cara
mamiar-miar termasuk pekerjaan yang sukar. Mamiar-miar dilakukan
dengan raenggerak-gerakkan tampi demikian rupa sambil memutar
sehingga gabah atau biji kopi yang bemas terpisah dari yang hampa.
Remaja putri selalu diaj^i oleh ibunya mamiar agar pistar 'pintar'
(Lr 3) dan tidak diolok-olok oleh mertuanya apabila kelak berumah
tangga. Jadi, kedua kata yang berima itu juga mengandung kesamaan
arti.
Lr 2 ... pardegean 'tempat memisahkan bulir gabah dengan
batangnya di sawah'
Lr 4 ... pangunsandean 'tempat bersandar'
Orang yang bekerja di pardegean, sementara kedua kakinya
menginjak-injak bulir gabah agar terpisah dari batangnya, kedua
tangannya memegang batang bambu yang bagian ujung dan pangkalnya
disangga. Batang bambu itu dapat juga dimanfaatkan sebagai
pangunsandean 'tempat bersandar' (Lr 4) apabila para pekerja itu ingin
melepas lelah. Karena itu, pardegean dan pangunsandean mempunyai
hubungan makna. Unipasa Kr 7 dan Hs 9, sebagaimana dikatakan pada
pembicaraan terdahulu, juga berima silang, tetapi pada pasangan kata
yang berima tidak terjadi korespondensi semantik. Kesamaan bunyi
yang ditimbulkan berkesan permainan bunyi. Namun, dilihat dari
keberanaan kata itu dalam kesatuannya pada larik sampiran atau pada
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larik isi merupakan bagian yang tidak terpisahkan. Dengan kata lain,
kata tersebut turut menopang keterkaitan larik sampiran dengan larik
isi.
Kr 7 Na nidok ni si pandurung
Na nidok ni si suan pandan
Na mala i antong marlindung
Tu haha, anggi, hula, dohot dongan
Artinya:
-  Yang dimaksud oleh si pelukah ikai
Yang diniatkan oleh si penanam pandan
Hendaknya Anda pandai membawa diri
Kepada kerabat serta handai tolan
Kata pandurung 'pelukah' berima dengan marlindung (larik 1
dan 3), tetapi tidak memiliki kesamaan arti. Demikian juga pandan
'pandan' dan dongan 'teman, jiran' pada larik 2 dan 4. Akan tetapi,
pandurung dan si suan pandan 'penanam pandan' pada larik 1 dan 2
serta marlindung dan dongan pada larik 3 dan 4 masing-masing
merupakan pasangan yang maknanya memiliki titik temu. Hal ini
sekaligus menciptakan adanya gayutan antara larik sampiran dan isi,
sebagaimana diuraikan di depan.
Hs 9 Ruma Ijuk
Di jolo ni sopo gorga
Sai dilehon Debata ma di hamu anak na bisuk
- Dohot borunamdrroha -
Artinya:
Rumah (yang) beratap ijuk
Di depan sopo gorga 'rumah adat bemkir'
Kiranya Anda dikaruniai.Tuhan putra yang cerdik
Serta putri yang pandai dan bijaksana
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Pada ujung larik 1 dan 3 terdapat kata ijuk 'ijuk' dan bisuk
'cerdik'. Kedua kata yang berima itu tidak melukiskan kesamaan arti.
Demikian juga antara sopo gorge dan marroha 'pandai, bijaksana'
kesamaannya hanya pada keserasian bunyi. Namun, ruma ijuk dan sopo
gorge dalam kesatuan larik sampiran sama memiliki makna dasar 'jenis
ruraah adat'. Bisuk dan marrohe dalam kesatuan larik isi juga
mengandung makna dasar yang serupa, yaitu 'pandai'. Pemilihan
pasangan kata tersebut dalam bangun umpese itu merupakan unsur
yang mempertalikan larik sampiran dan larik isi, sebagaimana telah
dikemukakan pada ulasan sebelumnya.
4.3.2 Rima Rata
Dari tujuh umpese yang berima rata (sama), tiga di antaranya,
yaitu Hg 23, Hm 19, dan Hs 7 (lihat Lampiran 2) mempunyai
korespondensi semantik antarkata yang berima, dalam hal ini larik 1
dan 3 serta larik 2 dan 4. Kombinasi antara bunyi dan makna yang
dihadirkan pasangan kata tersebut menyatu demikian rupa menampilkan
kebulatan umpese. Ketiga umpese tersebut akan dianalisis berikut ini
dengan mengetengahkan kaitan antarkata yang berkorespondensi. Sama
dengan uraian terdahulu, setiap kata yang ditelaah bertolak dari hakikat
kata itu sendiri dan konsep yang disandangnya sesuai dengan
kesepakatan masyarakat penggunanya.
Hg 23 Lr 1 ... pedeng togu 'sejenis rumput yang berakar kuat'
Lr 3 ... ulu 'kepala'
Pedeng togu {togu 'kuat, teguh') sering tumbuh di tanah yang
berbatu-batu (lereng gunung). Akar rambatnya lebat bagaikan rambut
yang tumbuh di ulu 'kepala' (Lr 3). Wama akar pedeng togu ini
keputih-putihan sehingga sering pula disamakan atau dianalogkan
dengan uben di ulu 'uban di kepala' (Lr 3). - -
Lr 2 ... simerbulu-bulu 'sejenis rumput'
Lr 4 ... pehompu 'cucu'
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kepandaian mencari tempat hidup atau menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan sekitar. Sifat yang seperti itu juga dituntut dari orang yang
marhata (Lr 3). la perlu menyesuaikan parhataan 'pembicaraan', gaya,
dan sikapnya dengan khalayak ketika marhata dalam setiap kegiatan
adat. Orang yang fasih marhata selalu diperlakukan sebagai orang yang
berkedudukan terhormat di lingkungan masyarakatnya.
Lr 2 ... bunga-bunga 'sejenis tumbuhan berbunga'
Lr 4 ... martua 'berbahagia, bebahagia'
Dalam Lr 2 disebutkan lota tumbuh di bawah pohon bunga, yaitu
tumbuhan yang indah dipandang dan semerbak baunya. Keindahan
bunga yang menaungi lata itu, selain berima akhir rata, juga maknanya
tersirat dalam kata martua 'berbahagia' (Lr 4).
Pada empat umpasa yang berima rata lainnya, yaitu Hg 25, Hg
27, Rg 11, dan Kr 15, kesamaan bunyi pada setiap kata yang berima
tidak memiliki hubungan semantik secara langsung. Kehadirannya
hanya memperkuat kesatuan sintaksis pada larik yang mendukungnya.
Dalam hal ini, keterkaitan antara larik sampiran dan larik isi yang
ditopang oleh pilihan kata yang berima telah disajikan pada uraian di
muka.
4.3.3 AsonansI
Ada tiga hal yang dapat dicatat mengenai umpasa yang
memperlihatkan asonansi atau runtun vokal. Pertama, asonansi muncul
melalui perulangan kata, balk dalam larik yang sama maupun dalam
larik yang berbeda, sebagaimana tampak pada Hg 35, Hm 13, dan Rg
15. Kedua, asonansi muncul secara horisontal dalam larik tertentu.
Kesamaan bunyi vokal itu tampak secara bervari^i, misalnya pada
suku pertama, suku tengah, atau suku akhir kata. Asonansi pada bunyi
awal kata tidak ditemukan. Umpasa yang termasuk ke dalam kelompok
ini adalah Hm 15, Hm 17, dan Kr 13. Ketiga, asonansi muncul secara
vertikal atau tampak tersebar pada setiap larik. Dalam umpasa tersebut
asonansi pada posisi awal kata juga tidak ditemukan, tetapi bervariasi
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pada awal, tengah, atau akhir suku kata. Umpasa yang dimaksud
meliputi Hg 7, Hg 29, Rg 9, Kr 3, Kr 9, Kr 11, dan Hs 11 (lihat
Lampiran 2).
Ditinjau dari kehadirannya sebagai salah satu unsur umpasa,
asonansi berfungsi sebagai pemerdu pendengaran dan sekaligus
mengikat atau menjalin umpasa sebagai satu kesatuan yang utuh. Pada
umumnya bunyi vokal yang dominan dalam umpasa yang dianalisis
berkisar pada bunyi a, o, dan u. Runtun vokal e dapat dikatakan tidak
ditemukan.
Ketiga umpasa yang disebutkan dalam golongan pertama di atas
akan dianalisis berikut ini.
Hg 35 Gadu-gadu ni Silindung




P(^atang sawah di Silindung
B%aikan pematang di Sipoholon
Beroleh putra (Anda) tujuh belas
Beroleh putri enam belas
Asonansi atau runtun vokal u pada setiap larik Hg 35 terasa tidak
sekadar permainan bunyi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana yang
menciptakan keutuhan umpasa. Bunyi u yang muncul sebanyak tiga
kali pada gadu-gadu dan Silindung mengesankan adanya kesatuan la
rik 1. Munculnya bunyi vokal yang sama pada m dan gadu-gadu
berfungsi mempertalikan kedua larik sampiran itu. Hal itu dipertegas
lagi oleh bentuk ulang gadu-gadu yang dihadirkan pada masing-masing
larik. Larik 2 dan 3 juga dipertalikan oleh runtun vokal u pada
gadu-gadu, larik 2, dan u pada sampulu dan pitu. Demikian juga
keterkaitan antara larik 3 dan 4 tampak melalui asonansi u serta bentuk
sampulu yang berulang. Kesejajaran bentuk verba pada maranak
'berputra' dengan marboru 'berputri' turut melengkapi sarana yang
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mempersatukan larik 3 dan 4. Keselarasan vokal o pada Sipoholon dan
onom pada larik 2 dan 4 serta vokal u pada gadu-gadu dan Silindung
(larik 1) dengan santpulu pitu (larik 3) tidak dapat diabaikan sebagai
unsur yang mendukung kebulatan keseluruhan umpasa. Dengan kata
lain, asonansi u dan o serta repetisi dan paralelisme semantik dan
bentuk kata muncul dalam suatu keutuhan struktur.
Hm 13 Tu sanggar ma amporik
Tu bibang ma sama
Sai simr ma pinahan
Gabe angka na niula
Artinya:
Ke pimping terbangnya pipit
Ke lubang pulangnya satua 'sejenis tikus'
Hewan temak berkembang biak
Berlimpah semua basil usaha
Kesamaan bunyi vokal a pada ujung kata ma 'lab' (larik 1—3) dan
na 'yang' (larik 4) bagaikan benang merab yang melintang vertikal
mengikat keempat larik umpasa. Secara beruntun asonansi dan fungsi
yang sama dapat pula ditentukan bampir pada setiap kata
masing-masing larik. Pada larik 1 bunyi a itu badir pada sanggar
'pimping' dan ma, pada larik 2 terlibat pada kata lubang 'lubang', ma,
dan satua 'tikus'. Demikian juga a pada sai 'semoga', ma, dan
pinahan 'temak' (larik 3), serta pada gabe 'murab rezeki, berbasil',
angka 'sekalian', dan na niula 'yang dikerjakan'.
Sama balnya pada Hg 35, asonansi yang bertindak sebagai unsur
penyatu umpasa dan didukung pula oleb repetisi kata dan paralelisme
semantik, tampak pada Hm 13. Hal itu d^at disaksikan pada
penggunaan tu 'ke' pada larik 1 dan 2, sebagai pengulangan bentuk dan
arti yang sempa. Sinur 'banyak anak, kbusus pada temak' pada larik
3 dapat dijelaskan dengan gabe pada larik 4, yaitu sama-sama sesuatu
yang didambakan oleb banyak orang.
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Nyatalah bahwa unsur asonansi, pengulangan, dan kesejajaran
bentuk dalam Hm 13, selain sarana pemerdu, juga unsur pengutuh
bangun struktur.
Rg 15 Tingko ma inggir-inggir
Tingko rata-rata
Pasu-pasu angka na uli
Pasauton ni Amanta Debata
Artinya:
Bulat buah inggir-inggir 'sejenis biji-bijian'
Bulat berwarna hijau
Berkat dan segenap restu yang luhur
Kelak dikabulkan oleh Bapa Dewata
Bunyi yang terdengar beruntun, khususnya vokal i, o, dan a pada
Rg 15 muncul pada bentuk ulang, baik secara horisontal maupun
vertikal. Bentuk ulang pada larik 1, 2, dan 3, yaitu inggir-inggir,
rata-rata 'hijau', dan pasu-pasu 'berkat, restu', dapat dikatakan
termasuk sarana yang mempersatukan antarlarik. Vokal a-u pada
pasu-pasu dan nauli 'yang baik, yang indah' (larik 3) terdapat pula
pada pasauton 'mengabulkan' (larik 4). Bunyi a-u yang berulang ini
berperan sebagai perekat larik 3 dan 4.
Kaitan antara larik 2,3, dan 4 Juga dapat dilihat dari ketersebaran
bunyi a pada ketiga larik tersebut. Keempat a pada larik 2, rata-rata,
berima dan sekaligus saling kait dengan bunyi-bunyi a pada Pasu-pasu
angka nauli (larik 3) dan Pasauton ni Amanta Debata (larik 4). Dengan
kata lain, rima asonansi pada Rg 15, sel^ menciptakan kemerduan
bunyi, juga berfungsi sebagai unsur kebulatan struktur umpasa
tersebut.
Tiga umpasa di bawah ini, Hm 15, Hm 17, dan Kr 13, cenderung
memperlihatkan asonansi horisontal vokal yang sama secara beruntun
muncul dalam setiap larik.
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Hm 15 Anduhur martutu
Di atas ni Purbatua
Horas-horas ma pardalan-dalan
Songon i ma angka na di huta
Artinya:
Tekukur berkicau
Di atas desa Purbatua
Semoga selamat sejahtera sang pengelana
Begitu pula yang tinggal di desa
Asonansi u pada kata anduhur 'tekukur' dan martutu 'berkicau'
tampak mengesa^an larik dalam satu kesatuan. Bunyi yang sama
muncul pula pada Purbatua 'nama desa' yang sekaligus mempertegas
harmonisasi bunyi larik sampiran tersebut.
Perulangan bunyi vokal c-a dan a-a pada larik 3, Horas-horas ma
pardalan-dalan, dapat juga dikatakan berfongsi sebagai penyatu bangun
larik itu. Dengan fiingsi yang serupa, tampak perulangan vokal l-a
pada larik 4, Songon I ma angka na di huta. Jelas bahwa kehadiran
runtun vokal secara horisontal pada setiap larik Hm 15 turut
mendukung kesatupaduan struktur umpasa. Dengan alasan yang sama,
setiap larik yang membentuk umpasa Hm 17 juga menunjukkan sesuatu
yang padu.
Hm Y1 Lomak ma slllnjuang
Lomak so blnaboan
Tu' dla pe hamu mangalangka
Sal dapotan pangomoan
Artinya:
Subur tavcA)\x\i slllnjuang 'sejenis bakung'
Subur walau tak disiangi
Ke mana pun Anda melangkah
Semoga beroleh keuntungan
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Pada larik 1 dan 3 runtun vokal a tampak dominan. Ketiga kata
lofnak 'subur', ma 'lah', dan silinjuang dipertalikan oleh bunyi a pada
setiap kata. Demikian pula pada Tu dia pe harm mangalangka, larik
3, bunyi a pada dia 'mana', hatm 'anda', dan mangalangka
'melangkah' bertugas sebagai tali pengikat. Pada larik 2 dan 4 vo
kal o tampak mencuat, terlebih-lebih ^ zd^Lomak sobinaboan. Dengan
deretan vokal hidup yang menghiasi setiap kata itu, terasa adanya
persambungan antara kata yang satu dengan kata yang lain sehingga
larik berkesan sebuah garis lurus, kompak, dan utuh. Kesan itu
berulang pula pada dapotan pangomoan 'beroleh keuntungan' (larik 4)
serta kedua bunyi i pada kata yang mendahuluinya, sai 'semoga'.
Kr 13 Marsiamin-rsiaminan songon tampak ni pisang
Marsitungkol-tungkolan songon suhat di robean
Mangangkat rap tu ginjang manimbung rap tu torn
Tongtong sahata saoloan
Artinya:
Saling dukung bagai pelepah pisang
Saling topang bagai talas di lembah
Serentaklah meloncat ke atas melompat ke bawah
Seiring sekata dalam melangkah
Jika diperhatikan secara saksama umpasa Kr 13 ini, setiap
lariknya diikat oleh runtun vokal i, o, dan a. Pada larik 1, empat vo
kal i pada kata marsiamin-aminan 'saling dukung', ni 'pada', dan
pisang 'pisang' hadir sebagai sarana bunyi yang mempertalikan
antarkata. Demikian pula kelima vokal o pada sejiiml^ kata yang
menciptakan kepaduan larik 2.
Ungkapan suhat di 'talas di' yang tidak mengandung bunyi o tidak
terasa mengganggu dalam kesatuan larik karena diapit oleh kata songon
'bagai' dan robean. Hal yang sama juga terlihat pada sahata 'sekata'
yang muncul di antara tongtong 'selalu' dan saoloan 'seia sekata' pada
larik yang terakhir. Pada larik" 3 perulangan runtun vokal a-u yang
mewarnai penggalan kedua larik itu seolah riak air yang
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sambut-menyambut. Kesan itu diperkuat oleh berulangnya rap tu
'serentak ke' pada larik tersebut. Kesamaan bunyi a pada suku
pertama, prefiks mar-, mar-, dan ma-, larik 1-3 juga memperkuat
kesatuan umpasa. Dengan demikian, dapat dikatakan setiap larik
umpasa Kr 13 dipersatukan oleh runtun vokal dan sekaligus sebagai
unsur kemerduan bunyi.
4.3.4 Aliterasi
Pola aliterasi dalam umpasa Batak Toba tidak dapat disamakan
dengan pola aliterasi yang lazim ditemukan dalam puisi Indonesia,
seperti pada bukan beta bijak berperi, salah satu larik puisi Rustam
Efendi. Aliterasi pada umpasa cenderung muncul secara vertikal dan
horisontal antara kata yang satu dan kata yang lain pada larik yang
berbeda. Penanda lainnya, unsur aliterasi muncul pada kata yang
berulang sehingga runtun vokal pun hadir secara serentak. Oleh karena
itu, dalam analisis berikut ini ketiga kemungkinan tersebut dibicarakan
secara bersamaan.
Sebagaimana rima silang, rima rata, dan asonansi, aliterasi dalam
umpasa juga merupakan unsur struktur yang saling berhubungan
dengan unsur lain dalam membangun keseluruhan umpasa. Setiap kata
yang memuat konsonan yang menimbulkan kebulatan umpasa itu
terpilLh secara cermat. Hal ini juga memungkinkan terciptanya pertalian
makna antara larik sampiran dan larik isi, sebagaimana dikemukakan
pada uraian terdahulu.
Dari 52 umpasa yang diteliti hanya lima umpasa yang berciri
aliterasi; kadang-kadang bervariasi dengan asonansi, yaitu Hg 31, Hg
37, Hg 39, Rg 13, dan Hs 1. Jumlah ini paling kecil dibandingkan
dengan jumlah umpasa yang berima silang, rima rata, dan berasonansi.
Dalam umpasa yang mengandung nilai budaya hagabeon di bawah
ini dikatakan
Hg31 Tuak na tonggi
Di bagasan tabu-tabu
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Siboan tua ma bom i tu bagasan huta




Hendaknya sang putri (menantu) membawa tuab di kampung
Membawa kehidupan ke dalam keluarga
Pada umpasa Hg 31, sebagaimana runtun konsonan r pada Hg 39,
runtun konsonan t pada larik 1, tuak 'tuak' dan tonggi 'manis'. Larik
tersebut berkait lagi dengan larik 2 melalui konsonan yang sama dalam
tabu-tabu 'kendi'. Tua 'tuah, kebahagiaan', tu 'ke, di', dan huta
'kampung, keluarga', yang masing-masing kata diawali huruf t, sama
peranannya dengan tuak dan tonggi (larik 1) sebagai penyatu larik.
Dari sini terlihat bahwa ketiga larik pertama tidak terpisahkan satu
sama lain. Demikian juga larik 4, Jala siboan tondi tu jabu, bukan
larik yang berdiri sendiri. Kemunculan tondi 'roh, jiwa, kehidupan'
yang diawali konsonan t menjadi unsur perekat larik 4 dan 3, yang
sekaligus merupakan bagian dari keseluruhan umpasa Hg 31. Bunyi
huruf hidup u-a yang berseling dengan a-u pada kata tuak (larik 1) dan
huta (larik 2) serta tabu-tabu (larik 2) dan jabu (larik 4) dapat
digandengkw dengan bunyi t dalam kedudukannya sebagai unsur
penyangga struktur Hg 31.
Hg 37 Sahat-sahat ni solu
Sahat ma tu bontean
Nunga sahat be sangkap dohot tahinta
Sal sahat ma tu parhorasan sahat tu panggabean
Artinya:
Tibalah sampan
Tiba hingga di tepian
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Maksud dan tujuan sudah dilantunkan
Kiranya sampai pada hidup bahagia dan sejahtera
Pemiainan bunyi aliterasi t dan s serta kesejajaran bentuk dan
pengulangan terasa mewarnai umpasa Hg 37. Kata sahat 'sampai,
hingga, tiba' yang muncul pada setiap larik, selain menyedapkan
pendengaran, juga tidak dapat diabaikan peranannya sebagai benang
pengikat keempat larik umpasa itu. Larik 1 dan 2 dijalin oleh
sahat-sahat dan sahat ma tu 'sampai ke'; larik 3 dan 4 melalui sahat
dan sahat ma tu sebanyak dua kali dalam larik 4. Kesejajaran dan
pengulangan bentuk tersebul dipertegas lagi peranannya oleh bontean
'tepian' (larik 2) serta dohot 'dan' dan tahima 'maksud/tujuan kita'
(larik 3) yang masing-masing mengandung bunyi t.
Eg 39 Martumbur ma baringin
Mardangka ma hariara





Banyak dan menyebarlah keturunan
Bijak serta cendekia
Konsonan m dan r yang seolah-olah bertabur pada sejumlah kata
di setiap larik seakan-akan tali pengikat umpasa Hg 39. Kesan itu
diperkuat dengan kehadiran ketiga verba yang mengawali larik 1, 2,
dan 3, yaitu martumbur 'bertunas', mardangka 'bercabang', dan
martorop 'membanyak'.
Matangkang 'bijak, cendekia' pada larik 4 termasuk kelas
adjektiva. Akan tetapi, dari segi bentuk matangkang mirip dengan
mardangka, yang dalam kesatuan umpasa Hg 39 ini dapat disamarkan
dengan ketiga verba di atasnya. Demikian pula ketiga ma 'lah' dalam
ketiga larik terdahulu bisa berpasangan dengan ma pada majuara
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(larik 4) yang fungsinya sama-sama memperkuat kebulatan umpasa.
Runtun konsonan m dan r pada martumbur, baringin, mardangka,
hariara, martorop, maribur, dan imjuara, ditambah dengan kesejajaran
verba dan im yang berderet vertikal dan horisontal menimbulkan bunyi
yang sederap. Fungsinya tali-temali merajut keselurahan larik dalam
wujnd umpasa yang bulat dan padu.
Rg 13 Habang ma ambaroba
Songgop tu hau sitorop




Hinggap pada pohon sitorop
Sungguh Tuhanlah yang bertuah
Kiranya kita digendong dan dibopong
Jika diperhatikan setiap kata yang mengakhiri keempat larik
umpasa Rg 13 tersebut, terasa bunyi r berjejer dari atas ke bawah,
Ambaroba 'cucakrawa' bersambung dengan sitorop 'sejenis pohon' dan
sitorop berkait dengan martua 'bijaksana' dan akhirnya bersambut
dengan kata diparorot 'digendong'. Runtun konsonan r itu ditopang
pula oleh asonansi o yang menghias sejumlah kata pada setiap larik.
Kehadiran kedua unsur bunyi, aliterasi dan asonansi, sama-sama
sebagai unsur kelengkapan umpasa Rg 13.
Hs 1 Tiur ma songon mataniari
Rondang ma songon bulan
Sai sorang ma anak na marsangap
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Kiranya Anda beroleh putra berkarisma
Melahirkan putri si lembut hati
Sama dengan umpasa Rg 13, umpasa Hs 13 in! juga mengandung
aliterasi r pada tiur 'terang', rondang 'bercahaya', sorang 'lahir', dan
boru 'putri' berkesan menyatukan keempat larik umpasa. Demikian
pula antara tiur dan mataniari 'matahari' (larik 1), sorang dan
marsangap 'berkarisma' (larik 3), serta boru dan marroha 'berperangai
baik'.
Dari sudut bunyi yang berasonansi tampak larik 1 dan larik 2
dihubungkan oleh kata^o/igo/i 'bagai' ddn rondang, kemudian bertaiiah
lagi dengan larik 3 melalui sorang dan marsangap. Sel^jutnya, larik
4, Dohot boru na lambok marroha, runtun vokal o yang dijajarkanya
mempertegas korespondensmya dengan ketiga larik terdahulu.
4.4 Pola Irama
Sesuatu yang geraknya teratur dan berulang disebut irama. Irama
tidak hanya terdapat dalam karya sastra, tetapi juga pada alam atau
pada berbagai aspek kehidupan manusia yang menuntut rutinitas, seni
lukis, atau pada seni rupa. Dalam puisi irama adalah "alunan yang
dikesankan oleh perulangan dan pergantian kesatuan bunyi dalam arus
panjang-pendeknya bunyi, keras-lembutnya tekanan, dan tinggi-
rendahnya nada" (Sudjiman, 1990:38).
Penelusuran irama puisi, dalam hal ini umpasa, terasa sukar
karena irama itu tidak sejelas di dalam seni suara. Hal ini disebabkan
oleh jumlah suku kata^ jumlah kata, dan tekanannya tidak tetap,
bergantung pada hakikat bahasa dan gerak hati penyair yang
melahirkan puisi itu. Slametmuljana (1956:149) mengatakan b^wa
"tiap bahasa adalah proyeksi pribadi pemakai, bentuk jelmaan akunya
pemakai, yang menghubungkan wujud (angan) jiwa sebagai salah satu
anggota kumpulan manusia dalam satu masyarakat, dengan dunia luar".
Dasar irama setiap bahasa tidak sama. Untuk itu, Wellek dan
Warren (1989:214—215) pemah mengemukakan kaitan antara irama
dan hakikat berbagai bahasa sebagai berikut.
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Irama dalam bahasa Inggris sangat ditentukan oleh tekanan kata,
kuantitas menyusul sebagai &ktor penentu kedua, dan pembatasan
jumlah kata juga memainkan peranan. Perbedaan irama antara
kalimat yang terdiri atas satu suku kata dan kalimat yang terdiri
atas lebih dari satu suku kata sangat menonjol. Di Cekoslowakia,
batas jumlah kata adalah dasar irama, yang diikuti oleh tekanan
yang teratur. Kualitas hanya merupakan variasi yang
kadang-kadang dipakai. Di Cina, tinggi-rendah suara adalah dasar
irama, sedangkan di Yunani kualitas merupakan prinsip untuk
menyusim puisi. Tinggi-rendah suara dan pembatasan jumlah kata
merupakan unsur variasi.
Kcaa dalam bahasa Batak Toba mengenal tekanan keras dan
tekanan lemah. Tekanan pada umumnya ditentukan oleh jumlah suku
kata pada setiap kata. Dalam bahasa daerah ini jumlah suku kata pada
kata dasar umumnya antara 1 dan 4 suku kata, sedangkan pada kata
yang sudah mengalami proses morfologis paling banyak tujuh suku kata
(Tuuk, 1971:38-40; Silitonga dkk., 1976:24-26).
Kata yang terdiri atas satu suku kata, selain berupa kata tugas,
juga berupa kata dasar seperti terlihat dalam contoh di bawah ini.
ma 'lah' dos 'sama'
nang 'walaupun' dok 'katakan'; 'berat'
pe 'pun' pir 'keras'
lam 'semakin' ho 'kau'
na 'yang' las 'hangat'
Tekanan pada kata yang terdiri atas satu suku kata bergantung
pada posisinya dalam konteks kalimat. Jika kata itu berdiri sendiri,
tidak merupakan unsur frasa, atau mengakhiri suatu frasa, kata-kata
tersebiit bertekanan keras ("), misalnyapir ^/parbuend 'buahnya keras'
dan hamu ma''/mandok 'kalianlah mengatakan'. Jika kata itu
berdampingan dua atau lebih, tekanan jatuh pada kata kedua dari
depan, misalnya tu son" ma/hami 'ke sanalah kami' dan halak ido" rux
ro i 'orang itulah yang datang'. Jika mengawali suatu frasa, kata ter-
sebut diberi tekanan keras, misalnya manjua do "/hami 'kami menolak'
dan urupi ma "/halak i" 'bantulah orang itu'.
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Sebagaimana bahasa Indonesia, kata dalam bahasa Batak Toba
pada umumnya terdiri atas dua suku kata. Tekanan kata jatub pada
suku kata pertama, misalnya bol'tok 'perut' dan sung'kun 'tanya'.
Pada kata yang terdiri atas gugus KW (konsonan-vokal-vokal),
tekanan jatuh pada vokal terakhir, misalnya rio' 'bersih' dan ria'
'gembira'.
Perlu dikemukakan bahwa ada sejumlah kata yang terdiri atas dua
suku kata yang tekanannya bersifat fonemis. Kata yang tekanannya
jatuh pada suku pertama berbeda artinya dengan kata yang tekanaimya
jatuh pada suku terakhir:
arga" 'mahal' —> ar"ga 'tawarlah (harga)
bontar" 'darah' —> ban"tar 'putih'
sogot" 'dini hari' —> so "got 'esok, kelak'
raja" 'berperi laku —> ra"ja 'raja'
seperti raja'
bau" 'bau' —> ba"u 'meng(anyam)'
gea" 'cacing' —> ge"a 'gerak'
bmak" 'sangat subur' —> /o'wiafc'subur'
Kata yang dibubuhi prefiks, baik yang terdiri atas satu suku kata
maupun dua suku kata, tekanan jatuh pada suku kata terakhir, misalnya
mandok" {ma- + dok'^ 'berkata' dan padodot' (pa- + dodot"^
'berjejer'. Kata yang diberi sufiks, tekanan jatuh pada suku kata kedua
dari belakang seperti hundu^lan (hundur + -ati) 'tempat duduk' dan
dengga^nan (deng^gan + -ari) 'lebih baik'. Khusus bagi kata yang
bersufiks -hu/-tu, tekanan jatuh pada sufiks tersebut, misalnya
paganjanghu" (pa- +gan "jang + -hu) 'terlalu panjang' dan ugasanhu'
(uga''san + -hu) 'hartaku'.
Kata yang terdiri atas tiga suku kata atau lebih pada umumnya
berhubungan dengan nama tumbuh-tumbuhan, benda, tempat, dan
marga. Tekanan pada kata-kata tersebut jatuh pada suku kata kedua
dari akhir, misalnya antaja'u 'jambu batu', paga'be 'alat tenun',
Pali "pi, dan Simanjun"t^'. Khusus kata debata" 'dewata', yang
berasal dari bahasa Sanskerta, tekanan jatuh pada suku terakhir. Kata
yang mengalami proses morfologis paling banyak terdiri atas sembilan
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suku kata dan tekanannya jatuh pada suku kedua dari belakang,
misalnya marsijanggo "la-janggdla "an (marsi- + janggo "la-janggo "la
+ -an) 'saling jambak'.
Dalam hubungan dengan pola irama umpasa, berikut ini akan
dipaparkan dahulu keberadaan kata dan persukuan setiap kata yang
membentuk umpasa tersebut.
Secara garis besar jumlah kata untuk setiap larik umpasa yang
diteliti adalah ;
a. larik I dan n antara 2—8 kata;
b. larik HI antara 2—9 kata;
c. larik IV antara 3—8 kata; dan
d. larik V terdiri atas 6 kata.
Jumlah kata yang terdiri atas 9 kata hanya terdapat dalam larik III
pada sebuah umpasa, yaitu Hs 9. Umpasa yang terdiri atas lima larik
hanya 2 buah, yaitu Hg 23 dan Rg 9, yang masing-masing terdiri atas
6 kato.
Dari seluruh umpasa yang diteliti hanya ada empat pasang (15 %)
yang jumlah kata pada masing-masing larik sampiran (I, II) dan larik
isi (in, rV) sama, yaitu:
larik I 3 3 4 4  kata
larik H 4 4 3 4  kata
larik ffl 5 5 4 5  kata
larik IV 4 5 4 6  kata
umpasa " ^ Kr3 Kr9 Rg 15 Rg 11
Hg9 Hg3 Hg 13 Hg 11
Dengan melihat rincian di atas berarti 85% atau sebanyak 44
umpasa memperlihatkan jumlah kata setiap larik tidak terikat pada
bilangan tertentu, tetapi antara 2 dan 9 kata.
Rincian jumlah umpasa jumlah kata setiap larik sampiran dan larik
isi keseluruhan umpasa dapat dilihat seabagaimana tercantum dalam
Tabel 13 di bawah ini.
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TABEL 13
REKAPITULASI JUMLAH KATA LARIK SAMPIRAN DAN ISI
No.
Larik Sampiran Larik Isi Jumlah
Umpasa
Keterangan
I U in IV V
1. 2 kata 3 kata 5/5 kata 5/7 kata — 2
2. 2 4 5/5 3/6 — 2
3. 2 5 9 4 — 1
4. 3 2 3 3 — 1
5. 3 3 2-5 3-5 — 7
6. 3 4 5 4 — 2
3 4 5 5 — 2
3 4 4-8 3-7 6^ 10 *1 buah
7. 3 5 6/7/7 6/5/4 — 3
8. 4 2 5 3 — 1
9. 4 3 4 4 — 2
4 3 4-8 3-8 6* 4 *1 buah
10. 4 4 5 6 — 2
11. 4 4 5-6 4-6 — 4
12. 4 5 3/4 3/6 — 2
13. 5 3 5 6 — 1
14. 5 4 7 5 — 1
15. 6 4 8 5 — 1
16. 6 6 8 3 — 1
17. 6 8 4 4 — 1
18. 8 8 6 3 — 1
19. 8 6 5 3
~  • 1
Berikut ini dapat diterangkan perbandingan antara jumlah umpasa
dan jumlah kata untuk setiap larik. Sebanyak 25 umpasa: larik I terdiri
atas tiga kata dan masing-masing 1 umpasa terdiri atas 7 dan 8 kata.
Sebanyak 24 umpasa: larik n terdiri atas 4 kata dan masing-masing 2
umpasa terdiri atas 6 dan 8 kata. Sebanyak 17 umpasa: larik ni terdiri
atas 5 kata dan 1 umpasa terdiri atas 9 kata. Sebanyak 15 umpasa:
larik FV terdiri atas 4 kata dan 1 umpasa terdiri atas 8 kata.
Secara rinci perbandingan antara jumlah umpasa dan jumlah kata
untuk setiap larik dapat dilihat dalam Tabel 14 di bawah ini
Tradisi Umpasa Suku Baiak Toba dalam Upacara Pemikahan 145
TABEL 14







I n m IV V
1. 2 2 un^. 2 un^}. 1 ump. — —
2. 3 25 16 5 13 -
3. 4 15 24 11 15 ~
4. 5 2 6 17 12
5. 6 3 2 7 7 2
6. 7 1 — 5 4 —
7. 8 1 2 5 1 —
8. 9 1
Data penelitian menunjukkan bahwa junilah suku kata pada setiap
larik berkisar 4 dan 17 seperti tampak pada umpasa Hs 9 dan Kr 13
di bawah ini.
Hs 9 Rwm ijuk
Di jolo ni sopo
Sai dilehon Debata ma di hamu anak na bisuk





Kr 13 Marsiamin-aminan songon lampak ni pisang 14
Marsitungkol-tungkolan songon suhat di robean 15
Mangangkat rap tu ginjang ma hqmu manimbung rap _ 17
tu torn
Tongtong sahata saoloan 9
Jika ditinjau jumlah suku kata setiap larik ke-52 umpasa yang
diteliti, jumlah itu tidak selalu sama. Jumlahnya berbeda dengan jumlah
suku kata pada larik-larik pantun, yaitu antara 8 dan 12 suku kata.
Keteraturan bilangan suku kata pada larik puisi lama itu dapat
disaksikan pada contoh berikut (Balai Poestaka, t.t.:28).
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Di mana padi tak'kan luluh, 9
padi basah tidak ditampi. 9
Di mana hati tak'kan rusuh, 9
bunda hilang bapa berbini. 9
Keterikatan jumlah suku kata (8—12 suku kata) dan jumlah kata
(4-5 kata) pada setiap larik tidak bisa tidak akhirnya menjadi dasar
timbulnya irama ketika pantun itu dibacakan. Batas sintaksis, yang
sekaligus menjadi perhentian bacaan, letaknya lebih kurang di
tengah-tengah larik. Dasar pantun, menurut SIametmuljana(1956:143),
sesuai dengan pernapasan dan menyebabkan larik-lariknya dapat
(sesuai) dinyanyikan. Dalam hubungan itu, Finnegan (1979:119) juga
mengatakan bahwa penelitian sastra (puisi) lisan selalu dihubungan
dengan istilah "menyanyikan" atau "melagukan". Pendapat tersebut
tid^ selamanya dapat diterapkan pada umpasa karena jumlah suku
kata, jumlah kata, dan perhentian bacaan pada sebagian besar lariknya
sangat bervariasi. Agaknya, sepanjanjg pengetahuan saya, itulah
sebabnya, umpasa tidak untuk dinyanyikan atau dilagukan, tetapi untuk
dibacakan (baca: dituturkan).') Namun, irama umpasa tetap dapat
dirasakan kendatipun tidak setegas atau seteratur irama pantun.
Untuk menentukan pola irama umpasa, sesuai dengan struktur
bahasa Batak Toba, sama sukarnya dengan menentukan pola irama
puisi (modem) Indonesia. Teeuw (1983:23) mengatakan bahwa sampai
sekarang belum ada orang yang mengemukakan pendapat yang tahan
uji dari segi ilmiah mengenai soal irama puisi Indonesia.
Satuan yang merupakan dasar larik sajak Indonesia adalah kata,
bukan suku kata .... Jadi, definisi irama hams memperhatikan
susunan kata yang dalam bahasa Indonesia biasanya terdiii atas dua
sampai empat suku kata (atau lebih baik disebut mengandung dua
sampai empat vokal saja). Menumt kesan saya, ... dalam puisi
Indonesia ... ada kore^ondensi langsung antaia jumlah vokal
sebuah kata dan kecepatannya dalam larik; kata yang terdiri dari
') Perihal umpasa tjdak lazim dijadikan larik lagu, apalagi jika dibawakan di tempat
umum, juga untuk menghindari pendengar yang statusnya lebih tinggi daripada pembawa lagu
itu menurut sistem kekerabatan Dalilum Na Tola.
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dua vokal saja dapat dikatakan kata andante, lambat, sedangkan
kata bervokal tiga menipakan kata allergo, dan kata bervokal
empat menipakan kata molto allergo. Pertukaian kata panjang dan
pendek dapat dipennainkan oleh penyair untuk mempercepat atau
memperlambat gerak sajak itu.
Pendapat yang diutarakan oleh Teeuw di atas dapat dijadikan
altematif untuk melihat adanya irama dalam umpasa. Kata yang
vokalnya lebih sedikit diucapkan iebih lambat daripada kata yang
vokalnya lebih banyak. Dengan demikian, gerak tuturan, lambat atau
cepat, akan teirasa seperti dalam larik sampiran umpasa Hm 9-berikut.
Gu' ni lorn 'bu 1 1 2 vokal
Ta'bo ginambiri'an 2 5 vokal
Irama pada kedua larik di atas terdengar tidak monoton karena
berbeda dari segi jumlah vokal atau suku kata: 1-1-2 melawan 2-5.
Demikian pula pada kedua larik selanjutnya:
Sa "i ga ^be bo^ru 2 2 2 vokal
A'saa^dongpanaiWon 2 2 5 vokal
gerak dari lambat ke cepat terasa karena perbedaan jumlah vokal: 2-2-2
melawan 2-2-5.
Tekanan kata dapat dijadikan unsur pendukung timbulnya irama
umpasa. Dalam hal ini, perlu diperhatikan ketepatan penggunaw
tekanan keras dan tekanan lemah yang sifatnya fonemis pada kata-kata
tertentu.
Dari keseluruhan yang diteliti, setidaknya dapat dicatat
bahwa ada tekanan kata yang membedakan arti, misalnya pin^tor
'segera' dan 'lurus' serta menyangatkan seperti dalam bo ion 'besar'
dan bolon" 'sangat besar'. Sekadar contoh dapat dilihat pada Tabel 15
dan Tabel 16 berikut ini.
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TABEL15





1. ba "gas bagas " Hg3
'rumah' '(di) dalam'
2. bagas" ba"gas Hg31
'(di) dalam' 'rumah'
3. ga"bt gabe" Hm9
'bahagia' 'menjadi'
4. pintor" pin "toT Kr 15
'lalu', 'segera' 'lurus'
5. su "hat 'talas' suhat" 'ukur' Kr 13
TABEL 16





1. bisuk" bi"su\i Rg9
'sangat pintar' 'pintar'
2. bo "Ion ^ bolon" Rg 11
'besar' 'sangat besar'
3. lomak" lo"mak Hm 17
'sangat subur' 'subur'
4. rugun" ru"gun Hg25
'sangat rindang' 'rindang'
5. tabo" ta"bo Hm9
'sangat enak' 'enak'
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Untuk menentukan batas sintaksis sebagai tempat perhentian ataujeda tuturan suatu larik uny)asa, struktur morfologi (frasa) dalam setiap
larik dapat dijadikan sebagai pedoman.
Berdasarkan uraian di atas, pola irama wnpasa ditentukan oleh
raktor sebagai berikut.
a. Tekanan kata berdasarkan jumlah suku kata pada setiap kata
dengan memperhatikan sejumlah kata yang tekanannya bersifat
fonemis.
b. Tekanan kata yang terdiri atas satu suku kata dilakukan
berdasarkan posisi kata tersebut dalam konteks larik/kalimat.
c. Cepat lambatnya tuturan didasarkan pada jumlah vokal pada
setiap kata.
d. Perhentian bacaan (jeda) ditentukan berdasarkan batas sintaksis atau
struktur kata.
Dua buah contoh umpasa (Kr 15 dan Hg 3) yang memperlihatkan
hal tersebut akan dikemukakan di bawah ini.
Kr 15 Afo lo/o 'gung//na mabo "la Jika gong (yang) retak
2  2 1 3
Pin tor/dipa boa do "//luha "na Segera diketahui dari ,
^  ^ 1 3 gaungnya
Mo lo/paruma en//na marro "ha Menantu wanita yang bijak
2  4 1 3
Pin tor dibu at do//w"ha/ni Hendaknya segera meng-
^  ^ ^ 2 1 ambil hati mertuanya
simatua "na
5
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Hg 3 Mangin "sir ma "//sido "har Merayaplah sidohar
3  1 3
Di uma "//ni Pa "lipi Di ladang (dukuh)
1 2 1 3 Palipi
Tu deak"na ma "/ha "mu//marpinom"par Semoga ketu-
1 3 1 2 4 runanmu berjejer
Ja "la ba "gasmuUsi to "rap pangi "si Rumahmu (dijuluki)
2  3 1 2 3 si banyak penghuni
Dalara umpasa Hg 3, mangin "sir ma" side "har snka katanya
. behirut 3-1-3. Pada mangin "sir dan sido "har tekanan kata jatuh pada
suku kedua dari belakang. Partikel ma bertekanan keras karena
merupakan unsur dari kata sebelumnya. Kata depan di dan ni pada
larik 2 diberi bertekanan lemah karena letaknya mendahuiui uma " dan
Pa//T^/.fe'lekanan kataryang kedua terakhir ini jatuh pada^ suku kedua
dari belakang karena terdiri atas dua dan tiga suku kata.
Cepat-lambatnya pengucapan bergantung pada Jumlah vokal pada setiap
kata.
Anaiisis yang sama beriaku juga pada larik 3 dan 4. Namun,
kata ba"gasmu dza si to "rap perlu diperhatikan tekanannya karena
ba"gas 'rumah', bagas" 'dalam' dan si torop 'si banyak', sito"rop
'sejenis pohon'.
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BAB V
FUNGSI £««VLSA DALAM UPACARA PERNIKAHAN
5.1 Fungsi Umpasa dalam Kehidupan Masyarakat
C>alam menganali^^^^ sejumlah karya sastra Melayu, Braginsky
(dalam Abdullah, 1991:44) menyebutkan ada tiga lingkaran fungsi
sastra, yaitu lingkaran fungsi keindahan, kemanfaatan, dan
kesempumaan jiwa. Dikatakan pula ketiga lingkaran fungsi ifu tidak
setalu hadir dengan bobot yang sama dalam setiap karya sastra.
Dalam hubungan dengan umpasa yang selalu dibawakan secara
lisan di depan kfaalayak, fungsi keindahan tampak melalui pilihan kata
dan sistem rima yang telah dibicarakan di muka. Hal tersebut tidak
disinggung lagi dalam analisis berikut ini.
%" Lingkaran kemanfaatan yang dimaksudkan oleh Braginsky sejalan
dengan pendapat Wellek dan Warren (1981:111) yang menyatakan
bahwa sastra memiliki aspek sosial. Baginya ada hubungan yang nyata
antara sastra (lisan) dan masyarakat. Salah satu pertaliannya yang
terpenting adalah "isi karya sastra, tujuan, serta hal-hal lain yang
tersirat dalam karya sastra itu sendiri dan yang berkaitan dengan
.masalah sosial". Secara lebih rinci Finnegan (1979:236)
ihengeimukakan bahwa untuk mengetahui tujuan dan fungsi karya sastra
lisan ialah bagaimana hubungannya denga kepercayaan (agama),
pengalaman masyarakat pencipta, dan lambang-lambang lain yang
bersifat lokal.
Fungsi kesempumaan jiwa yang dimaksudkan dalam tulisan ini
adalah manfaat unsur budaya religi yang terkandung dalam umpasa
bagi masyarakat. Nilai budaya" ini berupa nilai-nilai transenden yang
mengatur kehidupan manusia di dalam masyarakat (Peursen, 1976:46).
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Hinggs sekarang untposa masih hidup dan masih sering terdeiigar
dalam berbagai kegiatan adat, terutama dalam perayaan pernikahan.
Hal ini berarti bahwa umpasa sekaligus mempunyai fiingsi menyimpan
pengalaman masa lampau yang bagi masyarakat Batak Toba m^a kini
turut menentukan keiangsungan hidupnya. Atas dasar itulah, setidaknya
ada dua fungsi utama umpasa yang akan dikemukakan, yaitu fungsi
didaktis dan fungsi saluran pengharapan dan cita-cita.
5.1.1 Fungsi Didaktis
Nilai-nilai kehidupan yang tersimpan dalam umpasa tampak
manfaatnya jauh melintasi wilayah masyarakat penciptanya. Isinya tidak
saja mencerminkan ajaran bagi masyarakat Batak Toba, tetapi juga bagi
masyarakat luas. Misalnya, supaya dalam setiap keluarga tercipta
kerukunan, suami dan istri hendaknya seia sekata. Suami atau istn
tidak bertindak sendiri-sendiri. Apa pun yang akan mereka kerjakan
dalam semua kegiatan yang berhubungan dengan keiangsungan
keluarga agar diupayakan secara bersama-sama. Pengharapan yang
bersifat pendidikan itu tercermin dalam umpasa Kr 13.
Kr 13: Marsiamin-cmunan songon lampak nipisang
Marsitungkol-tungkolan songon suhat di robean
Mangangkat rap tu ginjang mammbung rap tu torn
Tongtong sahata saoloan
"Artinya:
Saling dukung bagai pelepah pisang
Saling topang bagai talas di lembah
Serentaklah meloncat ke atas melompat ke bawah
Seiring sekata dalam melangkah
Menurut Gerungan (1972:26), pada hakikatnya manusia adalah
makhluk individual, makhluk sosial, dan sekaligus makhluk
berketuhanan (religius). Sebagai makhluk sosial, manusia dapat
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merealisasi kehidupannya secara individual dalam interaksinya dengan
lingkungan sekitar. Tanpa interaksi sosial tidak dapat direalisasikan
kemungkinan-kemungkinan dan potensinya sebagai individu. Anjuran
atau pengharapan itu adalah agar setiap individu pasangan suami istri
yang dirujuk dalam umpasa dapat menyesuaikan diri de-ngan
masyarakat sekit^. Masyarakat sekitar di sini termasuk lingkungan
keluarga atau para kerabat. Untuk itu, umpasa Kr 7 menyebutkan
Kr 7 Na nidok ni si paridurung
Na nidok ni si suan pandan
Na mala i antong marlindung
lU haha, anggi, hula, dohot dongan
Artinya:
Yang dimaksud oleh si pelukah ikan
(Juga) yang dimaksudkan oleh si penanam pandan
Hendaknya Anda, pandai membawa diri
Kepada kerabat serta handai tolan
Lebih lanjut Gerungan (1972:30) mengatakan bahwa setiap
manusia, terutama di Indonesia, yang sudah dewasa dan sadar akan
keberadaannya sebagai makhluk individual, mengakui dan mempercayai
kemahakuasaan Pencipta jagat raya ini. Tuhan Yang Mahakuasa, yang
dalam konsep religi Batak Toba disebut Debata Mulajadi Na Bolon,
menentukan nasib dan takdir manusia,
Melalui umpasa para pengantin baru diingatkan agar menyadari
bahwa hidup dan kehidupan manusia berada dalam kuasarNya.
Rg 5 Dolok Martimbang
Hatubuan ni simarhora-hora
Di Debata na di ginjang
Do suhat-suhat ni hita jolma
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Artinya;
Gunung Martimbang
Tempat tumbuh simarhora-hora 'sejenis semak'
Dewata yang di atas
Takaran takdir semua manusia
Mulajadi Na Bolon adalah sumber penghidupan. Berkat-Nya
melimpah kepada setiap orang yang mau beq)aling kepada-Nya.
Hagabeon, hamoraon, dan hasangapon yang dicita-citakan oleh
masyarakait Batak Toba dalam kehidupannya tersedia di hadapan- Nya.
Fungs! didaktis yang bersifat religius in! terkandung dalam sejumlah
umpasa seperti
Rg 15 Ungko ma inggir-inggir
Tingko rata-rata
Pasu-pasu angka na uli
Pasauton ni Amanta Debata
Artinya:
Buhthmh inggir-inggir 'sejenis biji-bijian'
Bulat berwarna hijau
Berkat yang luhur
Kelak dikabulkan oleh Bapa Dewata
5.1.2 Fungsi Saluran Pengharapan dan Cita-Cita
Sebagaimana diutarakan ada lima unsur nilai budaya yang
ditemukan dalam umpasa yang berlatar pemikahan, yaitu nilai budaya
hagabeon, hamoraon, religi, kekerabatan, dan hasa-ngapon. Kelima
unsur nilai budaya itu tidak berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan
dalam satu kesatuan.
Religi dan hagabeon erat sekali kaitannya karena keinginan
memperoleh banyak keturunan dan hidup hingga uzur dapat diraih
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hanya apabila ada berkat Debata Mulajadi Na Bolon, yang dalam
realita didelegasikan kepada kerabat hula-hula. Kedudukan hula-hula
sebagai unsur Dalihan Na Tolu adalah dewata yang kelihatan
{Hula-hula i do Debata na tarida).
Hal yang sama juga berlaku untuk nilai hamoraon 'kekayaan'.
Hamoraon dapat diperoleh jika hula-hula menyain- paikan doa restu
dan memohonkannya kepada Mulajadi Na Bolon.
Jika diperhatikan Tabel 6 pada pembicaraan terdahulu, jelas
terlihat bagian yang terpenting dari nilai hasangapon ialah kearifan atau
kebijaksanaan. Seseorang yang telah berhasil memperoleh hagabeon
tidak dengan sendirinya meraih hasangapon ]'ika. nilai hasangapon,
terutama 'afif, bijaksana'belum dimiliki.
Dengan mempertimbangkan kaitan antarnilai budaya tersebut,
tampat bahwa nilai hagabeon, homoraon, dan hasa-ngapon (disingkat
dengan 3-H) merupakan titik sentral atau cita-cita dasar kehidupan
masyarakat Batak Toba. Nilai budaya 3-H mencenninkan apa yang
menjadi tujuan hidup atau idaman setiap anggota masyarakat. Dengan
kata lain, nilai budaya 3-H merupakan etos kebudayaan masyarakat
Batak Tpba.Etos dapat dipandang sebagai faktor yang meresap dalam
kompleksitas kebudayaan sehingga dapat mencipt^an suatu koherensi
pelbagai unsur dan menjadi identitas suatu masyarakat (Ongkokham
dalam Alfian, Editor, 1985:20).
Nilai budaya 3-H dapat pula diartikan pandangan hidup yang
memberikan watak pada kebudayaan masyarakat pemiliknya. Sejalan
dengan itu, pakar antropologi Indonesia pernah inengatakan bahwa
Etos kebudayaan ialah sifat, nilai, dan adat-sitiadat khas yang
memberi watak kepada kebudayaan suatu golongan sosial
masyarakat. Etos dapat juga berarti pandangan hidup yang Idias
suatu golongan sositd. (Koentjaraningratdkk., 1984:45).
Mengenai kehadiran ketiga nilai budaya hagabeon, hamoraon,
dan hasangapon dalam kehidupan suku Batak Toba, setidaknya adatiga
tulisan yang patut diperhatikan dalam uraian ini. Menurut Harahap dan
Siahaan (1987:135), nilai budaya 3-H merupakan nilai utama sebagai
misi budaya orang Batak (Toba). Bagi Sidabutar (1978:20), orang
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Batak Toba dianggap sempuma jika sudah memiliki ketiga nilai 3-H,
sedangkan Sitompul (1991:344) secara tegas menye utkan bahwa mlai .
budaya 3-H adalah cita-cita dan pandangan hidup masyarakat Batak
Toba. . u _*•
Dengan memahami ketiga nilai budaya tersebut, berarti
pendekatan terhadap perilaku dan "kesiapaan" suku Batak Toba akan
lebih mudah. Dalam hal inilah, unqjasa berperan sebagai saluran dan
sekaligus penyelamat etos 3-H masyarakat Batak Toba.
Dengan munculnya sejumlah kata hula-hula danpasu-pasu dalam
umpasa yang telah dibicarakan pada uraian terdahulu, dengM
sendirinya asas kehidupan bermasyarakat Batak Toba, yzitn Dalihan Na
Tolu sudah tersirat di dalamnya. Hula-hula adalah unsur kerabat
pemberipasM-/7<xsM kepada boru-ny^, yaitu salah satu unsur Dalihan bia
Tolu. , , . ^
Dalihan Na Tolu, sebagaimana dikatakan, merupakan kesatuan
tiga unsur masyarakat (kerabat), yaitu dongan sabutuha, hula-hula, dan
boru. Ketiga unsur itu saling berinteraksi menurut pola tertentu hingga
merupakan satu kesatuan. Setiap anggota masyarakat yang sudah
berkeluarga akan berpredikat dongan sabutuha terhadap sesama kerabat
st-marga-nyz. Hal ini berarti pula bahwa sesama kerabat dalam
lingkungan hula-hula atau boru disebut mardongan sabutuha atau
sesama dongan sabutuha. Dengan demikian, setiap orang pada
prinsipnya berstatus dongan sabutuha dan pada kesempatan lain
berstatus hula-hula atau boru. Ketiga unsur kekerabatan itu selalu
melekat dalam diri setiap orang Batak Toba.
Apabila setiap anggota masyarakat memahami prinsip Dalihan Na
Tolu dalam kehidupannya, ia akan dapat menentukan kedudukan, h^,
dan kewajibannya pergaulan sehari-hari, terutama dalam setiap
kegiatan adat. Dengan diupayakannya penyelamatan Dalihan Na Tolu
melalui umpasa berarti fungsinya sebagai dasar musyawarah dan
mufekat (demokrasi) masyarakat akan terwujud sebagaimana
diharapkan oleh para generasi terdahulu.
Selain sebagai dasar kehidupan sosial masyarakat, Dalihan Na
Tolu yang lahir dari konsepsi religi (purba) juga merupakan g^baran
kehidupan spiritual, moral, dan materiel. Hal itu dapat diketahui
melalui pemahaman mitos tritunggal yang telah diuraikan.
Tradisi Umpasa Suku Batak Toba dalam Upacara Pemikahan 157
Untuk menciptakan keharmonisan hubungan antarunsur Dalihan
Na Tolu, sikap manat terharap dongan sabutuha, somba terhadap
hula-hula^ dan elek terhadap bpru harus dipraktikkan oleh setiap
anggota masyarakat dalam kehidupannya. Menurut Sihombing
(1986:103), mamt mengandung arti 'saling menghargai dan
menenggang rasa', somba menyiratkan sikap 'hormat dan sujud',
sedangkan e/ek berupa 'perlakuan kasih sayang'. flw/a-An/a hams
bersikap lembut dan mengasihi boru-nySi walaupun boru dalam posisi
yang selalu somba kepada hula-hula-nyz.
Dalam kaitan dengan bersikap manat, somba, dan elek itulah
restu dan berkat yang disampaikan atau dimohonkan oleh hula-hula
kepada Mulajddi Na Bolon untuk kesejahteraan boru-nyiL dapat
diwujudkan. Hula-hula sebagai penyampai pasu-pasu hams tulus
ikhlas. Boru, sebagai penerima pasu-pasu hams hormat dan sujud
kepada hula-hula-nyz, dan dalam diri sesama dongan sabutuha hams
tercipta kesetiakawanan. Itulah asas yang mendasari tindakan para
pelaku Dalihan Na Tolu dalam wujud nilai budaya yang ditumnkan
melalui umpasa. Itu pulalah yang secara tersirat dalam upacara
pernikahan adat.
Agar materi pasu-pasu yang termuat dalam unpasa merealita
dalam kehidupan, kedua mempelai seyogianya memiliki kualitas dan
kuantitas manusia yang tercermin dalam cita-cita dasar masyarakat,
yaitu hagabeon, hamoraron, dan hasangapon. Melalui cita-cita
hagabeon, tersirat pengharapan setiap keluarga agar memiliki
ketumnan, baik pria maupun wanita dalam jumlah banyak, yang dalam
hal ini diutamakan pria. Keinginan itu terlihat dalam umpasa yang
mengatakan
-- Hg 35 Gadu-gadu ni Silindung




Pematang sawah di Silindung
Bagaikan pematang di Sipoholon
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Peroleh putra (Anda) tujuh belas
Beroleh putri enam belas
Semangat memperoleh anak juga diikuti pengharapan kepada
Mulajadi Na Bolon agar kedua mempelai kelak hidup panjang usia
hingga beroleh cucu dan buyut.
Hg 5 Andor halumpang togu-togu ni lombu
Mamboan tu onan gwnbiri
Sai saurmama ma harm pairing-iring pahompu
Sahat tu na marnono marnini
Artinya:
Andor halumpang dijadikan tali penggiring lembu
Membawa ke pasar kemiri
Semoga hidup Anda panjang usia beroleh cucu
Hingga berbu5nit dan bercicit
Dari segi kualitas, kedua mempelai diharapkan dapat membina
kerukunan rumah tangga, dapat menempatkan diri, baik sebagai
anggota keluarga luas maupun sebagai anggota masyarakat, dan
menyadari dirinya sebagai makhluk berketuhanan.
Sebagai keluarga yang mandiri, pasangan keluarga baru itu juga
diharapkan kelak menjadi keluarga anutan, Demikian juga anak-anak
yang dilahirkan diharapkan pada masa tuanya mempunyai rasa
kekeluargaan yang tinggi dan mau menjadi tempat bersandar bagi
saudara-saudaranya. Pesan budaya itu antara lain tertuang dalam
Hs 5 Eme piniar-piar
Na jinomur di pardegean
Sai tubu ma di hamu anak na pistar
Dohot angka na boi pangunsandean
Artinya:
Gabah ditampi-tampi
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Dijemur di pardegean 'tempat pemisah gabah dari batangnya'
Kiranya Anda beroleh putra yang pintar
Serta putri yang man tempat bersandar
Untuk membina anak-anak agar memiliki masa depan yang cerah,
pintar, dan bisa kelak tempat mengadu, setiap keluarga tentu
memerlukan kekayaan materi. Untuk itu, umpasa berikut
mengharapkan
Hm 3 Dengke sale-sale
Dengke m Sitapongan
Angkup ni na gate





Kiranya Anda juga beroleh harta kekayaan
5.2 Relevansi Umpasa terhadap Kehidupan Masa KinI
5.2.1 Unsur Nilai Budaya 3-H
Pelestarian nilai-nilai budaya, sebagaimana dicanangkan oleh
Pemerintah dewasa ini (dalam SMora Pembaruan, 22 Juli 1991), juga
telah diupayakan oleh nenek moyang masyarakat Batak Toba sejak
n dahulu. Upaya ke arah itu jelas terungkap dalam umpama yang
menyebutkah
Ompu raja di jolo
Martungkot sialagundi
Pinungka ni ompunta na parjolo
Siihuthorton na di jolo
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Artinya:
Leluhur masa lalu
Bertongkat Sialagundi 'sejenis pohon'
Pusaka moyang terdahulu
Wajib diturut generasi kini
Pusaka yang dimaksudkan dalam petuah di atas yang diturunkan
dan untuk dituruti oleh kaum muda adalah adat atau nilai-nilai budaya
yang mengatur dan mengendalikan perilaku. masyarakat, Bagi. orang
Batak, menurut Parkin (1978:7), adat dipandang sebagai patik na hot
'hukum yang teguh', yang tidak boleh diubah-ubah atau dilanggar.
Adat itu mengikat dan mempersatukan seluruh anggota masyarakat dan
seluruh makrokosmos. Pemenuhan atau pelanggaran adat yang
dimapankan dapat membawa akibat yang ada dalam persekutuan
masyarakat. Agaknya hal inilah yang menyebabkan Sangti (1977:293)
berkesimpulan dalam suatu penelitiannya bahwa scseorang akan merasa
sangat terhina jika dijuluki halak na so rruxradat orang yang tidak
beradat'.
Umpasa sebagai produk sastra lisan lahir dari tengah-tengan
masyarakat lama yang menyatu dengan alam sekitar. Latar belakang
kehidupan dan berbagai mitos purba yang dipadukan dengan realita
sangat erat kaitannya terhadap wujud adat. Sementara itu, generasi
masa kini memiliki latar kehidupan sosial yang berbeda dengan latar
kehidupan sosial para pendahulunya dapat menimbulkan kesenjangan
persepsi terhadap tradisi yang berlaku sejak lama (Nurhadi dalam
Alfian, Editor, 1985:220).
Untuk melihat kaitan antara sastra klasik dan pembaca modern^
Teeuw memberikan tanggapamiya terhailap mantra Melayu klasik.
Menurut Teeuw (1984:187), mantra Melayu klasik yang fiingsi
keagamannya dominan dalam masyarakat tradisional bagi pembaca
modem dinikmati sebagm karya estetik tanpa merasa terlibat dalam
aspek dan fungsi keagamaannya. Dengan mengutip pendapat
Mukarovsky, dikatakan perlu dipertahankan pendirian bahwa karya
sastra dalam sejarahnya tidak dapat dipisahkan dari kontdcs
sosiobudaya serta kode atau norma yang berlaku dalam masyarakat
yang bersangkutan. Selanjutnya, kata Teeuw (1984:370—371), situasi
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pembaca dapat menjadi penyulut timbulnya perbedaan persepsi atau
ketegangan ketika membaca suatu karya sastra. Pertama-tama
perbedaan penikmatan karya sastra itu dapat diakibatkan perbedaan
latar belakang sosiobudaya para pembacanya. Karena itu, penilaian
karya sastra sebagian besar bergantung pada kaitan antara karya sastra
(atau pencipta) dan pembacanya, bahkan ada kalanya kaitan itu bersifat
sangat eksklusif. Dalam kaitan itu, umpasa hanya dapat dinikmati oleh
pembaca modern apabila latar belakang penciptaan, kode budaya, dan
konvensi sastra masyarakat penciptanya d^at dipahami.
Fiktor pertentangan atau perbedaan latar belakang sosial yang
memunculkan ketegangan masyarakat dalam menerima umpasa sebagai
pusaka nenek moyang tentu dapat berdampak positif atau negatif dalam
penilaiannya. Dalam diri golongan masyarakat yang memahami secara
baik pola pikir masyarakat pencipta umpasa akan timbul rasa kagum
dan haru atas warisan budaya generasi silam. Sebaliknya, golongan
masyarakat yang tidak dapat menikmati nilai kehidupan yang terungkap
dalam akan memperlakukannya sebagai sesuatu yang tidak
bemilai dalam kehidupannya. Mereka akan mengesampingkan dan
menganggapnya sebagai peninggalan budaya yang tidak relevan dengan
kehidupan- modern. Dengan kata lain, dampak sosial yang
dimungkinkan timbul ketika menikmati umpasa dapat mempertinggi
penilaian masyarakat atau melecehkan warisan nenek moyangnya.
Dalam mengisi pembangunan yang tengah dilaksanakan oleh
Pemerintah, menurut Gafur (dalam Panitia Nasional HUT Ke-14 KNPI
19987, 1987:33), generasi muda hams memiliki kadar sikap kritis yang
profesional. Sikap kritis itu akan membawanya ke jenjang yang dapat
melihat peluang foeativitas dan dinamika yang tinggi.
Berdasarkan uraian di atas kiranya jelas bahwa pelestarian dan
pengembangan kebudayaan daerah adalah sesuatu yang tidak mudah.
Dikatakan demikian karena kelestarian dan pengembangan yang kita
cari itu bukanlah kelestarian dan pengembangan yang statis dan tidak
menjawab tuntutan perkembangan nasional dan global. Yang kita cari
ialah kelestarian dan pengembangan yang secara fungsional tetap
relevan dan menjawab dengan tepat tuntutan dan tantangan globalisasi.
Dengan kata lain, bukan kelestarian yang hanya berorientasi pada masa
lampau semata-mata yang kita upayakan.
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Kembali pada cita-cita dasar masyarakat Batak Toba, yaitu
terpenuhinya misi 3-H, hagabeoh, hamoraon, dan hasangapon. Ada
beberapa pendapat mengenai unsur mana yang perlu diprioritaskan di
antara ketiga unsur budaya itu.
Dalam salah satu basil penelitian di berbagai daerah (Sitompul,
1991:345) disebutkan ada orang Batak (Toba) yang berpendapat bahwa
prioritas utama dalam cita-citanya ialah mempunyai banyak anak
(hagabeon), baik pria maupun wanita. Dalam hal ini, kehadiran anak
pria tetap diprioritaskan. Pendapat ini didukung oleh Ompu
Djungdjungan Naibaho (wawahcara, 23 Desember 1991) dan yang
secara tegas menolak program keluarga berencana yang dicanangkan
oleh Pemerintah. Pandangan seperti itu tentu bertolak dari anggapan
bahwa banyak anak berarti banyak rezeki. Bagi-mereka kehadiran
laki-laki mutlak diperlukan dalam setiap keluarga sebagai penyambung
garis keturunan (silsilah).
Dalam mendukung pernyataan itu mem^g ada kebiasaan bagi
masyarakat, terlebih-lebih kaum tua, rasa bangga jika dalam
percakapannya terselip pernyataan bahwa jumlah anak cucunya tidak
diingat lagi karena banyaknya. Demikian juga, keluarga yang ditinggal
mati oleh orang tuanya yang berstatus saurmatua akan merasa
gengsinya terangkat jika dalam upacara kematian im dapat
dipermaklumkan hagabeon orang yang meninggal itu.
Aliran pertama ini menempatkan hagabeon sebagai dasar untuk
meraih hamoraon. Anak dianggap sebagai sumber tenaga kerja untuk
menggarap sawah, bemiaga, atau mengadu untung di rantau orang.
Harta kekayaan diperoleh melalui basil usaha anak yang berjumlah
banyak itu dianggap sebagai pelengkap hagabeon dan sekaligus menjadi
tumpuan untuk memperoleh status hasangapon.
Kelemahan pandangan yang pertama ini-tampak pada kalangan
masyarakat yang berpikiran tradisional—adalah bahwa hagabeon terlalu
diagungkan, tetapi kurang memperhatikan pendidikan anak-anak. Jika
orang tua, misalnya seorang petani, pedagang, atau nelayan, merasa
sudah berhasil mewariskan pengetahuan atau profesinya kepada
anak-anaknya, berarti langkatf memperoleh hamoraon sudah dibukakan.
Menurut mereka, hagabeon adal^ sesuatu yang diutamaklan dan
anak-anak cukup diberi pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan
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pengetahuan dan keterampilan orang tuanya. Selanjutnya, sesudah
dewasa anak-anaknya dinikahkan menurut adat-istiadat. Jika anak itu
sudah dapat dipajae atau dilepas sebagai keluarga (baru) yang mandiri,
kewajiban orang tua dianggap sudah selesai.
Jika aliran pertama ini tetap dipertahankan, masyarakat Batak
Toba akan tetap hidup dalam dunia yang tidak membuka diri terhadap
panggiian kemajuan. Generasi baru hanya menerima dan mewariskan
apa yang telah dilakukan oleh orang tua di dalam kehidupan anak
cucunya.
Menurut hemat saya, pendirian seperti di atas tidak tepat lagi
dalam memasuki era pembangunan dewasa ini. Pada masa dahulu
sumber daya manusia memang diperlukan untuk menghadapi tantangan
alam, tenagaperang antarkampung, dan menggarap sawah atau tegalan.
Kini zaman telah berubah dan seiring dengan itu tuntutan kehidupan
pun semakin beragam. Oleh karena itu, patut disambut dengan baik
imbauan Dr. Haryono Suyono, Kepala Badan Koordinasi keluarga
Berencana,- dalam mengampanyekan "dua anak cukup" di daerah
Sumatra Utara. Umpasa yang selama ini populer di kalangan masya
rakat yang berisikan Maranak sampulu pitu, marboru sampulu onom
'Berputra tujuh belas, berputri enam belas' agar diambil segi
positifhya. Katanya, keinginan beranak lelaki 17 dan perempuan 16
sudah waktunya diubah menjadi beranak yang jitu-jitu. Dengan kata
lain, dua anak cukup, tetapi yang pintar-pintar (dalam Lubis, 1991:1)
Imbauan itu disambut baik oleh para generasi muda dan berbagai
kalangan. "Umpasa yang berisikan 'maranak 17 marboru 16' adalah
bahasa kesempurnaan. Orang membaca ini secara matematis,
melenceng dari falsafah adat," ujar Drs. H.T. Simbolon, Ketua
Persatuan Pomparan Simbolon, Boru, dan Bere Se-Jabotabek (dalam
Haras Indonesia, \99\ \2%).
Aliran kedua mengatakan bahwa unsur nilai budaya hagabeon
harus berpatner dengan hamoraon dalam meraih unsur nilai
hasangapon. Hagabeon atau banyak anak mutlak diperlukan
sebagaimana hamoraon dalam wujud harta warisan, beberapa bidang
sawah, rumah, atau ternak. Dengan mengusahakan dan
mengembangkan harta warisan dan membagi-bagikannya kepada
anak-anaknya, seseorang merasa telah memperoleh hasangapon.
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Dalam aliran kedua ini tampak sedikit kemajuan mengenai kaitan
antara hamoraon dm hagdbeon. Hamoradn diperpinakan sebagai
pendukung keberhasilan anak-anak dalam pendidikan. Namun,
ungkapan habistano maraek, habis mo mahiang 'habis sawah, habis
ladang' demi anak-anak belum diterapkan sepenuhnya.^ Hamoraon
dalam bentuk harta warisan masih dipertahankan sebagai monumen ,
lambang hamoraon, sementara biaya pendidikan anak-anak {hagabeon)
sangat diperlukan. Dari sudut pandang tradisional, hal itu dapat
dibenarkan karena harta warisan, misalnyabenda pusaka atau ^ bidang
tanah yang di dalamnya ada onggokan makam leluhur, dianggap
"berpenghuni" atau bertuah (wawancara dengan Ompu Hisar Gultom,
22 Desember 1991). Bagi mereka menjual harta warisan sama dengan
menjual kerangka nenek moyang, yang juga dapat diartikan nilai
hasang(^on-ny2L berkurang. - ,
Kalaii d^mikian halnya berarti mlsd hagabeon belum sepenuhnya
ditopang olthmlaihamoraon. Sebagian hartakekayaanmasihdimjukan
untuk penghormatan arwah leluhur kendatipun orang yang masih hidup
membutuhkannya. Oleh karena itu, dapat disebutkan penganut aliran
ini berada dalam masa transisi. Di satu pihak mereka bersedia
menerima pembaruan, tetapi di pihak lain masih terselip dalam dirinya
keengganan meninggalkan religi nenek moyangnya. Orang seperti itu
menurut Ompu Hisar Gultom, adalah orang yang imannya masih
"suam-suam kuku", belum menghayati dengan sepenuh hati agama
yang dipeluknva.
" Kelemahan kedua aliran ini dapat pula mengakibatkan seseorang
bersikap teal atau congkak, materialistis, dan kurang memperhatikan
atau menghargai kehidupan orang lain.Iaakan terperangkap pada sikap
yang egoistis.
Istilah teal sangat populer di kaltmgan masyarakat. Menurut
Lumbantobing (1992:17), teal bisa benttakna positif dan negatif. Teal
yang bermakna positif berupa sikap memamerkan kekayaan setogga
orang yang melihatnya merasa iri dan akhimya timbul dalam dinnya
keinginan bersaing agar setara dengan orang yang teal itu. Teal dapat
diartikan negatif atau tidak terpuji jika sikap yang dipertontonkan
seseorang itu perbuatan kamuflase, yaitu berlagak orang kaya agar
orang lain menaruh hormat {sangap) kepadanya. Pada zaman sekarang
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ini, kata Ketua Lembaga Adat Dalihan Na Tolu Kecamatan Tarutung
itu, orang yang bersikap teal semacam itu dijuluki orang yang malu
miskin, seperti tokoh si Mardan dalam cerita rakyat Batak Toba.
Kedua makna teal yang diungkapkan oleh Lumbantobing itu,
menurut saya, tetap beraada negatif. Meraperagakan kekayaan hanya
untuk memacu orang Iain berkompetisi meraih kekayaan tidak etis,
masih terasa unsur kesombongan. Sebagaimana pepatah Melayu, padi
merunduk tanda berisi, dalam ungkapan tradisional Batak Toba juga
disebut dengan unduk do emek na marisi.
Jika sikap teal mewabah di kalangan generasi sekarang ini,
dikhawatirkan dampaknya bisa merembes pada lunturnya rasa hormat
seseorang kepada kerabat hula-hula yang tidak memiliki hamoraon atau
kekayaan duniawi. Tatanan kehidupan bermasyarakat yang diatur dalam
Dalihan Na Tolu akan tergugat karena sikap somba 'suj.ud' pihak bom
kepada hula-hula-nyz. sudah digoyang oleb perilaku yang menempatkan
hamoraon sebagai tujuan kehidupan.
Pada kesempatan lain, Parhusip (1991:5) mengatakan bahwa
hagabeon adalah buah kasih karunia Yang Mahakuasa. Anak adalah
harapaii dan penerus keturunan dan orang tua barus berupaya
semaksimal mungkin agar anak-anaknya menjadi orang yang berakblak
dan berbudi lubur. Selanjutnya, dikatakan, jika orang tua tidak ber-^
basil membina anak-anaknya sebagai manusia yang berkualitas, berarti
smtus hagabeon mesti seiring dengan hamoraon. Harta kekayaan
diperuntukkan bagi keperluan pendidikan anak-anak. Namun, Parhusip
tidak menyinggung sama sekali kaitan antara hamoraon dan tuntutan
u^asa yang mengharapkan setiap keluarga beroleb putra 17 dan putri
Sejalan dengan program Pemerintab yang mencanangkan "dua
anak cukup, laki-laki dan perempuan sama saja", menurunnya mutu
manusia (pendidikan) di Tapanuli Utara {Suara Pembaruan, 22 Juli
1992, Horas Indonesia, 1991:17) tidak terlepas dari beban keluarga
untuk menyekolabkan anak-anaknya yang riris maribur 'banyak,
berderet' itu. Sekarang ini bal itu menjadi topik perbincangan yang
bangat di kalangan para tetua, tokob adat, robaniwan, dan para pejabat
terkemuka masyarakat Batak di berbagai forum.
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Dalam hubungan dengan cita-cita dasar masyarakat untuk meraih
nilai budaya 3-H, menurut saya, cita-cita itu dapat ditransformasikan
ke dalam kehidupan masa kini dengan sudut pandang yang iebih
rasional dan berwawasan ke depan. Semangat hagabeon arti
'banyak anak' hendaknya ditujukan pada kualitas m^usianya, yaitu
pendidikan, kearifan {bisuk), pengabdian kepada sesama, serta
ketakwaan kepada Tuhan Yang Mahakuasa.
Keberhasilan sebuah keluarga mendidik anak-anaknya hingga
bergelar saijana hendaknya disikapi bukan akhir suatu cita-cita yang
memant^kan identitasnya sebagai keluarga yang memiliki hasangapon.
Pemyataan ini dipertegas oleh Batubara (1991:7) bahwa generasi muda
Batak yang berkualitas tidak hanya mengandalkmi ijazah, tetapi juga
keterampilan, kesediaan memasuki sektor mfonnal, keberanian
memhiika lahan batu, dan kerelaan menularkan pengetahuannya kepada
orang lain. Dengan mengutip beberapa M. Panggabean (dalam
Horas Indonesia, 1991:13) menambahkan ciri manusia yang
berkualitas.
... agar manusia Batak selalu beipegang pada nonna-norma dan
nilai-bilai budaya sebagai salah satu unsur kualitas manusia Batak.
Agar setiap manusia Batak sebagai anak dohot bom ni raja
(laki-laki dan wanita sebagai keturunan orang yang beradat) selalu
sopan dan santun, memberi contoh dan suri teladan, baik dalam
ucapan, sikap, maupun perbuatan.
Kualitas manusia yang digambarkan di atas merupakan unsur nilai
budaya hasangapon. Jadi, hasangapon tercermin dari kualitas manusia
yang digambarkan dalam hag^eon dan yang didukung oleh
hamoraron.
Suatu keluarga yang memiliki hamoraon dalam mendukung
manusia yang berkualitas hendaknya bertindak wajar dan menghindari
sikap teal. Mereka harus inemperlihMkan. kerendahan. hati sd)i^
cerminan keturunan orang yang berbudaya.
Dengan teruraikannya kaitan antara unsur nilai hagabeon,
hamoraron, dan hasangapon dapat dikatakan nilai budaya 3-H
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
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5.2.2 Sikap Kristiani terhadap Unsur Nilai Budaya 3-H
Dalam perjalanan sejarah suku bangsa tidaklah terlalu sulit
raembayangkan kegelisahan sebagian warganya yasg masih ketat
mendukung warisan kebudayaan dalam menerima sesuatu yang
dianggap asing. Jika pengaruh asing itu mendesak dan memungkinkan
suku bangsa itu meninggalkan sebagian atau seluruh adat-istiadatnya,
kegelisahan itu dapat berupa ketegangan sosial. Dalam kondisi seperti
itu, sistem nilai budaya selalu berada dalam ketegangan antara konvensi
dan pembaruan, antara keterikatan dan kebebasan mencari warna baru
(Teeuw, 1983:22). Singkatnya, nilai tradisional yang terguncang oleh
perubahan dapat merupakan pengalaman traumatik bagi berbagai
lapisan masyarakat, baik tua maupun muda.
Ketika agama Islam dan Kristen memasuki tanah Batak, sebagian
masyarakat memeluk agama tersebut. Namun, dalam kenyataan,
walaupun sebagai umat yang beragama, mereka belum sepenuhnya
melepaskan ugamo Malim (aliran kepercayaan di tanah Batak) di dalam
kehidupan sehari-hari. Hal itu tampak dan berperan dalam perilaku
adat-istiadat masyarakat. Oleh karena itu, sangat sulit dibedakan antara
kepercayaan dan adat-istiadat karena kedua aspek itu bersatu dalam
budaya spiritual Batak.
Para pengikut ugamo Malim merupakan lapisan masyarakat yang
teguh menjunjung tinggi kepercayaannya walaupun para ihutan atau
pucuk pimpinannya dilecehi pemerintah kolonial pada masa penjajahan.
Para pengikut ugamo itu kini berjumlah 5.000 jiwa di bawah pimpinan
Raja Manangkok Naipospos. Pusat peribadatannya di Huta Tinggi,
Kabupaten Tapanuli Utara (Proyek, 1987:2—3).
Hal yang sebaliknya juga dapat terjadi jika warisan lama yang
berbentuk pengaturan kehidupan materiel dan spiritual warga
masyarakat dianggap tidak mungkin lagi bisa mengatasi tuntutan
penghidupannya yang baru, apa yang datang dari luar itu akan ditinjau
dan diusj^akan mengambil manfaatnya. Sesuatu yang bermanfaat dari
warisan lama diproses demikian rupa dan diperkaya dengan hal yang
dianggap baik dari luar. Hal itulah yang oleh Khayam (1981:58-59)
disebut modemisasi.
Sikap membuka diri menerima pembaruan seperti yang
dimaksudkan di atas dapat dilihat dalam umpama berikut.
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Mumpat angka taMctuk
Sega gadu-gadu
Nunga salpu uhum na buruk
Ro uhum na imbaru
Artinya:
Tercabut segala tonggak batas
Rusak pematang sawah Usai sudah hukum yang buruk
Digantikan oleh hukum yang baru
Ungkapan di atas membuka kemungkinan bahwa apa yang telah
ditetapkan dalam hukum adat dapat diubah atau diperbarui sesuai
dengan perkembangan zaman. Pembaruan itu, terutama dalam tata
pelaksanaan perkawinan adat, sudah banyak terlihat sebagaimana
diungkapkan oleh Hutagalung (1963:8).
Uraian berikut ini secara khusus menyoroti sikap masyarakat
terhadap aspek religius dalam umpasa dari sudut pandang Knstiani
yang dalam dekade terakhir ini sedang hangat-hangamya
diperbincangkan kaum agamawan, kaum muda, dan para pengetua adat
(Sitompul, 1991; Sihombing, 1986; Gultom, 1991; dan Samosir,
1991).
Sebagaimana diketahui dalam catatan sejarah (Sangti,
1977:343-344; Harahap, 1992:4), proses perubahan suku Batak mulai
merebak setelah misionaris yang datang dari Eropa berhasil
memberitakan Injil di tanah Batak. Berbagai upaya para misionaris itu
untuk membebaskan tanah Batak dari dunia kegelapan buk^ah
pekerjaan mudah. Pada mulanya masyarakat menolak agama Kristen
yang dibawa oleh Dr. Ludwig Ingwer Nommensen (1834-1918)
karena mereka sudah memiliki kepercayaan iugamo Malim) kepada
Mulajadi Na Bolon dan tritunggal dewa penguasa tiga banua: Batara
Guru, Debata Sori, dan Mangala Bulan.
Penolakan terhadap Injil di tanah Batak ditandai dengan dua orang
penginjil, Pdt. Samuel Munson dan Henry Lyman, yang diutus oleh
Badan Zending Amerika {American Board of Commisionerfor Foreign
Mission) yang mati martir di Lobu Pinang (Tapanuli Utara) pada 1934
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(Gultom, 1991:10). Namun, Nommensen dan para pendeta Rijnsche
Zending lainnya tabah dan terus mengadakan pendekatan kepada para
pengetua adat. Karena Raja Sisinga Mangaraja selaku pemimpin
spiritual (Proyek, 1987:2) merasa tidak terusik oleh kedatangan para
penginjil itu, ia membiarkan Nommensen mengkristenkan orang-orang
Batak. Akhimya, sejarah mencatat karya Nommensen dengan
berdirinya gereja pertama di Huta Dame (Tarutung) pada 27 Agustus
1885. Sebagai tanda keagungan dan kebesaran Nommensen dalam
sejarah perkembangan Kristen di tanah Batak, ia diberi gelar
kehormatan ompu 'kakek'—suatu penghormatan terhadap seseorang
yang menurunkan kebenaran dan keteladanan (Harahap, 1992:4).
Keterbukaan masyarakat menerima pengaruh asing yang dibawa-
oleh para misionaris dan penjajah Belanda secara jelas terungkap pula
dalam salah satu umpama berikut.
Dibu ma sirungguk
Di bona ni tada-tada
Nunga muba godang uhum
Dung ro si bontar mata
Artinya:
Tumbuhlah sirungguk 'sejenis benalu'
Di pohon tada-tada 'sejenis pohon'
Telah banyak berubah hulmm
Setelah datang si putih mata 'si putih mata (Eropa)'
Umpasa di atas menyatakan bahwa perubahan itu datang dari
dunia luar, penjajah Belanda (^t bontar mata), dan gerakan misi yang
telah berjasa membuka isolasi orang Batak yang berdiam di pedalaman
Tapanuli Utara. Pengaruh luar berupa modemisasi dan agama baru itu,
sekalipun tidak berhasil mengubah mentalitas kebatakan orang Batak
secara tuntas, telah banyak mengubah citra lama yang misterius
menjadi citra yang terbuka (Harahap dan Siahaan, 1987:168).
Salah satu mitos yang hingga kini masih mengakar di
tengah-tengah kehidupan sebagian masyarakat adalah status hula-hula
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sebagai wakil Debata Mulajadi Na Bolopn. Hula-hula dianggap
memiliki roh atau tondi yang lebih tinggi dan mampu menurunkan
kebahagiaan, anak, atau harta kekayaan kepada boru-nydi. Karena itu,
barangsiapa meneritang atau membantah hula-hula-ny3i diangg^
menentang matahari terbit dan bala akan mene^a kehidupannya. Ama
ni Roma (1991:29), pengamat sdsial kehidupan masyarakat Batak,
melpntarkan kritik terhadap posisi hula-hula sebagai berikut.
Pada zaman sekaiang sebagian orang Batak sudah tak
mempeduiikan Dalihan Na Tola ini. Mereka ddak setuju.
Tenitama mengenai posisi hula-hula yang dianggap sebagai
"wakil" Debata Mulajadi Na Baton dan "berkuasa" memberi
pasu-pasu. Ada di antaia mereka yang bertanya. apakah kita ddak
akan tergilas Halam era giobaiisasi ini? Sebab kenyataan
meinmjukkan, kita ini ddak bisa hidup seperti dulu. seperd zaman
kerajaan Batak, yang beium diatur undang-undang kenegaiaan
dan tata krama pembaiuan.
Posisi hula-hula sebagai kerabat yang senantiasa dihormati
memang masih merupakan fenomena yang selalu muncul dalam
kehidupan masyarakat. Sebagai contoh, suatu keluarga yang sudah lama
tidak memperoleh keturunan, terutama lelaki, akan berkunjung
(sungkem, Jawa) ke rumah huld-hula-nyti dengan membawa perangkat
makanan yang telah ditetapkan oleh adat. Setelah makan bersama.
keluarga {boru) itu akan menyampaikan maksud kedatangannya. yaitu
memohon berkat dari hula-hula-nyd. agar mereka beroleh keturunan.
Jika permohonannya itu tidak terkabul. berarti rasa hormat boru itu
kepada/itt/a-/utla-nya dianggap masih belum sempuma. Dalam konteks
ini, Pdt. Samosir (1991:1) berujar, "Karena itulah, kemandulan
dipandang senantiasa sebagai akibat kesalahan terhadap hula-hula.
Bukan dalam arti teologis etis dari sudut iman Kristen, tetapi adanya
adat dilanggar, minimal belum terpenuhi". Dengan kata lain, anggota
masyarakat yang belum memiliki hagabeon dssihamoraon akan merasa
dirinya pihak yang terhukum dan sekaligus dapat menimbulkan sikap
kurang hormat kepada Aw/a-Ztu/a-nya. Hal ini tentu dapat berakibat
terganggunya kelanggengan Dalihan Na Tolu.
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Dalam umpasa Rg 1 dikatakan pengayoman tidak hanya dari
Mulajadi Na Bolon, tetapi juga dari arwah para leluhur. Di sini terlihat
kepercayaan masyarakat tentang adanya hubungan antara orang hidup
dan orang mati, bahkan arwah para leluhur dianggap dapat
mempengaruhi kehidupan keturunannya yang masih hidup. Untuk itu,
perlu dilakuk^, Mtara^ l^ upacara penggalian tulang-belulang
\mangongkal holi) leluhur dan menaruhnya kembali ke dalam makam
khusus yang disebut tambak atau tugu. Upacara membangun tugu xta.
sekarang ini di Tapanuli Utara tampak mewabah atau semacam mode
di kalangan masyarakat. Dengan mengutip sejumlah nas Alkitab,
Gultom (1991:13) mengatakan bahwa tindakan seperti itu menduakan
Tuhan d^ jelas bertentangan dengan agama Kristen.
Sebagai produk masyarakat tradisional, menurut pendapat saya,
adat dalam kehidupmi masyarakat yang beragama Kristen masih tetap
dapat dipertahankan dari sudut pandang yang kontekstual. Dalam kaitan
itu, sifat ilahi dan magis adat hendaknya ditanggalkan sehingga adat
hanya sebagai tata tertib sosial yang mengatur tata hubungan
antaranggota masyarakat sebagaimana dimaksudkan dalam DaUhmNa
Tolu. Adat hendaknya dipandang sebagai kebutuhan masyarakat, bukan
masyarakat untuk adat. Demikian juga halnya bahwa manusia
diciptakan tidak untuk firman Tuhan, tetapi firman Tuhan diturunkan
untuk manusia. Oleh karena itu, agaknya tidak berlebihan apabila
dikatakan bahwa adat dapat mengalami transformasi sesuai dengan
tuntutan zaman apabila masyarakat dapat memanfaatkannya sebagai alat
yang kreatif.
Pada masa transisi sekarang ini pimpinan gereja HKBP (Huria
Kristen Batak Protestan), gereja suku terbesar di Tapanuli, bahkan di
Indonesia, Prof. Dr. S.A.E. Nababan (dalam Suara Pembaruan, 22
Juli 1992) sudah mulai mengimbau anggota jemaatnya agar siap
menghadapi panggilan zaman. Katanya, perlu dicarikan unsUr apa yang
baik dalam gereja untuk adat dan apa yang baik dalam adat untuk
gereja. Umpasa yang menganjurkan agar setiap keluarga melahirkan 17
laki-laki dan 16 perempuan dikatakan tidak relevan lagi dengan
tuntutan pembangunan sekarang ini. Bahkan, "Gereja kita sekarang
sudah meminta agar seorang pendeta hanya mempunyai anak satu atau
dua orang atau sama sekali tidak ada," katanya.
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Dalam perkembangan berikutnya, munculnya sejumlah umpasa
versi bam dapat diperlakukan sebagai basil kreasi dari bentuk yang
sudah ada. Kaitan antara sampiran dan isi hanya mendukung
kelengkapan jumlah larik dan keserasian rima seperti dalam ^
Borhat ma paronan mijur tu Pasar Minggu
Mamboan karanjang inganan ni botik dohot asom
Sada manang dua pe ianakontm
Debata ma tongtong na mian di ngolum
Artinya:
Berangkat pedagang menuju Pasar Minggu
Membawa keranjang tempat pepaya dan asam
Satu atau dua pun anakmu
Kiranya Tuhan hadir dan mengayom
') Disampaikan oleh Ir. Panangian Sinurat dalam suatu upacara
pernikahan pada 19 Oktober 1991 di Jakarta.




Puisi hsan sebagai produk masyarakat tradisional dalam berbagai
bentok penyampaiaimya sampai sekarang masih terlihat dalam
kehidupao masyarakat Batak Toba. Salah satu di antaranya iaiah
impasa. Ismya selalu mengandmig pengharapaa, permohonan, atau doa
icsni.
Pada primipnya umpasa dituturkan dalam pelaksanaan kegiatan
adat sepeiti upacara kelahiran, pernikahan, dan kematian. Salah satu
icegiatan adat yang terpenting dan menipakan kesempatan terbaik untuk
meny^paikan umpasa adalah upacara pernikahan. Hal itu
berhubungan dengan bahwa pernikahan merupakan peristiwa awal
kehidupan baru pasangan suami istri. Pada kesempatan itu para
undangM dan kerabat yang hadir biasanya menyampaikan doa restu
agar kedua pengantin kelak hidup bahagia dan sejahtera.
Ditmjau dari segi bentuk, umpasa dengan umpama
khususnya yang berlarik empat, dan pantun (Melayu). Baik umpasa
umpama maupun pantun sama-sama terdiri atas satu bait, empat larik'
dM memihki larik sampiran dan larik isi. Hanya ada dua umpasa (H^
23 dM Rg 9) yang diteliti terdiri atas lima larik. Kosakata inti larik
s^piran umpasa dan umpama pada umumnya mengacu pada nama
sifat atau jems tumbuh-tumbuhan, hewan, benda budaya, geografi, dan
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Dari segi pefimaan, perimaan umpasa lebih bervariasi diban-
dingkan dengan perimaan pantun dan umpama. Umpasa, selain
mengenal rima silang oft/a^^-sebagaimana dalam pantun dan umpama
pada umumnya—, juga rima rata ao/oa—seperti rima syair—, asonansi,
dan aliterasi.
Salah satu ciri khas yang membedakan umpasa dengan umpama
ialah khalayak pendengamya senantiasa menyambumya dengan
iingkapan, "Irm tutu!" yang berarti 'Amin! atau 'Demikianlah
hendaimya!' Ungkapan ini dimaksudkan dengan harapan Sang Dewata
(Tuhan) dan atau arwah para leluhur merestui atau mengabulkan apa
yang dimturkan melalui umpasa itu. Penutur umpama tidak bergantung
pada kedudukannya dalam struktur kemasy^a^tan Dalihan Na Tola
sebagaimana penutur umpasa.
Pada umumnya setiap kata yang berima silang (51,92%) larik
umpasa- larik 1 dengan larik 3; larik 2 dengan larik 4, selain
mengesankan kemerduan bunyi,juga memperlihatkan korespondensi
seraantik. Hal tersebut, misalnya, tampak dalam rima silang ur-ra/ur-ra
dalam pasangan kata umpasa Hs 3 di bawah in/.
Eme na marbiur
Di lambung ni hariara
Sal matorop ma pomparanmujala maribur
Huhut matangkang ma juara
Kata pada ujung larik 1 dan 3. marbiur AdSi maribur, sama-sama
mengandung makna dasar 'banyak, ramai'. Hal yang sama juga muncul
pada akhir kata larik 2 dan 4, hariara dan majuara, yaitu 'sesuatu yang
kuat atau gagah'.
Dua (Kr 7 dan Hs 9) dari 27 umpasa yang berima silang itu
kuantitas keterkaitan semantiknya terasa tidak seerat pada 24 umpasa
lainnya. Misalnya, dalam umpasa Ki 7, antarkata larik yang berima
ung-an/ung-an kurang jelas terlihat hubungan makna: pandurung 'pe-
lukah, penangkap ikan' (Lr 1) dengan marlindung 'berlindung' (Lr 3)
danpandan 'pandan' (Lr 2) d&agmdongan 'kawan' (Lr 4). Dalam hal
ini, rima silang bertlingsi sebagai sarana pemerdu pendengaran.
Dengan demikian, dapat dikatakan rima silang sebagai unsur umpasa
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merupakan bagian yang tidak terpisahkan sebagai pendukung keutuhan
struktur umpasa.
Sebagaimana keterpaduan rima silang pada struktur umpasa, hal
yang sama juga terlihat pada tiga dari tujuh (13,46%) umpasa yang
berima rata. Akan tetapi, pada empat umpasa lainnya korespondensi
semantik antarkata yang berima, pada larik 1 dan 3 serta pada larik 2
dan 4, tidak ditemukan. Pertautannya tampak melalui kesamaan bunyi
akhir aa/aa, sebagaimana pertautan kata yang berima silang dalam
umpasa Kr 7 dan Hs 9 di atas.
Ada beberapa ciri umum yang dapat dikemukakan mengenai keha-
diran rima asonansi atau runtun vokal (24,99%) sebagai unsur
pembentuk kesatuan bangun unyjasa, yaitu asonansi pada kata yang
berulang, asonansi horisontal, dan asonansi vertikal. Asonansi vertikal
dalam arti runtun vokal itu muncul dalam suatu larik, kemudian disusul
pada kata dalam larik di bawahnya atau pada larik berikutnya.
Kehadiran asonansi dalam setiap umpasa, selain merupakan
permainan bunyi atau menimbulkan rasa puitis, sekaligus merupakan
benang merah yang mengikat atau menjalin umpasa sebagai satu
kesatuan yang utuh.
Asonansi yang muncul melalui perulangan kata, baik dalam larik
yang sama maupun larik yang berbeda, dapat dilihat, misalnya vokal
a-u, dalam umpasa Hg 35
Gadu-gadu ni Silindung
Tu gadu-gadu ni Sipoholon
Maranak sampulu pitu
Marboru sampulu onom
Asonansi yang muncul secara horisontal pada larik. yang sama,
misalnya vokal u, a, d^ o, tampak dalam umpasa Hm 15
Anduhur martutu
Di atas ni Purbatua
Horas-horas ma pardalan-dalan
Songon i ma angka na di huta
176 Bab VI Simpulan dan Saran
Asonansi yang muncul secara vertikal atau menyebar pada setiap




Sai horas ma harm antong
Sai tongka panahit-nahiton
Aliterasi pada lima umpasa (9,61 %) yang dianalisis hadir secara
vertikal dan horisontal.
Aliterasi vertikal, misalnya konsonan m dan r, dapat dilihat dalam





Aliterasi horisontal. misalnya konsonan r, muncul secaraberuntun
dalam urrjpasa Hg 31 di bawah ini.
Tuak na tonggi
Di bagasan tabu-tabu
Slboan tua ma boru itu bagasan huta
Jala slboan tondi tujabu
Ciri lain, unsur aliterasi tersebut terlihat pada kata yang berulang
dalam berbagai larik, misalnya konsonan s, h, dan t, dalam Hg 37
Sahat-sahat ni solu
Sahat rm tu bonteon
Nunga sahat be sangkap dohot tahinta
Sahat rm tu parhorasan sahat tu panggabean
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Salah satu sarana retorika yang tampak dominan, sebagaimana
juga terlihat dalara sistem perimaan di atas, adalah paralelisme
perulangan. Hampir separuh atau sebanyak 24 dari 52 untpasa yang
diteHti menunjukkan sarana retorika perulangan itu.
Ditinjau dari posisi kata, kata yang berulang sangat bervariasi,
yaitu antara larik yang satu dan larik lain, baik antarlarik sampiran,
antarlarik isi, maupun antara larik sampiran dan larik isi. Pada
sebanyak 13 umpasa kata yang berulang terdapat pada posisi awal
larik.
Perulangan bentuk kata dalam umpasa berfungsi sebagai alat
untuk mempertegas dan memperkuat maksud tuturan. Selain itu,
kehadirannya juga mempersedap pendengaran karena runtun vokal,
runtun konsonan, pilihan kata,serta rima terpadu demikian rupa. Di
bawah ini disajikan umpasa Hg 15 sekadar meperlihatkan hal tersebut.
Lili di ginjang ni pintu
Hodong ma di torn
Riris ma jolma di ginjang
Torop ma pinahan di toru
Data penelitian menunjukkan bahwa jumlah kata setiap larik
berkisar 2-9 buah dan jumlah suku kata antara 4-17. Ketidakteraturan
ini menyiratkan bahwa Jumlah kata dan suku kata umpasa tidak
seteratur irama pantun. Irama pantun jelas dan bersistem karena
keterikatannya pada jumlah kata dan jumlah suku kata pada setiap
larik. Selain itu, jedanya pun rapi dan batas sintaksisnya teratur
sehingga pantun cocok dijadikan larik-larik nyanyian. Karena ciri
formal umpasa tidak sama benar dengan ciri formal pantun, dapat
dikatakan-irama umpasa tidak dapat dipadankan dengan irama pantun.
Agaknya hal inilah—atau juga karena kesakralan umpasa dan
penuturnya, yang memungkinkan umpasa tidak lazim dijadikan
larik-larik lagu atau nyanyian.
Tekanan keras dan tekanan lemah, sebagaimana ciri khas tekanan
kata dalam bahasa Batak Toba, tidak dapat secara serta-merta
diterapkan pada umpasa dalam menopang irama. Dikatakan demikian
karena dalam bahasa Batak Toba dikenal tekanan yang bersifat
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fonemis, membedakan arti, misalnya ba'gas 'rumah', tetapi bagas'
'dalam'.
Tekanan kata, dalam hal ini pada yang ekasuku kata, temasuk
partikel, bergantung pada posisi kata itu pada tataran frasanya. Kata
yang ekasuku kata itu bertekanan keras apabila posisinya pada awal
frasa dan bertekanan iemah apabila pada posisi akhir.
Gerak tuturan, lambat cepamya penyampaian umpasa, ditetapkan
berdasarkan jumlah vokal pada setiap kata. Kata yang vokalnya lebih
sedikit diucapkan lebih lambat daripada kata yang vokalnya lebih
banyak. Misalnya, tekanan dan irama pada larik sampiran Hm
9 adalah sebagai berikut.
Gu" !m lom'^bu \ 1 2 vokal
Ta 'bo / ginambiri 'an 2 5 vokal
Irama pada kedua larik di atas tidak monoton karena setiap larik
berbeda dari segi julah vokal atau suku kata: 1-1-2 melawan 2-5 vokal.
Oleh karena itu, dapat dikatakan irama umpasa mirip alunan atau
intonasi kalimat dalam percakapan sehari-hari. Kekhasannya karena
larik-larik umpasa dibangun secara kompak, antara lain oleh unsur
rima. asonansi, aliterasi, dan pilihan kata.
Kandungan umpasa dianggap lebih manjur, bertenaga, apabila
disampaikan oleh hula-hula 'kerabat pemberi dara' kepada boru
'kerabat penerima dara'. Hal itu berhubungan dengan kepercayaan
bahwa hula-hula adalah wakil Sang Dewata dan memiliki tondi
'Toh\sahala 'daya roh (Melanesia: mana)\ dan saudara 'karisma,.
wibawa' yang lebih tinggi daripada milik boru-nyn.
Karena mengandung misi sosial, umpasa bagi kehidupan
masyarakat setidaJmya menyiratkan fungsi didaktis dan saluran
penyampaian pengharapan dan cita-cita.
Dari 52 wnpasa ysag d\]2A\kan percontoh penelitian, diperoleh
lima nilai budaya yang lazim atau berkaitan dengan upacara
pemikahan. Kelima nilai budaya im mengacu pada hagabeon 'banyak
kemrunan (laki-laki dan perempuan)'; 'panjang usia' (38,40%),
hamoraon 'kekayaan' (19,20%), religi (15,36%), kekerabatan 15,36%,
hasangapon 'kehormatan'; 'kewibawaan' (11,52%).
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Fungsi didaktis un^asa mengharapkan agar pasangan suami istri
yang baru membentuk rumah tangga kelak merupakan keluarga yang
rukun, dapat menye&uaikan diri pada lingkungan sekitar, berusaha
keras raemenuhi kebutuhan hidupnya (materi), serta menyadari dirinya
sebagai makhluk yang berketuhanan.
Sebagai saluran pengharapan dan cita-cita, lunpasa dapat berupa
sarana penyampaian apa yang menjadi cita-cita dasar suku Batak Toba
yang perlu dimiliki dan diperjuangkan, baik oleh generasi dahulu
maupun oleh generasi sekarang ini. Cita-cita itu ialah hagabeon,
hamoraon, dan hasangapon (3-H). Dalam hal ini, tidak berarti bahwa
nilai budaya religi dan kekerabatan terabaikan. Kedua nilai budaya
tersebut merupakan "jiwa" atau "alat" untuk memperoleh ketiga
cita-cita dasar itu.
Pelestarian cita-cita dasar 3-H sekaligus mengandung maksud
terpeliharanya kelangsungan hidup sistem kekerabatan Dalihan Na
Tolu, yang menggerakkan dan mengatur tatanan kehidupan masyarakat.
Di dalamnya terdapat unsur hula-hula, bom, dan dongan sabumha
'anggota sekerabat atau sc-marga dengan Ego' (hula-hula atau bom).
Dapat dikatakan tanpa Dalihan Na Tohi, umpasa akan hilang dari
kehidupan masyarakat karena sistem kekerabatan itulah yang mengatur
kepada siapa dan oleh siapa menyampaikan umpasa itu.
Umpasa yang berisikan berkat itu tidak boleh disampaikan oleh
bom kepada hula-hula-nyi, tetapi hams sebaliknya. Hal ini tidak
mengesankan bahwa hula-hula dapat bertindak sewenang- wenang
kepada bom-nya. Keharmonisan interaksi ketiga unsur Dalihan Na
Tolu telah ditangkal oleh petuah: hula-hula hams elek 'kasih, sayang'
kepada bom hams somba 'sujud, hormat' kepada hula-hula, dan
sesama anggota dongan sabutidia mt&ti manat 'saling menghargai,
saling menenggang rasa'.
Dalam kenyataan kandungan umpasa tampaknya tidak selu-
mhnya relevan lagi dengan kehidupan masa kini. Beberapa hal bahkan
tidak lagi sejalan dengan tuntutan perkembangan pembangunan di
Indonesia dan kehidupan iman Kristiani.
Umpasa yang berisikan keinginan atau semangat memperoleh
ketumnan 17 laki-laki dan 16 perempuan-dalam hal ini diutamakan
laki-laki—tidak lagi sesuai dengan program Pemerintah mengenai
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pencanangan keluarga berencana yang bersemboyankan "dua anak
cukup, laki-laki dan perempuan sama saja". Pengutamaan anak laki-laki
jelas merendahkan status wanita dan dapat berdampak tumbuhnya sikap
atau perhatian yang berlebih kepada kaum laki-laki dalam berbagai hal
atau kesempatan, misalnya di bidang pendidikan, pekeijaan, dan
pemeroiehan warisan. Jika hal ini tetap dipertahankan sebagai sesuatu
yang perlu dan prinsip, generasi muda suku Batak Toba dikhawatirkan
akan bersikap kurang menghargai warisan nenek moyangnya.
Kepercayaan yang diadatkan mengenai status hula-hula sehdig^i
sumber berkat atau wakil Debata Mulajadi Na Bolon di dunia ini serta
beberapa benda budaya yang dianggap berjiwa tampaknya pada masa
ifini sudah mulai tergugat. Gugatan itu terlontar dalain berbagai forum
yang melihat kedudukan adat atau DcUiharl Na Tolu dari sudut pandang
Kristiani. Kemandulan seseorang (wanita atau laki-laki) atau yang tidak
beroleh keturunan, terutama laki-laki, mulai disikapi tidak lagi sebagai
akibat kurangnya pengabdian boru kepada hula-hula. Pandangan seperti
itu juga dapat berakibat memudamya sikap positif masyarakat terhadap
Dalihan Na Tolu dan terancamnya kelestarian umpasa.
6.2 Saran
Sebagai salah satu ragam sastra dalam kehidupan masyarakat
Batak Toba, kehadiran umpasa masih tetap diperlukan. Umpasa dapat
diman^uitkan sebagai sarana untuk menyalurkan proses kreativitas
masyarakat dengan tetap memperhatikan setiap unsur yang membangun
struktumya.
Umpasa pada masa kini dapat dilahirkan dengan cara
memodifikasi pola Umum yang terdapat pada.un^iisa tradisional.
Misalnya, kosakata larik-larik sampiran tidak hams mengacu pada
nama atau sifat tumbuh-tumbuhan, hewan, benda budaya, geografi,
atau kftaHaan alam. Kosakatanya dapat disesuaikan dengan lingkungan
sekitar sehingga mudah dicerna oleh khalayak pendengamya.
Pencipta boleh siapa saja karena pada hakikatnya setiap
warga masyarakat terhisap dalam ketiga status golongan fimgsional
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kekerabatan Dalihan Na Tohi, sesuai dengan bentuk kegiatan adat yang
dihadapinya.
Fungsi didaktis dan saluran penyampaian cita-cita
pengharapan dapat dipertahankan sebagai ciri khas umpasa. Agar
ragam sastra ini dapat diterima dan dicerna oleh semua kalangan,
beberapa hal yang menyangkut kepercayaan atau unsur "kesakralan"
adat hendaknya disesuaikan dengan tuntutan perkembangan zaman.
Kepercayaan lama yang menyatakan bahwa hula-hula adalah sumber
berkat dan wakil Tuhan Yang Mahakuasa jelas bertentangan dengan
iman Kristiam. Demikian juga halnya dengan kepercayaan yang
menyatakan bahwa arwah leluhur dapat memberikan kesejahteraan
kepada keturunannya yang masih hidup.
Menurut hemat saya, status hula-hula sebagai golongan kerabat
yang mesti dihormati tidak perlu dirisaukan, tetapi dalam hal ini
predikatnya sebagai wakil Sang Pencipta hams ditanggalkan. Hanya
Tuhan Yang Mahakuasa, sesuai dengan ajaran keenam agama resmi di
Indonesia, yang patut disembah dan Dia-lah sumber kehidupan dan
Pengayom umat manusia. Oleh karena itu, semua unpasa yang di
dalmnnya terdapat unsur pemberimi pasu-pasu tau berkat hendaknya
ditafsirkan (baca: dipertegas) bahwa berkat itu berasal dari Tuhan Yang
Mahakuasa, bukan dari "kekuatan gaib" hula-hula itu. Demikian juga
hula-hula pada waktu menyampaikan umpasa hams secara eksplisit
menyebutkan bahwa berkat itu datangnya dari Tuhan Yang Mahakuasa,
bukan karena kekuatan tondi, pahala, dan atau saudara-nyn.
Keinginan yang tertuang dalam umpasa, yaitu beroleh 17 putra
dan 16 piitri, sebaiknya tidak dipandang dari segi kuantitas. Imbauan
Kepala Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN),
Dr. Haryono Suryono, agar masyarakat Batak Toba mengambil segi
positif umpasa itu, dapat dipandang sebagai masukan bam untuk
mengahikarmya sesuai dengan tuntutan pembangunan dewasa ini.
Jika kandungan umpasa dapat disesuaikan sebagaimana diuraikan
di atas, umpasa dan sistem kekerabatan Dalihan Na Tobi dapat
beriringan dengan aspirasi masyarakat Batak Toba sekarang ini.
Deiigan kata lain, Dalihan Na Tolu menjadi relevan dengan kehidupan
masyarakat dan dapat dipraktikkan dalam berbagai kegiatan, misalnya
di setiap kantor atau organisasi kemasyarakatan. Pener^annya,
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seseorang dapat memperlakukan staf pimpinan (atasan) sebagai
hula-hula (vertikal), orang yang dihormati dan didengar pendapat dan
arabannya oleh bawahan. Pihak atasan memperlakukan bawahan seba
gai bom, orang yang meiaksanakan kegiatan atau petugas lapangan.
Sementara itu, balk sesama atasan maupun sesama bawahan (horisontal)
sama-sama berstatus rfongon sabutuha. Sesama antaranggota dongan
sabutuha dituntut sikap saling menghargai dan saling menghormati
dalam setiap pelaksanaan kegiatan adat.
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Bahen togu-togu ni lombu
Sai tangkas ma hamu saurmatua
Sahat rodi na pairing-iring pahompu
Andor halumpang hendaklah
Dijalin tali penggiring lembu
Semoga Anda hidup panjang usia
Hingga menuntun-nuntun cucu
Manginsir ma sidohar
Di uma ni Palipi
Tu deakna ma hamu marpinompar






Di ladang dukuh Palipi
Semoga keturunanmu lahir berjejer
Rumahmu dijuluki si banyak penghuni
Andor halumpang togu-togu ni lombu
Mamboan tu onan gambiri
Sai saurmatua ma hamu pairing-iring pahompu
Sahat tu mamono mamini
Andor halumpang dijadikan tali penggiring lembu
Membawa ke pasar kemiri
Semoga hidup Anda panjang usia beroleh cucu
Hingga berbuyut dan bercicit
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Hg 7 Laklak di ginjang pintu
Singkoru digolom-golom
Maranak marboru ma harm sampulu pitu
Luhut ma i angka na gompis jala na bolon-bolon
Laklak ditamh di atas pintu 'kulit kayu; pustaka'
Singkoru digenggam agar tak lepas
Beroleh putra dan putrilah Anda tujuh belas
Semuanya sehat dan lincah serta besar-besar
Hg 9 Aek Sihoru-horu
Tu Sampuran Sigura-gura
Rap leleng ma hamu mangolu
Huhut rap saurmatua
Sungai Sihoru-horu
Bermuara ke Jeram Sigura-gura
Kiranya Anda panjang usia
Hidup hingga beranak cucu
Hg 11 Ai na tinapu salaon
Saloon situa-tua
Denggan ma hamu marsianju-anjuan
Asa saut gabe jala saurmatua
Jika memetik salaon 'sejenis semak'
Petiklah salaon yang sudah tua
Hiduplah rukun dan saling ayom
Agar bahagia dan panjang usia









Hg 15 Hau simartolu
Di tombak ni Pinamparan
Sahat ma harm leleng rmngolu
Dihaliangi angka pomparan
Pohon simartolu 'sejenis pohon'
Di rimba Pinamparan
Kiranya Anda panjang usia
Dikelilingi banyak keturunan
Hg 17 Sidangka ni arirang na so tupa sirang
Di ginjang ia arirang di torn ia panggonggonan
Badanrmna na so ra sirang
Tondimuna sai marsigomgoman
Cabang mayang tak akan bercerai
Air mayang (bahan gula merah) di atas kuali
Badan kalian (semoga) tidak akan bercerai
Roh kalian selalu saling rangkul
Hg 19 Marasar ulok dari
Di torn duhut sirumata
Sai tubu ma di harm anak na malo mansari
Dohot angka bom sioloi hata
Bersarang ular dari 'sejenis ular
Di bawah rumput simmata 'sejenis rumput'
Kiranya Anda melahirkan putra yang pandai mencari
Serta putri yang patuh pada petuah
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Hg 21 Martumbur ma nian saloon
Marbatu nian singkoru
Tubu di hamu antong anak baoa
Dapot i antong muse bom
Semoga saloon berkecambah
Singkom beroleh biji
Segeralah Anda menimang putra |
Segera pula menggendong putri
Hg 23 Niumpat padang togu
Mangihut simarbulu-bulu
Tu lelengna hamu mangolu
Rodi no sarsar uban di uhi
Sahat tu no pairing-iring pahompu
Jika padang togu dicabut 'sejenis rumput'
Rumput simarbulu-bulu akan mengikut 'sejenis rumput' j
Semoga Anda hidup panjang umur i
Serta di kepala uban bertabur
Hingga menuntun-nuntun cucu
I
Hg 25 la tambur bonana
Rugun ma dohot punsuna
la gabe maradongkon hula-hula
Songon i ma dohot bomna
Jika subur pokok pohon
Pucuknya tentu akan rimbun
Jika hula-hula telah beroleh hagabeon
Demikian juga hendaknya bom
Hg 27 Dangir-dangir ni batu ma
Pandakdahan ni simbora
Gabe do hamu saurmatua
Asal ma sai marsada ni roha
Lampiran 2
Hendaknya Anda bagai cekungan batu
Tempat melebur timah
Anda pasti bahagia dan panjang usia
Jika selalu seia sekata
Hg 29 Dangka ni hariara
Tanggo pinangait-aithon





Terhindar dari sakit penyakit
HgSl Tuaknatonggi
Di bagasan tabu-tabu
Siboan tua ma boru i tu bagasan huta
Jala siboan tondi tujabu
Tuak yang manis
Di dalam kendi
Kiranya sang putri membawa tuah
Serta membawa rob ke rumah
Hg 33 Sahat-sahat ni solu
Sahat ma tu Ugaras
Sahat ma hamu leleng mangolu
Sahat gabe jala horas
Tibalah sampan
Tiba hlngga di Tigaras
Semoga hidup Anda panjang usia
Semoga bahagia dan sejahtera
Hg35 Gadu-gadu ni Silindung
Tu gadu-gadu ni Sipoholon
Tradisi Umpasa Suku Batak Toba dalam Upacara Pemikahan
Maranak sampulu pitu
Marboru sampulu onom
Pematang sawah di Silindung
Bagaikan pematang di Sipoholon
Kiranya (Anda) beroleh putra tujuh belas
Beroleh putri berbilang enam belas
Hg 37 Sahat-sahat ni solu
Sahat ma tu bontean
Nunga sahat be sangkap dohot tahinta
Sal sahat ma tu parhorasan sahat tu panggabean
Tibalah sampan
Tiba hingga ke tepian
Maksud dan tujuan sudah dilantunkan
Kiranya sampai pada hidup bahagia dan sejahtera
Hg 39 Martumbur ma baringin
Mardangka ma hariara




Banyak dan menyebarlah keturunan
Bijak serta cendekia
Hm 1 Loting ma tinorhboman
Marsaor batu hula
Tondinta marsigomgoman
Jala gabe na niula
Pemantik dipukul-pukul
Mengadu batu hula 'sejenis batu keras'
Semoga jiwa kita saling rangkul
Dan berbuah segala usaha
Lampiran 2
Hm 3 Dengke sale-sale
Dengke ni Sitapongan
Angkup ni na gate




Kiranya Anda juga beroleh harta kekayaan
Hm 5 Lilt ma dl ginjang
Hodong rm di toru
Riris ma jolma di ginjang
Torop ma pinahan di toru
Lidi selalu di atas
Pelepah (enau) berada di bawah
Berderet orang di atas rumah
Banyak ternak di bawah (kolong)
Hm 7 Bona ni Aek Puli
Di Dolok ni Sitapongan
Sai ro ma tu harm angka na uli
Songon i nang pansamotan
Hulu Sungai Puli
Di utara desa Sitapongan
Kiranya Anda beroleh rezeki
Berlipat ganda perolehan
Hm 9 Gu ni lombu
Tabo ginambirian
Sai gabe ma boru
Asa adong panailian
Tengkuk lembu
Enak bila diberi kemiri-
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Kiranya boru berlimpah rezeki
Agar kelak menjadi tempat mengadu
Hm 11 Pantik ma hujur
Di julu ni tapian
Tu dia hamu mijur
Tu si ma dapot parsaulian
Tancapkan tombak
Di hulu pemandian
Ke mana pun Anda melangkah
Di situ diperoleh keuntungan
Hm 13 Tu sanggar ma amporik
Tu hibang ma satua
Sai sinur ma pinahan
Gabe angka na niula
Ke pimping terbangnya pipit
Ke lubang pulangnya tilms
, Teraak Anda beranak bercicit
Dagang usaha beroleh rezeki
Hm 15 Anduhur martutu
Di atas ni Purbatua
Horas-horas ma pardaUm-dalan
Songon i ma angka na di huta
Tekukur berkicau
Di atas desa Purbatua
Semoga selamat sejahtera sang pengelana
Begitu pula yang tinggal di desa
Hm 17 Lomak ma silinjuang
Lomak so binaboan
TU dia pe hamu mangalangka
Sai dapotan pangomoan
Lampiran 2
Subur tumbuh silinjuang 'sejenis bakung'
Subur walau tak disiangi
Kemana pun Anda melangkah
Semoga beroleh keuntungan
Hm 19 Horbo ni Parsambalan
Manggagat jonok tu onan
Sai ro ma tu harm parsaulian
Jala sai dor nang pangomoan
Kerbau di Parsambalan
. Merumput dekat pekan
Kiranya Anda beroleh kebahagiaan
Serta bertambah-tambah keuntungan
Rg 1 Palti tubing sihala
Lomak bulung hahompu
Mangasi Na Martua Debata
Manuntpak ma sahala ni ompu
Lurus-lurus daun sihala 'sejenis kana/kecombr^g'
Sungguh segar daun hahompu 'sejenis umbi-umbian'
Kiranya mengasih Sang Dewata
Menopang arwah para leluhur
Rg 3 Martantan ma baringin
Marurat jabi-jabi
Horas ma tondi madingin




Diberikati oleh Sang Pencipta
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Rg 5 Dolok Martimbang
Hatubuan ni simarhora-hora
Di Debata na di ginjang
Suhat-suhat ni hita jolma
Gunung Martimbang
Tempat tumbuh simarhora-hora 'sejenis semak'
Pada Dewata yang atas
Takaran takdir semua manusia
Rg 7 Hariara madungdung
Madungdung tu banana
Sude ma hita matua bulung
Ihn^ahon ni Ompunta Debata
Pohon ara berdaun rimbun
Merimbun ke pokoknya
Semoga kita panjang umur
Diberkati oleh Sang Dewata
Rg 9 Naporngis ni erne purpuran
Nigohan tu panuhuhan
Asi ma among roha ni Ompuma Na Martua Debata
Tubu ma di hamu anak dohot bora
Malo, bisuk, na tuk muse pangalu-ahum
Gabah bernas ditampi-tampi
Dimasukkan ke dalam usungan
Kiranya Anda beroleh kasih Dewata Yang Bertuah
Melahirkan putra beriring putri
Pintar, cerdas, serta kelak bisa tempat mengadu
Rg 11 Baton do dengke roba
Etek do pora-pora
Sai sahat ma hamu mamora
Tumpahon ni Ompunta Debata Parasi Roha
10 Lampiran 2
Besar ikan roba 'sejenis ikan'
Kecil ikan pora-pora 'sejenis ikan'
Semoga Anda cepat kaya
Berkat restu Sang Dewata
Rg 13 Habang ma ambaroba
Songgop tu sitorop
Debata do na martua
Luhut ma hita diparorot
Terbang burung cucakrawa
Hinggap pada pohon sitorop 'sejenis pohon
Sungguh Tuhanlah yang mahabijaksana
Kiranya kita digendong dibopong
Rg 15 Tingko ma inggir-inggir
Tingko rata-rata
Pasu-pasu angka na uli
Pasauton ni Amanta Debata
Bulat buah inggir-inggir 'sejenis biji-bijian'
Bulat berwarna hijau
Berkat yang luhur
Kelak dikabulkan oleh Bapak Dewata
Kr 1 Aek Sihoru-horu
Di torn ni Dolok Martimbang
Rap mangalangka ma hamu tu torn
Rap manimbung ia tu ginjang
Sungai Sihoru-horu
Di bawah Gunung Martimbang
Serentaklah kalian melompat ke bawah
Serentak meloncat ke atas
Kr 3 Mangula ma pangula
Laos dipasae duhut-duhut






Penolak bala dari generasi ke generasi
Kr 5 Napuran ni Lumban Julu
Tu gambir ni Pahae
Rap mangalangka ma hamu tu julu
Rap mangarnbe ia tu jae
Sirih dari Lumban Julu
Gambir dari Pahae
Serentaklah melangkah ke hulu
Serentak menurun ke bawah
Kr 7 Na nidok ni si pandurung
Na nidok ni si suan pandan
Na mala i antong marlindung
Tu haha anggi hula dohot dongan
Yang diharapkan oleh pelukah ikan
(Juga) yang dimaksudkan oleh penanam pandan
Hendaknya Anda pandai membawa diri
Kepada kerabat serta handai tolan
Kr 9 Obuk do jambulan
Na nidandan bahen samara
Pasu-pasu ni hula-hula




Tujuh generasi terhindar dari bahaya
12 Lampiran 2
Kr 11 ScU turn ma nirma anduhur
Tio ma ninna lote
Angka hata na uli dohot pasu-pasu
Sai unang muba unang mose
Turn kicau tekukur 'kicauan'
Ho kicau puyuh 'kicauan'
Semua petuah dan doa restu
Kiranya tidak mungkir dan tidak goyah
Kr 13 Marsiamin-aminan songon lampak ni pisang
Marsitungkol-tungkolan songon sidiat di robean
Mangangkat rap m ginjang manimbmg rap tu torn
Tongtong sahata saoloan
Saling dukung bagai peiepah pisang
Saling topang bagai talas di lembah
Serentak meloncat ke atas melompat ke bawah
Seiring sekata dalam melangkah
Kr 15 Molo ogung na mabola
Pintor dipaboa do luhana
Molo parumaen na marroha
Pintor dibuat do roha ni simatuana
Jika gong sudah retak
Akan diketahui dari gaungnya
Menantu wanitia yang bijak
Hendaknya segera mengambil hati mertuanya
Hs 1 Tiur ma songon mataniari
Rondang ma songon bulan
Sai sorang ma anak na marsangap
Dohot boru na lambok marroha
Bercahaya bagai matahari
Bersinar bagai rembulan
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Kiranya Anda beroleh putra berkarisma
Melahirkan putri si lembut hat!
Hs 3 Erne na marbiur
Di lambung ni hariara
Sai matorop ma pomparanmu jala maribur
Huhut matangkang majuara
Pad! telah bertunas
Turabuh dekat pohon ara
Semoga keturunan Anda ramai ceria
Pintar serta gagah perkasa
Hs 5 Eme piniar-piar
Na jinomur di pardegean
Sai tubu ma di hamu anak na pistar
Dohot angka boru na boi pangunsandean
Gabah ditampi-tampi
Dijemur di pardegean 'tempat memisahkan gabah dari
batangnya'
Kiranya Anda beroleh putra yang pintar
Serta putri yang man tempat bersandar
Hs 7 Tubu ma lata
Di torn ni bunga-bunga
Sai tubu ma di hamu anak na malo marhata
Dohot boru na martua
Tumbuhtoa - 'tunas (tumbuhan) baru' <
Di bawah pohon bunga-bunga 'sejenis tumbuhan' ^
Kiranya Anda beroleh putra yang pandai bicara
Serta putri yang bertuah
-S-
Hs 9 Euma ijuk
Dijolo ni sopo gorga
Sai dilehon Debata ma di hamu anak na bisuk
Dohot boru na marroha
Lampiran 2
Rumah beratap ijuk
Di depan sopo gorga 'rumah berukir'
•  Kiranya Anda dikaruniai Tuhan putra yang cerdik
Serta putri yang bijaksana
Hs 11 Ampang ma antong jual
Bulu ma panahutan
Sai sorang ma di harm anak na martua
Dohot boru na rmrsangap
Ampang adalah jual 'bakul bersegi empat
Bambu adalah takaran
Kiranya Anda peroleh putra bertuah
Serta putri yang punya karisma
perpusthkaan
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